PROLOG 
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Clara menatap bianglala di langit dengan 
senyuma terangkai sempurna. Dia selalu 
menyukainya. Dia tidak pernah melewati satu 
detik pun untuk tidak melihatnya. Bianglala yang 
indah dan tepat berada di bukit belakang 
rumahnya. Dia memiliki hidup yang bisa 
dikatakan mengerikan namun bianglala tersebut 
tidak pernah gagal  mengecewakannya. 
Menikmati satu-satunya keindahan semesta yang 
bisa dia nikmati dengan gratis dan tentu saja 
tanpa sepengetahuan ibunya. 


Satu tangan gadis kecil itu ada di 
pangkuannya sementara tangannya yang lain 
sibuk merangkai tangan ke langit. Memberikan 
gambaran seolah bianglala itu dilukis oleh 
tangannya. Dia tersenyum. 


Beberapa saat kemudian dia menghela 
napasnya. Menaikkan kakinya ke atas batu di 
mana dia duduk lalu dia memeluk lututnya 
sendiri. Memberikan pandangan ke langit dengan 
muram. Jelas bukan langit yang membuatnya 
muram melainkan hidupnya. 


Ibunya yang hamil di luar nikah dan ayahnya 
yang tidak bertanggung jawab. Membuat ibunya 
harus menghadapi segalanya sendiri lalu wanita 
1tu selalu melampiaskan kekesalannya pada Clara. 
Seolah seluruh kekacauan pada hidupnya adalah 
ulah gadis tersebut. Clara sendiri tidak sadar di 
mana letak salahnya dia? 


Dia sudah menjadi anak baik dan selalu 
menurut pada apapun yang dikatakan ibunya. 
Tapi kenapa wanita itu tidak pernah puas? 
Kenapa seolah apapun yang dilakukan Clara 
tidak benar di mata ibunya? Clara bahkan hanya 
bernapas saja mungkin salah bagi wanita itu. 


Clara menghela napasnya. Dia harus segera 
pulang. Kalau terlambat ibunya akan kembali 
murka dan memukulnya. Seperti yang kerap 
dilakukan wanita itu padanya. 


Kedua kakinya telah dia turunkan. Dia siap 
menyongsong kepulangannya tapi satu langkah 
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saja belum diambil saat dia mendengar suara 
erangan yang terdengar kesakitan. Gadis itu coba 
menatap dengan cepat ke segala arah. Mencari 
tahu di mana sumber suara itu berasal. 


Semak-semak. Dia melihatnya bergerak. 


Clara tanpa berpikir panjang segera 
menghampiri tempat itu. Dia hanya berada di 
bukit. Tidak akan ada bahaya dan dia terlalu 
sering berada di tempat itu hingga tidak pernah 
baginya menemukan bahaya apapun. Jadi sudah 
pasti itulah yang memacu langkahnya ke sana 
tanpa berpikir lebih jauh. 


Mulutnya ternganga. Segera dia berjongkok 
di depan sosok lelaki berdarah yang terlihat 
kesakitan. Lelaki 1tu menatapnya dengan penuh 
heran, mungkin berpikir apa yang dilakukan 
gadis kecil seperti Clara di tempat ini. 


“Kau baik-baik saja?” tanya Clara dengan 
suara ketakutan. 


“Siapa kau?” tanya pria itu lebih terlihat 
tertarik pada sang gadis dari pada mengurusi 
lukanya sendiri. 


“Clara. Aku memiliki rumah di sekitar sini. 
Akan aku carikan bantuan,” ujar Clara. 
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Gadis itu sudah siap akan berlari mencari 
orang yang bisa membantu tapi lelaki itu 
menahannya. Digenggamnya lengan kecil sang 
gadis dan membuat mata mereka kembali 
bertemu. Biru pucat dan hijau gelap. Saling 
menatap dengan sebuah tanda tanya di kedua 
pasang mata itu. Tanda tanya yang sama-sama 
besar. 


“Berapa usiamu, Cla?” 


Gadis itu heran. Apa itu penting? Di saat 
seperti ini. Tapi tak ayal dia jawab juga, mungkin 
memang usianya dibutuhkan untuk membuat 
lelaki itu percaya padanya kalau Clara tidak akan 
meninggalkan dia begitu saja di atas bukit ini. 
“Sembilan tahun.” 


Pria itu tersenyum dengan miring. “Aku 
delapan belas tahun, Clara. Sebelas tahun lagi 
kita pasti akan bertemu lagi. Aku berjanji 
padamu.” 


Clara mengerut tidak mengerti. Kenapa 
mereka harus bertemu lagi? Tapi sebelum gadis 
itu berpikir banyak, suara memanggilnya dengan 
marah. Ibunya. Clara segera berlari untuk 
memberitahu ibunya. Sayangnya saat dia kembali 
lagi ke sana, lelaki itu telah menghilang tanpa 
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jejak dan Clara hanya terus mempertanyakan 
keanehan lelaki 1tu. Dulu Clara kerap mengingat 


lelaki itu namun lama-lama ingatan itu pudar 
dengan sendirinya. 


KKK 
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Chapter | 


PENYELAMAT ATAU PENGHANCUR 


p 


Aku melangkah mundur dengan cepat. 
Menatap pada sosoknya dengan tubuh besarnya 
yang menghalangi pandanganku. Tidak 
memberikan celah bagiku menatap ke arah 
lainnya selain padanya. Dia menggali seluruh 
ketakutanku dan membuat akal sehatku menjadi 
hanya sebuah bayangan-bayangan tidak nyata. 


Aku tahu apa yang ingin dia lakukan padaku. 
Aku tahu telah mengecewakannya dan baginya 
aku pantas mendapatkannya. Kematian yang dia 
janjikan lewat matanya. Kematian yang 
menyakitkan. Itulah sebabnya hanya ada pisau 
kecil di tangannya dan bukannya senjata yang 
lebih mematikan dari benda itu. Karena dia 
inginkan aku tersiksa dulu baru dia akan 
membunuhku dengan perlahan dan menyakitkan. 
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Langkahku terus mundur hingga terasa 
dingin kakiku sebab aku semakian melangkah ke 
arah lumpur dengan air yang menggenang. Aku 
telah basah sepenuhnya. Hujan yang tadi lebat 
kini hanya menjadi rintik-rintik tidak pasti. 
Seolah hujan terlalu takut untuk melihat aku mati 
hingga dia memilih mengundurkan dirinya. 


Kusatukan kedua tangan di depan tubuhku. 
Bergetar kumohon ampunan padanya. 


“Aku bersalah. Maafkan aku.” 


Dia berdecih. Meludah yang membuat aku 
melihat kejengkelan di matanya. “Maaf? Kau 
merugikan aku jalang!” serunya dengan mata 
melotot bak singa kehausan akan darah. 


“Akan aku lakukan yang terbaik. Kali ini aku 
akan berhasil, kumohon,” cobaku lagi. 

“Tidak. Aku sudah tidak butuh 
menjadikanmu pelacur. Aku ingin kau mati saja 
karena itu akan membuatmu lebih bagus untuk 
dijual.” 

Aku mengerut. Tidak mengerti. Kenapa 
kematianku lebih berharga baginya? 

“Aku sudah mengecek kesehatanmu dan kau 
seratus persen sehat sekali. Ginjal. Jantung. 
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Bahkan segala yang ada di dalamnya berharga. 
Aku sudah memasukkan daftarnya di dark 
market dan banyak yang akan membayar mahal 
untuk itu.” Dia menyeringai dengan sangat puas. 


“Kau... bagaimana bisa kau...” Aku tersedak 
air ludahku sendiri. Kali ini kematian tidak lagi 
tampak mengerikan tapi apa yang bisa terjadi 
pada seluruh anggota tubuhku yang membuat aku 
merasa lebih ngeri. Dia akan menjual semua 
bagian tubuhku. Itu keterlaluan. 


Dia terkekeh dengan geli. Aku jijik 
melihatnya. 


“Ibuku akan melaporkanmu!” seruku coba 
mempertahankan keseriusan dalam suaraku. 
Walau tentu saja kami berdua tahu wanita sialan 
itu tidak akan pernah peduli. Sosok yang 
kupanggil sebagai ibu itu bahkan dengan sukarela 
menyetujui pelacuran terhadapku jadi mana bisa 
dia diandalkan dalam hal ini. 


Dia terbahak. Sangat keras hingga kuharap 
akan ada yang mendengarnya. “Dengar yang kau 
katakan. Sungguh?” Dia terlihat tidak yakin 
dengan apa yang aku katakan. Dan aku sendiri 
memang tidak tahu kenapa aku harus 
mengatakannya seperti itu. Hanya aku tidak 
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memiliki kartu apapun. Hanya ibuku yang sialan 
yang tentu saja tidak akan membantu. 


“Ibumu bahkan yang mengusulkan. Dia 
bilang malas mengurus anak haramnya. Jadi dia 
lebih suka menjualmu. Kau paham sekarang?” 


Aku rasanya mual. Aku sungguh ingin 
muntah. 


“Jadi Clara. Matilah dalam damai. Semoga 
Tuhan menghadiahi surga untukmu karena telah 
membantu kami menjadi orang kaya.” 
Tangannya bergerak akan mengores leherku 
dengan pisau itu. 


Satu tetes bening mengalir di pipiku. Aku 
tidak ingin mati seperti ini. Aku ingin mati dalam 
damai tapi sepertinya takdir seperti inilah yang 
tergores untukku. Aku tidak memiliki banyak 
pilihan untuk diriku jadi biar kuikhlaskan 
kematian ini. Setidaknya jika benar ada 
kehidupan kedua maka aku ingin terlahir dari 
rahim sosok perempuan yang akan 
menyayangiku. Yang akan mengasihiku dan 
tentu saja memiliki sosok ayah di antara kami. 
Sosok ayah yang sebenar-benarnya. 


“Katakan pada Tuhan kalau kau mati dengan 


damai karena tidak berhasil membunuh gadis itu.” 
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Aku membuka mata. Kudengar suara yang 
terdengar kelam dan penuh dengan aura gelap. 
Pria yang ada di depanku juga berbalik dan 
melihat siapa pengganggu kami. Atau lebih 
tepatnya pengganggunya dan bukan aku. Aku 
beruntung dia datang. 


“Siapa kau?” tanya pria besar itu pada sosok 
yang bahkan hanya dengan satu pandangan 
membuat aku takut. 


“Apa kau perlu bertanya nama pada malaikat 
mautmu?” 


“Apa?!” Pria besar itu murka. “Beraninya kau 
mengganggu...” 


“Aku tidak mengganggu, aku hanya sedang 
lewat dan kudengar suara gadis yang menarik 
minatku. Begini saja, berikan dia padaku dan kau 
selamat. Bagaimana?” 


“Lancang!” Pria besar itu sudah akan maju 
dan siap membunuh pria yang jaraknya hanya 
sepuluh meter dari kami. 


Namun dia tidak bisa ke mana-mana. Letusan 
senjata telah memecahkan kepalanya. Dia masih 
berdiri dan aku hanya kaku di tempatku. 
Beberapa saat kemudian dia terjatuh. Aku 
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membungkam mulutku. Meredam suara tangis 
ketakutanku. Lalu pada akhirnya aku terjatuh. 


Lumpur basah itu meresap ke dalam pakaian 
mini yang aku kenakan. Aku sudah seperti 
pelacur kotor sekarang. Bahkan aku tidak butuh 
kaca untuk menemukan kebenarannya. 


Tapi yang lebih membuat aku nyalang adalah 
pria itu yang datang mendekat. Aku bergerak 
menjauh dan lebih jauh tapi bisa ke mana aku di 
gang sempit itu. Gang yang hanya akan dilalui 
oleh orang gila dan pria itu sepertinya adalah 
salah satunya. 


Tidak ada orang waras yang akan menembak 
orang asing begitu saja. Jadi sudah pasti pria itu 
gila. 


Sebuah tembok kotor menghentikan aksiku. 
Aku menempel di tembok itu dan pria itu berdiri 
di depannya. Dia menatap padaku dengan datar 
dan terlihat menyeramkan di antara pekatnya 
malam dengan hanya adanya penerangan dari 
bulan saja. 


Lalu serta-merta pria itu berjongkok di 
depanku. Aku kehilangan setengah dari napasku 
rasanya. Dia seperti merenggut napasku dengan 
telak dan kini aku kekurangan oksigen di 


Enniyy - 11 


sekelilingku. Dia memenuhi pandanganku 
dengan dirinya. Wajahnya yang tidak terlihat 
jelas tampak tersenyum senang. 


“Kau masih sama seperti sebelas tahun yang 
lalu, Chincilla. Menggemaskan dan menggoda 
dalam detik yang sama.” 


Aku hanya ternganga. Apa maksudnya? 
Cincin apa? Aku bahkan tidak mengerti satu 
katapun dari kalimatnya. 


Tangannya terangkat. Kupikir dia akan 
melakukan apa yang dia lakukan kepada pria 
besar itu. Menarik senjata dan meletuskan 
kepalaku. Aku bahkan tidak akan heran jika dia 
sanggup melakukannya. Dia terlihat bisa 
membunuh siapapun yang dia inginkan. Tapi aku 
baru sadar kalau senjata itu tidak ada di 
tangannya. Entah ke mana senjata itu pergi. 


Yang sangat mengejutkan adalah ibu jarinya 
yang rupanya ada di belahan bibirku. Dia 
mengelus permukaan bibirku dan memberikan 
tekanan di sana yang membuat jantungku seolah 
melesat naik ke kepala. Apa maunya sekarang 
dariku? 


“Aku ingin memakanmu, Chincilla. Sayang 


sekali, kau memiliki bekas darah bajingan itu di 
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sekujur tubuhmu. Jadi kita harus membersihkan 
dirimu dahulu sebelum kubuat kau jadi hidangan 
utamaku.” 


Aku menelan ludahku. “Kau. 
Membunuh..nya?” 


Dia menatap ke belakang. “Dia pantas 
mendapatkannya. Tidakkah menurutmu begitu?” 


Tidak. Ingin kukatakan seperti itu. Tapi aku 
tidak memiliki keberanian untuk mengatakannya. 
Aku takut kalau aku akan membuatnya marah 
dan dia akan langsung menembakku. Aku belum 
ingin mati. Demi apapun yang ada di dunia ini, 
aku sungguh belum ingin mati. 


“Kau tidak perlu menjawabnya. Aku tahu kau 
setuju denganku. Jadi sekarang kau ikut 
denganku.” 


“Ke mana?” 
“Rumahku. Penjaramu.” 


Dan yang bisa aku lakukan hanya mengerjap. 
Entah aku begitu terhipnotis pada matanya atau 
aku memang sudah setengah gila malam ini. Aku 
tidak bisa menolaknya sama sekali. 


KKK 
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Chapter 2 


HOTEL MEWAH 


Aku sungguh telah kehilangan segala 
kemampuanku hingga apapun yang dia lakukan 
padaku hanya bisa aku lihat saja tanpa tahu harus 
berbuat atau mengatakan apa. Dia mengangkat 
tubuhku. Membuat kedua lenganku ada di 
lehernya. Lalu dia berjalan meninggalkan tempat 
di mana dia membunuh orang itu. Mayat itu 
masih ada di sana dan dia tidak tampak peduli. 


Mobil hitam mengkilat ada di ujung gang. 
Dia tidak mengatakan apapun. Hanya 
memasukkan aku ke dalam mobil dan dia 
menyusul setelahnya. Mobil melaju 
meninggalkan gang sempit itu dan entah ke mana 
kami akan pergi. Aku hanya menatap jalanan 
kota New York dengan tidak yakin. Apa yang 
akan terjadi padaku setelah ini? Siapa pria ini? 
Apa yang dia inginkan padaku? 
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Seluruh pertanyaan itu hanya ada di kepalaku. 
Aku tidak memiliki keberanian bahkan untuk 
mempertanyakannya. 


Beberapa saat kemudian mobil memasuki 
area parkiran sebuah hotel bintng lima yang 
begitu terkenal di New York. Membuat aku 
mengerut. Bukankah dia mengatakan rumah tadi? 
Apa yang dia maksud adalah hotel? Dia tinggal 
di hotel? 


“Turunlah, Chincilla.” 


Aku mengerjap. Menatapnya yang sudah 
meninggalkan aku turun lebih dahulu. Dia 
menunggu di luar. Berdiri dan menatap aku 
dengan kepala miring. Melihat padaku seolah aku 
begitu menarik minatnya. 


Sementara aku yang tidak ingin dia berpikir 
aneh-aneh segera bergerak keluar dari mobil. 
Berdiri di depannya dan melihat diriku sendiri 
dari atas ke bawah. Hanya mengenakan gaun 
mini setengah paha tanpa lengan dan tanpa leher. 
Segala yang ada di dalam diriku seolah 
menguarkan godaan. Aku takut kalau pria itu 
berpikir aku adalah perempuan seperti itu. 


“Ikut denganku,” pinta pria itu lagi. 
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Aku menelan ludahku. Tidak ada sandal yang 
aku pakai. Aku bertelanjang kaki dan segalanya 
terlihat tidak tepat saat ini. Diriku dan tempat aku 
berdiri seolah berbeda alam. 


Dia berhenti karena sadar aku tidak 
mengikutinya. Dia memutar tubuhnya dan 
menatap lagi kepadaku. Dengan kerutan samar di 
wajahnya yang tampan. Aku bahkan baru sadar 
kalau dia begitu tampan dengan cetakan yang pas 
di wajahnya. Tatapannya memang dingin. Mata 
hijau yang begitu membekukan dan seluruh 
dirinya menguarkan kebekuan. 


Jelas dia pantas dengan tampang seperti itu. 
Dia pembunuh berdarah dingin. Dia masih bisa 
terlihat baik-baik saja setelah melubangi kepala 
seseorang. Dia pria yang menakutkan dan begitu 
tidak adil rasanya jika dia amat berbahaya tapi 
memiliki tampang yang akan membuat banyak 
orang mendekat padanya. Tidakkah itu tidak adil? 


Tapi sayangnya yang indah memang selalu 
berbahaya. Lalat saja menyukai lilin karena indah. 
Hingga pada akhirnya nyala lilin membakarnya 
dan barulah lalat sadar kalau lilin berbahaya. 


Apa aku juga seekor lalat? Aku seolah sedang 
mendekati lilin yang bisa membakarku kapan 
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saja sekarang. Aku harusnya menolak dia ikut 
tapi aku tidak tahu apa yang akan dia lakukan jika 
kutolak dia. Jelas dia tidak akan memberikan aku 
kebahagiaan dengan menolaknya. 


“Aku tidak bisa menunggumu selamanya di 
sini, Chincilla.” 


Aku menatap padanya. Bayangan di kepalaku 
hilang tidak bersisa. “Aku ingin pulang,” ujarku 
tanpa sadar. Aku tidak ingin berduaan dengan 
pria yang tidak aku tahu akan melakukan apa 
padaku. Dengan penampilan mengerikan seperti 
ini, jelas tidak banyak yang akan dipikirkan si 
lelaki. 


“Besok. Kita pulang.” 
“Tidak bisakah sekarang?” 


“Kau kotor, Chincilla. Bersihkan dirimu dan 
setelah tidur di sini. Besok kita pasti pulang.” 


Aku menendang keramik di bawahku. 
Menunduk dengan tidak pasti. Aku harus 
mengatakannya. Harus. 


Dia berdiri di depanku. Aku harus mundur 
untuk bisa membuat napasku normal. Dia seolah 
mengambil semua pasokan udara di sekelilingku 
dengan hanya berdiri di depanku. Dia tidak bisa 
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terus-terusan melakukan itu padaku. Bagaimana 
kalau aku memiliki riwayat jantung dan tiba-tiba 
serangan jantung oleh ulahnya. 


Jangan konyol, Clara. Kau tidak memiliki 
penyakit jantung dan dia juga tidak akan 
membuat kau jantungan. Katakan saja kau 
terpesona padanya. Hanya akui itu. Cukup. 


Suara hatiku yang menyebalkan mulai 
terdengar. Aku benci jika si suara hati itu mulai 
angkat bicara. Itu hanya akan membuat aku 
kewalahan sendiri menghadapinya. 


Kurasakan sentuhannya di daguku. Dia 
menjepit daguku dengan ibu jari dan jari 
telunjuknya. Mendongakkan aku hingga kembali 
kutemukan diriku tersesat dalam matanya yang 
bagai hutan belantara dan dipenuhi dengan 
misteri. Misteri yang begitu menggoda namun 
tampak mematikan. 


“Apa yang begitu mengganggumu?” 
tanyanya dengan penuh rasa penasaran. 


“Ibuku akan mencariku.” 


Dia mengulas senyuman. Lebih seperti 
menyeringai. “Kau masih khawatir dia 
mencarimu setelah apa yang dia lakukan?” 
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“Kau tahu?” 


“Tidak sulit menebaknya. Dia ayah tirimu 
dan apa yang dia lakukan jelas bukan karena 
ibumu tidak tahu tapi karena wanita itu terlibat. 
Tidakkah bagimu dia ibu yang buruk?” 


“Sangat,” beoku, tanpa sadar. 


Aku tidak pernah mengatakan pada siapapun 
tentang ibuku. Bahwa betapa buruknya dia 
sebagai seorang ibu. Tapi pria di depanku ini 
sanggup membuat aku mengatakannya. 
Memberikan aku pandangan membiusnya dan 
seolah dia mampu membuat aku mengakui 
bagian paling berdosa di hidupku. Itu harusnya 
menakutkan tapi aku tidak merasa takut sama 
sekali. 


“Lalu kenapa masih berpikir dia mencarimu 
malam ini?” 


Aku menelan ludahku. Bayangan mayat ayah 
tiriku yang tidak pernah kuanggap ada menguasai 
kepalaku. Dia mati mengenaskan dan pelakunya 
adalah pria yang ada di depanku ini. Segalanya 
harusnya membuat aku lari tapi memangnya bisa 
ke mana aku? 
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“Dia akan mencari pria itu karena tidak 
pulang-pulang. Lalu dia akan menemukan 
mayatnya. Tidak, mungkin besok dia akan 
menemukannya. Lalu setelahnya mereka akan 
mencari pembunuhnya. Apa yang akan kau 
lakukan? Bagaimana kalau polisi mengejarmu 
karena aku?” 


“Kau khawatir padaku. Chincilla?” 


Aku menelan ludahku. Dia masih 
mempertanyakan aku hal tersebut. “Aku tidak 
ingin kau masuk penjara karena aku. Aku tidak 
ingin orang yang menyelamatkan aku...” 


“Ssst...” Dia menempelkan jari telunjuknya 
di belahan bibirku. Aku bungkam karenanya. 
“Tidak apa-apa. Tenang saja. tidak akan ada yang 
terjadi padaku dan selama kau ada di sisiku. 
Maka kau juga akan aman. Tidak akan ada lagi 
yang bisa menyentuhmu selain aku tentunya.” 


Aku tidak lagi paham apa yang terjadi 
denganku. Aku tidak bisa membantahnya dan aku 
tidak bisa melawannya. Malam ini sungguh 
melelahkan bagiku dan seluruh tenagaku 
memang habis tidak bersisa. Jadi segala apa yang 
dia katakan terasa benar dan bisa dipercaya. Aku 
seolah bisa membuat diriku bersandar padanya 
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dan dia adalah tempat bersandar yang tepat. 
Seperti 1tulah perasaanku terhadapnya. 


“Jadi sekarang bisakah kita masuk dan 
membuatmu membersihkan diri, Chincilla? Kau 
merasa nyaman dengan penampilanmu? 
Sejujurnya aku merasa kau tidak telalu cocok 
dengan pakaian seperti itu. Kau tidak cocok 
berpakaian penggoda seperti itu,” tekannya. 


“Apakah begitu buruk?” tanyaku dengan 
sedikit kecewa. Bukan padanya melainkan pada 
diriku. 

Dia diam. 


“Itu sebabnya tidak ada yang menawarku di 
acara pelelangan tadi. Aku memang buruk.” 


“Kau tidak pernah buruk di mataku, Chincilla. 
Kau memang tidak cocok berpakaian penggoda 
seperti itu karena dengan pakaian biasa saja kau 
sudah begitu menggoda bagiku. Jadi kau tidak 
perlu pakaian itu.” 


Dan sukses aku ternganga dibuatnya. Dengan 
begitu mudahnya dia memutar rasa tidak percaya 
diriku menjadi perasaan malu yang sangat luar 
biasa. 


KKK 
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Chapter 8 


MENCICIPIKU 


p 


Mataku terbuka dengan cepat. Aku segera 
bangun dari tidurku dengan keyakinan kalau apa 
yang terjadi padaku kemarin malam adalah 
sebuah mimpi belaka saja. Aku memang sungguh 
berpikir kalau itu semua adalah mimpi. 
Sayangnya segalanya terpatahkan dengan adanya 
ranjang besar dengan seprai putih. Pakaian yang 
tidak kukenali dan sedang aku kenakan. Juga 
ruangan super mewah di mana aku tertidur. 


“Jadi segalanya nyata?” lirihku bertanya pada 
entah apa. Aku tidak menemukan siapapun di sini 
selain diriku. Aku segera menurunkan kakiku ke 
lantai dan menekan kepalaku dengan kedua 
tangan. 


Apa yang sudah aku lakukan menjadi 
pertanyaan dasar di kepala. Bagaimana bisa aku 
begitu dengan mudahnya mengikuti sosok yang 
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tidak aku kenal masuk ke hotel seperti ini? Apa 
yang terjadi padaku dan hipnotis apa yang 
menimpaku tadi malam. 


Itu karena aku berpikir segalanya adalah 
mimpi. 

Tidak mungkin ada seseorang seperti orang 
itu yang akan dengan langsung bersikap seolah 
mengenalku. Menolongku dari jerat kematian 
dengan sengaja membunuh orang yang hendak 
melenyapkan aku hanya demi membuat aku baik- 
baik saja. 


Tidak mungkin juga ada orang yang dengan 
sukarela membawa seseorang sepertiku, masuk 
ke hotel bintang lima hanya demi membuat aku 
membersihkan diri dan istirahat. Itu hanya ada di 
novel-novel saja dan tidak akan pernah berlaku di 
dunia nyata atau setidaknya di duniaku. 


Pangeran semacam itu hanya ada di kisah 
fiksi. Lalu akan aku sebut apa ini semua? Harus 
kukatakan bagaimana semua ini? 


Aku jelas tidak ingin terlena. Apa yang 
terlihat begitu indah selalu menghadirkan badai 
di dalamnya. Jadi aku harus segera sadar dan 
kembali ke duniaku. Tidak akan pernah ku 
nikmati hal yang bukan milikku dan aku tahu 
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kalau semesta tidak pernah terlalu suka aku 
bahagia. Jadi tidak mungkin segalanya menjadi 
semudah ini. Pasti akan ada bayaran yang 
setimpal, roda kehidupanku selalu seperti itu. 


Segera aku memaksa kakiku melangkah. Aku 
berdiri di depan cermin dan sejenak harus 
tersentak dengan apa yang aku lihat di cermin 
tersebut. Diriku. Indah adalah kata yang sanggup 
melukiskannya. Aku seolah tidak mengenal 
diriku dan juga pakaian mahal yang aku kenakan 
saat ini. Rasanya aku seperti bukan diriku saja. 


Aku akan mengatakan pada orang yang 
bahkan tidak kuketahui namanya itu, bahwa akan 
kukembalikan pakaian yang dia berikan nanti 
setelah aku mencucinya. Aku hanya harus segera 
pergi. 

Langkahku bergerak ke arah pintu. Tanganku 
sudah siap memegang gagang pintu tersebut tapi 
dengan cepat pintu itu malah bergerak ke arahku. 
Spontan aku mundur dan segera mencari tahu 
siapa yang membuka pintunya. Aku tidak terkejut 
dengan apa yang aku lihat. 


Pria itu di sana dengan ketampanan yang 
tanpa cacat cela. Jika aku ragu hipnotis apa yang 
membuat aku tidak berkutik tadi malam maka 
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sekarang tidak ada keraguan sama sekali kalau 
wajahnyalah yang membuat aku terhipnotis. 
Bahwa ada keindahan seperti wajah pria itu yang 
akan siap menghanyutkan mata siapapun. 


Aku menegur diri. Segera mengerjap 
beberapa kali demi bisa mendapatkan akal 
sehatku kembali. Berusaha mengenyahkan fakta 
kalau sosok di depanku ini mampu membuat 
jantungku sejenak berhenti. 


“Tuan, maaf...” 
“Makanlah. Kubawakan sarapan untukmu.” 


Aku mengerjap lagi. Bahkan tidak sadar 
kalau dia ternyata membawa nampan di 
tangannya. Aku sungguh tidak berkutik di depan 
pria ini. Membuat aku ingin menampar diri. 


Pria itu berjalan melewati aku. Begitu saja 
masuk tanpa menunggu aku mempersilahkannya. 
Sayangnya aku sadar, kamar ini jelas miliknya. 
Tidak ada hakku mencegah dia masuk atau keluar 
sesuai dengan inginnya. Aku juga sudah terlalu 
lama hidup dalam kuasa ibuku yang seperti 
penyihir jahat bagiku. Aku tidak terlalu memiliki 
kuasa untuk melawan apapun yang tampak 
menggangguku. Termasuk pria itu dengan 


ketampanannya. 
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Aku berbalik dan menatap pria itu yang sudah 
meletakkan nampan di atas meja bundar dengan 
dua kursi di sana. Kamar tersebut memang 
lengkap isinya. Bahkan ada TV plasma yang 
membuat aku tidak yakin berapa harga sewanya 
tempat ini hanya dalam waktu semalam. 


Jika dia mengatakan kalau aku berhutang atas 
semua yang dia lakukan padaku. Maka aku tidak 
yakin seberapa besar hutang yang aku miliki saat 
ini. Termasuk atas penyelamatannya padaku. 
Yang tentu saja harus mengorbankan nyawa 
orang lain di dalamnya. Nyawa penjahat seperti 
ayah tiriku. 


“Tuan, saya harus segera pulang,” ujarku 
dengan suara yang aku teguhkan. Aku tidak ingin 
menyinggung tapi aku juga tidak bisa bertahan 
terlalu lama dengan keadaan ini. Kebaikannya 
entah kenapa menggangguku. 


Dia berdiri dan menatap padaku. Kaos rajut 
berlengan panjang yang dia kenakan tampak 
begitu pas di tubuhnya. Melekat di kulitnya 
dengan sempurna. Dia menggulung lengan 
bajunya dan memperlihatkan lengan kokoh di 
sana. Seolah lengan itu siap melindungi aku 
dengan cara yang gila. 
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Aku menggeleng. Kupikir aku sudah gila. 
Apa yang begitu membuatmu tidak mampu 
melawan pesonanya, Clara? 


Karena dia pria pertama yang menolongmu 
dan berwajah tampan. Tidak, koreksi, sangat 
tampan. Indah. Bagai badai yang siap 
menggulung akal sehat siapapun. 


“Kita akan pulang, Chincilla. Tapi tidak 
sekarang.” 


Aku baru ngeh dengan apa yang dia katakan. 
Sejak tadi malam dia mengatakan seperti itu. 
Aneh sekali mendengarnya sekarang walau tadi 
malam memang terdengar normal dan itu 
menjadi hal biasa untuk dikatakan. 


“Kita pulang? Apa maksud anda?” 


Pria itu memperbaiki letak jam tangannya. Itu 
seperti hal biasa yang kerap dia lakukan. “Pulang 
adalah hal yang akan kau dengar jika itu 
menyangkut rumah. Apa aku sungguh harus 
mengajarimu, Manis?” Dia memberikan aku 
senyuman dingin. Itu adalah senyuman paksaan. 
Sebab tidak kutemukan bahagia di matanya saat 
dia tersenyum seperti itu. 
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“Bukan itu maksudku, Tuan. Bagaimana bisa 
kata kita pulang anda pakai saat rumah kita 
berbeda,” tegasku. 


“Berbeda? Di mana letak berbedanya? 
Rumahku adalah tempat kau akan pulang, 
Chincilla. Tidak ada yang berbeda dengan rumah 
itu” 

Kali ini aku sungguh merasakan bulu 
kudukku meremang dengan apa yang dia katakan. 
Dia akan membawa aku ke rumahnya tanpa aku 
setujui sama sekali. Bagaimana bisa aku pulang 
ke rumahnya saat aku sendiri tidak mengenalnya 
dengan baik. 


“Aku... Kenapa...” 


“Jangan banyak berpikir, Chincilla. Hanya 
makan dan jika segalanya telah baik-baik saja di 
luar sana, kita pulang.” 


Aku  mengepalkan kedua tanganku. 
Menatapnya dengan ketakutan. “Maafkan saya, 
Tuan. Tapi saya tidak bisa ikut dengan anda. 
Terima kasih atas semuanya. Saya sangat 
berterima kasih.” Aku menunduk kepadanya 
dengan penuh hormat. 
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Segera kuputar tubuh dengan sekuat mungkin. 
Membuka pintu di depanku hanya untuk 
menemukan dua pria berdiri di sana 
membelakangi aku. Mereka berdua memakai jas 
hitam dengan headset di telinga mereka. Tampak 
tegap dan seperti pengawal. Pengawal? Tidak 
dapat kupercaya. 


Satu dari mereka berbalik menatap kepadaku. 
Begitu menyeramkan dan dingin. Dia hanya 
memberikan pandangan sekilas dan jelas tidak 
padaku melainkan pria yang entah sedang apa di 
belakangku. Lalu pintu itu tertutup kembali. Pria 
menyeramkan itu menutupnya. Membuat aku 
hanya menatap pintu itu seolah jeruji besi sedang 
di letakkan di sana. 


Apa yang harus aku lakukan sekarang? Pada 
apa sebenarnya diriku terlibat saat ini? Sosok 
seperti apa yang kusebut penyelamat 1n1? 


Jantungku terasa mencelos. Aku berusaha 
mengatakan tidak apa-apa. Berusaha kutekankan 
pada diriku kalau segalanya tidak seburuk apa 
yang aku bayangkan. Rasanya akan mudah 
seandainya saja sekarang pria itu tidak terlalu 
dekat denganku. 
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Kurasakan panas tubuhnya pada tubuhku. 
Dia mendekat dan terlalu dekat hingga tubuh 
kami menempel. Memberikan panas tubuhnya ke 
punggungku. Kurasakan jantungku berdetak 
dengan tidak normal. Nafasku berkejaran dan 
seolah sekarang aku berada di antara bara neraka. 
Dia adalah nerakaku. Dia bisa membuat aku 
merasakan hal itu. 


“Kau tidak akan ke mana-mana, Chincilla. 
Tidak tanpa izin dariku, kekasihmu.” 


Aku menelan ludahku dengan susah payah. 
Memberikan kekuatan untuk tenggorokanku 
mengeluarkan suara. Aku tidak bisa diam saja 
begini. Aku harus menolak atau aku akan 
menjadi tahanan pria ini. “Tuan, kumohon. 
Lepaskan saya.” 


“Tidak ada yang bisa membuatmu bebas 
dariku, Chincilla. Terima saja aku sebagai apa 
yang akan menjadi awal dan akhirmu.” 


Tangan pria itu ada di lenganku. Aku 
berusaha bergerak menjauh hanya agar tidak 
memberikannya izin leluasa untuk menyentuhku. 
Sayangnya apa yang aku lakukan telah menjadi 
bumerang untuk diriku sendiri. Dia memaksa aku 
tetap di tempat. Menyentuh bagian perutku dan 
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menarik aku kembali menempel di dadanya. Aku 
terkesiap ketika kurasakan napasnya di leherku. 
Kapan dia menyibak rambutku? 


“Kumohon...” 


“Tidak apa-apa. Aku hanya ingin 
merasakanmu di lidahku.” 


Aku bergetar. Apa sebenarnya yang dia 
inginkan. “Argh..” erangku dengan ringisan 
setelahnya. 


Kurasakan sakit pada leherku. Aku tidak tahu 
apa yang telah dia perbuat padaku. Aku 
menyentuh leherku dan kemudian melihat 
telapak tanganku. Darah. Ada sedikit darah di 
sana. 


Serta-merta aku berbalik. Menatap padanya 
dengan ketakutan yang menjelma menjadi nyata. 
Dia memegang bibirnya. Memperlihatkan aku 
setetes kecil darah di telunjuknya yang 
dipakainya untuk menngelus bibirnya dan aku 
merasakan lututku melemas ketika dia menjilat 
jari telunjuknya. Dia mencicipi darahku? Gila! 


“Manis. Sesuai dengan dugaanku.” Dia 
menyeringai. 


Enniyy - 31 


Aku segera mundur dengan penuh. Tidak 
kuasa lebih dekat dengannya. Dia menggali 
ketakutan tergilaku. Siapa sebenarnya pria ini? 
Dia mencicipi darah. Apa dia vampir? Tapi dia 
tidak terlihat pucat sama sekali. Kulitnya secerah 
manusia biasa. Dia tidak dingin. Malah dia 
membakar aku tanpa sisa. Kudengar juga tadi 
detakan jantungnya saat dadanya menempel di 
punggungku. Jadi dia bukan vampir. Lantas apa 
dia? 


Kak 
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Chapter 4 


BERITA PAGI 


Aku masih memegang leherku dan 
menatapnya dengan ketakutan yang tidak 
terkendali. Kupikir dia tahu kalau aku sungguh 
takut dengannya dan itu tidak membuat dia 
menghentikan apa yang menjadi sumber rasa 
takutku. Tentu saja dirinya. 


“Kau sungguh ingin pulang?” tanyanya entah 
kenapa dia masih menanyakannya. 


“Ya. Ke rumahku,” tegasku. 


Aku takut padanya tapi aku akan menyambar 
kesempatan saat dia benar-benar bisa 
memberikan jalan bagiku untuk pulang. 


Dia tersenyum dan aku kini merinding 
melihat senyuman itu. Dia tidak tampak seperti 
pria yang bisa dengan mudah memberikan 
senyumannya dan saat dia melakukannya walau 


1tu membuat poin plus pada dirinya. Dia memiliki 
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banyak poin plus. Tetap saja senyum itu akan 
tampak menakutkan setelah tahu semisterius apa 
sosoknya. 


Aku sudah tahu apa yang sanggup 
dilakukannya. Membunuh tanpa berpikir panjang. 
Lalu membawa aku ke tempatnya dengan dalih 
ingin aku membersihkan diri dan menjadikan 
ketakutanku sebagai senjatanya untuk membuat 
aku menuruti seluruh apa yang dia katakan. Lalu 
sekarang setelah aku sadar akan semuanya, dia 
mengatakan aku akan pulang ke tempatnya. Jelas 
aku sedang berhadapan dengan sikopat saat ini. 
Dia memiliki lebih banyak hal yang menunjang 
dia untuk memiliki kelainan mental tersebut. 


Dia bergerak. Yang membuat aku sigap 
mempertahan diri. Kupikir dia akan ke arahku. 
Tapi rupanya dia ke arah ranjang, mengambil 
sesuatu di nakas dan baru aku tahu itu remot TV 
setelah dia menyalakan benda itu dan 
memperlihatkan berita pagi. 


“Mayat yang ditemukan pagi ini didugakan 
terbunuh oleh anak tirinya sendiri yang menaruh 
dendam pada ayahnya sebab tidak memberikan 
izin pada ibunya untuk menikah lagi. Kami akan 
segera mewawancari istri korban yang sedang 
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berada di rumah sakit di mana suaminya sudah 
terbaring tidak bernyawa dengan kematian yang 
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menyedihkan...’ 


Aku bahkan tidak tahu lagi apa yang 
dikatakan pembawa berita itu. melihat dari 
gambarnya saja jelas itu adalah berita kematian 
ayah tiriku. Maksudnya berarti adalah aku yang 
membunuh pria sialan itu. Aku? Bagaimana bisa 
ada yang berpikir aku yang melakukannya. 
Mengingat kalau aku bahkan tidak akan bisa 
dibandingkan dengan kekuatan pria itu. 
Bagaimana aku... 


Aku menatap pada pria yang tampak 
memandang aku masih dengan pandangannya 
yang tidak terrcela padaku. Seolah aku adalah 
objek paling menarik bagi mata hijau gelapnya 
Itu. 


“Kau yang melakukannya?” tanyaku padanya. 
Tidak perlu ada kesopanan lagi. Kami berdua 
tahu semua itu hanya omong kosong belaka. 


Dia duduk di pinggir ranjang dan 
menyilangkan kakinya. “Melakukan apa?” 
tanyanya polos. 


“Kau tahu maksudku!” seruku dengan tidak 


sabar. “Memfitnahku soal pembunuhan itu. Kau 
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kan? Apa ini caramu membuat aku tinggal?” 
tidak yakin aku melakukannya. Meninggikan 
suara padanya dan memberikan dia tatapan penuh 
kekesalan yang membuat aku merasa betapa 
hebatnya diriku. Aku tidak pernah meninggikan 
suara pada siapapun juga tidak ada kapasitas 
bagiku untuk marah. 


Tapi pria ini seolah memberikan aku jalan 
untuk melakukannya. Malah seperti dia sengaja 
memancing hal itu terjadi. Yang tentu saja 
membuat aku heran. Bagaimana bisa hal ini 
terjadi? Dia seolah mengendalikan aku. Tidak 
mungkin kan? 


Dan yang lebih membuat aku takjub adalah 
dia tersenyum. Aku menghiburnya? Sialan sekali! 


“Aku ingin yang melakukannya. Sayang 
sekali, bukan aku.” 


Aku mengerut. “Apa maksudmu bukan kau? 
Lalu...” 


Mataku kembali menatap pada layar datar 
yang masih memberitakan tentang pembunuhan 
sialan itu. 


“Dia tidak pernah menyukai ayahnya. Dia 
selalu melawannya bahkan pernah suatu ketika 
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dia meludahi pria tua malang itu. Bahkan aku 
sering meminta Philips tidak terlalu peduli 
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padanya. Oh malangnya suamiku. 


Aku membekap mulutku sendiri. Bagaimana 
bisa dia mengatakannya seperti itu? Itu tidak 
benar sama sekali. Kenapa dia harus setega ini 
padaku? Aku anaknya dan dia begitu memfitnah 
hal tidak masuk akal itu padaku? Teganya dia 
yang selama ini kupanggil ibu. Teganya wanita 
itu memperlakukan aku sebegini buruknya. 


“Tadi malam dia kabur dari rumah karena 
bergaul dengan tidak benar. Dia pulang dengan 
pakaian yang sangat seksi. Tentu saja Philips 
yang merasa bertanggung jawab atasnya segera 
marah. Dia malah memaki Philips dan 
mengatakan hal-hal mengerikan. Lalu dia kabur 
dari rumah dan Philips berusaha mengejar untuk 
meminta maaf walau dia tidak salah. Lalu 
sekarang dia sudah tiada. Oh Philips-ku yang 
malang. ” 


Dan wanita terkutuk itu meraung dalam 
tangisnya. Aku bahkan tidak bisa menyebutnya 
ibu lagi. Selama aku hidup, dia tidak pernah 
memberikan senyuman padaku. Dia selalu 
mengatakan kalau aku harus berterima kasih 
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padanya atas dia yang dengan sukarela mau 
melahirkan aku. 


Aku selalu berpikir kalau suatu hari nanti dia 
akan berubah. Kalau ada di mana dia memiliki 
perasaan sayang padaku tapi ternyata aku salah. 
Tidak pernah ada perasaan itu. Dia sungguh 
wanita terkutuk dan bukan ibuku. Jika memang 
aku pernah memiliki ibu maka dia sudah mati. 
Ibuku sudah meninggal bagiku sekarang. 


Tanpa bisa menahan diri aku terjatuh ke 
lantai. Memegang dadaku dan merasakan 
airmataku jatuh tidak tertahankan. Menganak 
sungai dan membuat aku hanya bisa merasakan 
begitu sendiri dan begitu kesepian. 


Mereka yang ingin membunuh dan 
menjualku lalu kini malah aku yang menjadi 
penjahat bagi mereka. Tidak bisa kutahan lagi 
semuanya. Aku meraung dalam tangisku. 
Memberikan seluruh kesakitakanku mengalir 
pada airmata yang aku tumpahkan. Beberapa kali 
kupukul dadaku karena apa yang aku harapkan. 
Kini aku sadar kalau aku tidak pernah memiliki 
siapapun. Sejak aku lahir, aku telah sendiri. Ibu 
yang aku miliki hanyalah ibu pajangan saja. 


Lalu sekarang apa yang harus aku lakukan? 


Psycho Boyfriend - 38 


Tiba-tiba kurasakan elusan di pipiku. Aku 
mengangkat kepala demi melihat pria itu di 
depanku. Dia terlihat datar saja dan sedang 
mengusap pipiku dengan lembut. Dia terlihat 
tidak terpengaruh dengan apapun. Hanya ada 
kemisteriusan di sana. 


“Aku akan menyerahkan diri,” ujarku di 
antara isak tangis. 


Dia memiringkan kepalanya. Tersenyum. 
Lagi-lagi senyum yang tidak memberikan 
kebahagiaan. Dia banyak melakukannya dan itu 
kadang membuat aku ingin tahu bagaimana 
senyumnya yang sesungguhnya. 


“Apa yang akan kau katakan pada polisi?” 
tanyanya masih dengan suaranya yang lembut. 


“Sejujurnya,” jawabku dengan cepat. “Kalau 
Philips adalah orang yang mau membunuhku dan 
bahkan dia sudah menawarkan ginjal dan 
jantungku di market entah apa itu. Aku akan 
beberkan juga apa saja yang telah dilakukan 
wanita itu padaku. Kali ini aku tidak akan diam 
saja.” 


“Lalu jika mereka berkata siapa yang 
membunuh pria itu, apa yang akan kau katakan?” 
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Aku diam. Benar juga. Bukankah jika 
memang akan berkata jujur maka aku juga harus 
mengatakan kalau pra inilah yang 
membunuhnya. Maka jelas pria ini tidak akan 
membebaskan aku. Karena bisa dikatakan kalau 
aku adalah saksi mata atas apa yang dia lakukan. 


“Aku tidak tahu siapa namamu. Aku juga 
tidak tahu di mana kau tinggal. Jadi walau aku 
adalah saksi atas pembunuhan yang kau lakukan 
tetap polisi tidak akan menemukanmu dengan 
mudah. Aku akan coba untuk tidak melibatkanmu, 
Tuan. Hanya aku butuh membersihkan namaku. 
Aku bukan pembunuh. Tuan, kumohon.” 


Dia membuat tangannya berada di kepalaku 
dan dengan mudah mengelusnya. Memberikan 
padaku senyuman yang lagi-lagi menggangguku. 
Dia penuh dengan kepalsuan. 


“Kau pikir itu yang aku takutkan hingga tidak 
mau melepaskanmu?” dia terdengar geli. 


“Lalu kenapa anda tidak bisa melepaskan 
saya?” 


“Aku, Devan, Chincilla. Aku akan menjadi 
orang yang bertanggung jawab penuh atas dirimu. 
Aku adalah kekasihmu. Mulai sekarang itulah 


yang akan kau katakan pada orang-orang. Bahwa 
Psycho Boyfriend - 40 


tadi malam aku yang menemukanmu dan 
orangku yang menembak ayah tirimu karena 
coba membunuh dan menjual organ tubuhmu. 
Kau akan memberikan keterangan seperti yang 
aku minta. Mengerti?” 


“Nama anda, Devan?” namanya terdengar 
begitu  menarikku. Apa aku pernah 
mendengarnya? 


“Hentikan suara formal yang mengganggu itu, 
Chincilla. Katakan apa yang aku minta padamu. 
Siapa aku?” dia menunjuk dirinya. 


“Devan.” Aku menelan ludahku. 
“Siapa aku bagimu?” 


Aku ragu. Tertunduk aku menatap lantai tapi 
pada akhirnya aku kembali memandang ke 
arahnya. Tangannya meraih daguku dan tanpa 
kata meminta aku tetap menatap padanya. Dia 
tidak terlihat menyukai atas apa yang aku lakukan. 
menghindari pandangannya. 


“Katakan siapa aku bagimu. Jangan buat 
kesabaranku hilang, Chincilla. Kau tidak akan 
suka jika aku hilang kesabaran.” 


“Kau akan membunuhku?” tanyaku dengan 
ngeri. 
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“Kau ingin aku membunuhmu?” tanyanya 
balik. 


Aku menggeleng sepenuh hati. Siapa yang 
mau mati sia-sia. Sepertinya tidak ada. “Tidak. 
Jangan bunuh aku.” 


“Bagus. Sekarang katakan siapa aku bagimu? 
Sebelum aku tergoda untuk membuat leher 
cantikmu berdarah.” 


Aku menatap dia dengan sedih. Ketakutan 
yang begitu hebat merambati tubuhku. “Kekasih,” 
jawabku bergetar. 


“Bagus. Kau harus mempersiapkan diri. Kita 
akan ke kantor polisi.” 


“Sekarang?” tanyaku terkejut. 


“Kau ingin besok dan membuat jalang itu 
terus berkoar-koar mengatakan banyak hal 
tentang yang seluruhnya tidak benar? Aku tidak 
suka mendengar dia bicara jadi ya. Sekarang.” 


“Kau percaya aku tidak seperti itu?” 


“Aku mengenalmu, Chincilla. Lebih dari 
yang kau dugakan. Sekarang habiskan sarapanmu 
dan kita akan berangkat segera. Setelah kau 
mandi tentu saja. Tampillah dengan sempurna 
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agar wanita itu tahu kalau kau bukan 
tandingannya.” 

Dia segera bangun dan segera duduk di kursi. 
Menunggu aku bergabung dengannya dan aku 
melakukannya. Mendatanginya. 


Kak 
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Chapter 0 


KANTOR POLISI 


Aku masuk ke mobil. Telah ada Devan di 
sana dan dia dengan biasanya hanya menatap ke 
depan. Tadi malam juga begitu. Seolah tidak ada 
aku di sampingnya. Sepenuhnya dia 
mengabaikan. Aku juga bersyukur dia melakukan 
itu. Karena rasanya aku begitu lelah padahal aku 
tidak berbuat apa-apa. Aku menyandarkan 
kepalaku ke kaca mobil. 


“Sudah kau beritahukan polisi aku akan 
datang?” 


Aku mencoba mendengarkan walau aku 
menutup mata. Setidaknya aku harus tahu 
situasinya. 

“Sesuai dengan yang anda perintahkan, Tuan. 
Kami sudah mengatakan semuanya yang perlu 
mereka ketahui dan mereka sudah membereskan 
segalanya. Termasuk senjata yang dipakai.” 
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Kudengar suara decakan Devan. 
“Menyusahkan.” 


“Mereka berkata kalau anda tidak perlu 
datang, Tuan. Mereka akan mengurusnya untuk 
anda. Mereka adalah lima pengacara yang sangat 
bisa diandalkan di kota ini. Mereka akan 
memenangkan perkara ini seperti biasanya. Jadi 
mereka meminta anda...” 


“Dan membuat wanita itu berkoar-koar 
semau hatinya tentang kekasihku? Tidak akan 
pernah.” 


Aku merasakan jantungku berdetak dengan 
lebih keras. Caranya mengatakan kalau aku 
kekasihnya membuat aku seperti dibuat 
melayang dan begitu saja melambung seperti 
balon. Oh aku telah gila jika memiliki perasaan 
pada si dingin Devan ini. 


“Dia harus diberikan pelajaran. Akan lebih 
bagus jika dia bernasib sama dengan suaminya.” 


Aku membuka mata. Menatap pada Devan 
yang kini juga telah menatap padaku dengan mata 
tenangnya seperti biasa. “Jangan membunuhnya.” 


Devan memiringkan kepalanya. “Kau yakin? 
Akan lebih bagus jika dia juga mati. Tidak akan 
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ada lagi yang bisa membuatmu menangis. Kau 
akan damai di dunia ini.” 


“Tidak, Dev. Jangan bunuh dia.” 


“Dev?” beonya. Tidak terlihat terlalu yakin 
dengan apa yang aku sebutkan padanya. Itu 
hanya spontan. Bukankah lumrah saja nama 
Devan disebut dengan nama Dev? Apa aku yang 
salah? 


“Maaf. Maksudku, Devan.” 


“Tidak masalah, Chincilla. Kau bisa 
memanggil aku seperti itu. Hanya kau. Ibuku juga 
memanggil ayahku dengan panggilan itu. 
Menyenangkan mendengrnya darimu.” 


Aku bergerak untuk membuat dudukku 
sedikit condong ke arahnya. “Bagaimana dengan 
membunuh wanita itu. Kau tidak sedang serius 
saat mengatakannya kan? Kau hanya 
mengandaikannya kan?” 


“Aku serius, Chincilla. Dia lebih baik mati. 
Dunia akan lebih aman tanpa dia.” 


Dan merosotlah bahuku atas apa yang dia 
katakan. Sungguh aku tidak yakin ada pria seperti 
dia. Membunuh orang semau hatinya. Tidak 
peduli siapa dia asal dia merasa kalau orang itu 
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pantas mati maka itulah yang akan terjadi. Apa 
aku bahkan bisa menghentikannya. 


“Kau tidak ingin dia mati?” tanyanya seolah 
pertanyaan itu sungguh diperlukan. 


Tentu saja tidak. Ingin kukatakan itu dengan 
keras tapi aku menahan diri. “Tidak,” jawabku. 
Sedatar mungkin tanpa mengikuti riak emosi di 
dalamnya. Emosi yang tidak diperlukan. 


“Kenapa?” 


Dan dia sungguh membuat aku ingin 
menyumpal mulutnya dengan apapun. 


Dengan bibirmu? 


Aku terkejut dengan pertanyaan itu. apa- 
apaan! Sungguh itu bukan aku. Tidak mungkin 
aku memiliki pikiran semengerikan itu kan? Aku 
hanya gadis polos yang tidak pernah bahkan 
untuk memiliki ciuman pertama. Jadi mana bisa 
aku berpikir untuk membungkam mulut Devan 
dengan mulutku. Sungguh itu bukan aku. 


Lalu suara hati siapa itu? Jelas bukan milik 
Devan. Aku masih normal dan tidak bisa 
mendengar suara hati orang lain. Termasuk 
Devan. 
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Aku harus menghentikan segera pikiranku. 
Aku berpikir semakin aneh sejak pertemuanku 
dengan pria ini. Segalanya selalu menuju ke arah 
yang bahkan tidak akan bisa aku bayangkan. 


“Dia ibuku, Dev. Seperti apapun dia. Dia 
tetap ibu bagiku. Aku tentu saja tidak bisa 
membuat dia terbunuh karenanku.” 


“Bukan karena kamu. Aku hanya tidak suka 
dengan suaranya jadi aku akan membunuhnya.” 


Aku ternganga dengan apa yang dia katakan. 
“Mana bisa membunuh orang hanya karena tidak 
suka dengan suaranya, Dev. Itu konyol bahkan 
walau kau sikopat sekalipun.” 


Segera kubungkam mulutku saat aku sadar 
apa yang sudah aku katakan. Mengoreksi 
pemikirannya juga mengatakan kalau dia sikopat. 
Rasanya menampar mulutku beberapa kali tidak 
akan membuat itu setimpal dengan kebodohan 
yang baru saja aku katakan. 


Kenapa aku bisa semudah itu mengatakannya? 
Aku harusnya memakai otakku terlebih dahulu 
sebelum mulutku. Berpikirlah Clara. Kau tidak 
mungkin ingin menjadi salah satu korbannya 
bukan? 
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“Menurutmu aku sikopat?” Devan menunjuk 
dirinya. Santai masih bisa dia perlihatkan. Tapi 
aku takut kalau semua itu malah hanya kamuflase 
saja. Siapa yang tahu apa yang ada di kepalanya 
saat ini. Bisa saja dia sedang memikirkan cara 
melenyapkan aku. Masih mending jika dia 
memikirkan cara tercepat bagiku untuk mati. Bisa 
saja dia malah memikirkan cara menyiksa aku 
terebih dulu sebelum membunuhku. 


Aku merinding juga membayangkannya. 
“Kau tidak mendengarnya, Dev. Maksudku 
kalaupun kau sikopat. Aku tidak mengatakan 
sikopat. Aku hanya mengambil contoh saja,” 
elakku dengan cukup masuk akal. Aku suka 
pemikirkanku saat sedang tersudut. Aku menjadi 
begitu pintar. 


Devan mengangguk dengan pasti. “Baiklah. 
Kau tidak ingin dia mati maka dia tidak akan mati. 
Dia hanya akan di penjara.” 


“Apa yang membuat dia bisa di penjara?” 


“Karena memaksamu menjadi pelacur dan 
hendak menjualmu. Lalu bekerja sama dengan 
ayah tirimu untuk membunuhmu dan berencana 
menjual organ dalammu. Tidakkah itu sungguh 
akan memberatkannya?” 
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“Kau bisa melakukan itu?” tanyaku tidak 
percaya. 


“Aku bisa melakukan banyak hal yang tidak 
bisa kau bayangkan, Chincilla.” 


Aku tidak tahu tapi saat dia mengatakan itu, 
bayangan di kepalaku adalah darah di mana- 
mana. Dia dan kubangan darah lalu senyumnya 
yang tidak pernah bahagia terlukis di kepalaku. 
Aku menggelengkan kepala untuk 
mengenyahkan bayangan itu. 


“Kita harus lewat belakang, Tuan. Banyak 
wartawan menunggu di depan,” ujar sopir di 
depan sana. 


Aku sendiri segera menatap sekeliling dan 
menemukan banyak hal. Wartawan dan yang 
lainnya hingga membuat aku berpikir tentang apa 
segalanya ini? Hanya satu pembunuhan malah 
bisa membuat kehebohan yang begitu hebat. 


Banyak pembunuhan yang terjadi di New 
York. Hampir setiap hari tapi kenapa kematian 
ayah tiriku bisa mendatangkan sebanyak itu 
wartawan di kantor polisi. Di berita saja tadi pagi 
tidak sebanyak itu. Namun kenapa sekarang. 
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“Suruh mobil yang di belakang kita 
mengelabui mereka.” 


“Baik, Tuan.” 


Aku masih bisa melihat wartawan itu yang 
segera menyerbu mobil di belakang kami yang 
berhenti di depan kantor polisi. Sementara mobil 
tempatku berada tenang saja masuk ke lorong 
yang gelap dan membuat aku tidak lagi bisa 
melihat. Padahal aku ingin sekali melihatnya. 


“Apa yang akan terjadi dengan orang-orang 
yang ada di dalam mobil itu, Dev?” 


“Kenapa penasaran?” 


“Apa mereka akan baik-baik saja? Mereka 
membantu kita.” 


Kurasakan elusan lembut di kepalaku. 
Tangannya. Aku hapal cara dia mengelus kepala. 
Dia akan memberikan tepukan pelan satu kali lalu 
mengelus dari atas ke bawah dengan begitu 
perlahan sampai langkah semut saja akan menang 
jika berlomba. 


“Itu tugas mereka, Chincilla. Tugasmu 
sekarang adalah membaca tentangku. Kita 
sepertinya tidak akan bisa menghindari para 
wartawan itu jadi kita harus menghadapinya.” 
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Membacanya? Apa aku bisa membaca orang? 
Jawabannya adalah tidak. Jadi mana bisa aku 
membacanya. Dia tidak waras apa. 


Lorong gelap itu sudah berubah. Beberapa 
lampu sudah bisa aku lihat dan kami memang 
menuju ke arah kantor polisi namun melewati 
belakang di mana kami harus melalui jalan lorong 
yang sudah mulai memberikan lampu di pinggir 
jalannya. 


“Kau bisa menemukannya di sini.” 


Aku menatap ke arah ponsel yang disodorkan 
Devan padaku. Aku mengambilnya dan 
menatapnya. Tidak mengerti apa yang harus aku 
temukan di ponsel itu. 


“Carilan nama Devan Kendo. Kau akan tahu,” 
tambah Devan yang kembali menatap ke depan 
sana. 


Segera kulakukan apa yang dia katakan. 
Melihat layar ponselnya dan mengetik nama yang 
dia sebutkan. Yang tentu saja sudah pasti adalah 
namanya. Melihat kalau dia memiliki sopir dan 
pengawal, juga bisa menyewa hotel mewah itu 
pastilah namanya ada di internet. Akan aneh jika 
dia tidak akan ditemukan di internet. 
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Tapi dalam pikiran terdalamku, aku tentu saja 
tidak akan bisa membayangkan kalau dia adalah 
orang tersebut. Yang sering menjadi ikonik bagi 
kota New York sendiri. Pengusaha termuda yang 
sanggup membuat beberapa perusahaan beralih 
mendukungnya. Memiliki lebih banyak cabang di 
luar kota dan termasuk luar negeri. 


Pria muda yang patut dicontoh oleh anak 
muda zaman ini. Sosok yang bisa mengambil alih 
bisnis keluarganya dan mendobrak ekonomi 
dengan sangat lejit. Aku bahkan tidak yakin kalau 
aku sungguh akan berhadapan langsung dengan 
sosok yang begitu aku puja dulu ketika aku kerap 
membuka internet di warung internet. Sosok yang 
tidak pernah aku lihat wajahnya tapi mampu 
membuat aku memiliki harapan esok untuk 
hidupku yang menyedihkan. 


Pria yang rupanya aku tahu adalah pembunuh 
berdarah dingin dan siap membunuh siapapun 
yang membuatnya kesal. Pada akhirnya aku tahu 
kalau ternyata aku menganggumi pria yang salah 
dan tepat dalam detik yang sama. Devan Kendo 
memiliki dua sisi koin di hidupnya. 


KKK 
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Chapter 6 


TRAGEDI PAKAIAN 


—— 


Pintu mobil terbuka. Aku menatap si sopir 
yang tampak mengangguk sopan padaku. Hal 
yang tidak pernah aku dapatkan. Sebuah 
kesopanan dari orang lain. Selama ini mereka 
hanya terus menatap sebelah mata terhadapku. 
Tentang aku yang bahkan tidak menyelesaikan 
kuliahku juga bagaimana kehidupan miskin 
menjeratku. Jadi sudah pasti aku tidak akan bisa 
mendapatkan kesopanan seperti yang 
ditunjukkan si sopir. 


Tanganku meraih ujung gaun. Warna 
merahnya begitu mencolok dan aku sempat 
menolaknya. Bahkan kukatakan itu pada 
seseorang yang mengantarkan gaun ini ke 
kamarku. Perempuan yang terlihat begitu 
berkelas itu hanya mengatakan kalau Devan yang 
disebutnya Tuan telah memutuskan untukku 


memakai gaun ini. Jadi aku tidak bisa 
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menolaknya. Konsekuensi untuk bersikap 
berontak saat itu hanya akan merugikan aku dan 
itu membuat aku akhirnya tidak berkutik. 


Perempuan itu jelas memiliki kemampuan 
yang tidak kurang dari majikannya. Tentang 
bagaimana dia bisa membuat orang lain tidak 
berkutik terhadap apa yang dia katakan. Aku 
bahkan lupa siapa nama wanita tersebut. Aku 
tidak sempat bertanya dan kupikir memang aku 
tidak ingin mencari tahu tentangnya. Bahkan 
hanya sekedar nama saja tidak. 


Tapi sekarang aku kembali mengingat wanita 
itu karena gaunnya. Memberikan aku ringisan 
tertahan di ujung lidahku. 


Aku di sini untuk bersaksi kalau bukan aku 
pembunuhnya. Bukankah akan sangat aneh 
seorang saksi yang tertuduh menjadi tersangka 
berpakaian semewah ini? Lebih aneh karena aku 
di sini juga bersama dengan Devan yang jelas- 
jelas menginginkan aku mengaku sebagai 
kekasihnya. 


Anehnya di bagian Devan adalah kenapa pria 
itu ingin aku mengaku sebagai kekasihnya? 
Bentuk menolongku? Tidak mungkin. Dia tidak 
sebaik itu untuk melakukannya. Lantas apa? 
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Dengan sedikit kewalahan aku turun dari 
mobil. Devan sudah menunggu di luar dengan 
pandangan yang selalu sama. Penuh dan fokus. 
Menjadikan aku objek bagi matanya yang penuh 
dengan misteri. 


“Kau cantik memakai gaun itu. Sungguh. 
Tapi kenapa memilih gaun yang akan 
membuatmu rumit sendiri. Dengan 
memegangnya seperti itu dan membuatmu 
kewalahan. Itu yang tidak aku suka.” 


Aku ternganga. “Kau serius menanyakan itu, 
Mr. Kendo?” 


“Itu terdengar seperti sebuah sarkasme.” 


“Apa?” kucoba menurunkan nadaku. Berada 
dekat dengan Devan membuat aku kadang tidak 
bisa mengendalikan diri sendiri. Devan tidak 
mengintimidasi dengan cara ibuku 
melakukannya jadi aku seolah keluar dari zona 
ketakutanku itu. 


Membuat aku kerap hilang kendali dan terus 
mengatakan yang ingin aku katakan. Lebih 
tepatnya, bersama dengan Devan membuat aku 
menjadi gadis yang seolah hilang akal. Karena 
aku seperti gadis keras kepala yang susah untuk 


diatur. 
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“Caramu memanggil aku Mr. Kendo. Itu 
seperti sebuah sarkasme.” 


Aku melengos. Menatap bagian belakang 
kantor polisi di mana kami hanya tinggal masuk 
saja. tapi Devan masih saja membuat aku berada 
di sini dan berdebat dengannya. Itu menjadi 
sebuah kebiasaan sepertinya. Karena beberapa 
kali dia kerap melakukannya. 


Jentikan jari membuat tatapanku kembali 
padanya. 


“Jangan berhenti menatapku, Chincilla. Itu 
melukaiku lebih dari yang kau dugakan. Juga 
jangan mengalihkan pandangan ke arah lain 
seolah objek lain lebih menarik perhatianmu.” 


Entah bagaimana aku akan bereaksi akan 
kata-katanya. Dia tidak mungkin mengharapkan 
aku akan terus menatap padanya bukan? Walau 
dia tampan dan tentu saja melihat kepadanya 
tidak akan membosankan sama sekali. Tapi aku 
tidak bisa terus melakukannya. 


Menatapnya membuat aku berpikir yang 
aneh-aneh. Aku sendiri tidak sadar kalau aku 
memiliki pikiran yang bejat. Tapi dialah yang 
membuat aku seperti itu. Jadi aku tidak akan 


mencobanya. 
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“Apa, Dev?” tanyaku dengan suara yang 
seolah menyuarakan ketidakinginanku dalam 
sebuah perdebatan. 


“Kenapa kau memanggil aku Mr. Kendo saat 
kau tidak biasanya memanggil aku seperti itu?” 


“Kau yang meminta aku memakai gaun ini 
jadi kenapa masih bertanya kenapa aku memilih 
gaun ini. Kau tidak akan suka dengan 
penolakanku dan apa yang menjadi keputusanmu 
harus selalu dituruti. Jadi aku memakainya. 
Terima kasih.” 


Dia bingung sesaat. Kemudian datar. “Siapa 
yang mengatakannya?” 


“Orang yang kau kirim ke kamarku. Aku 
tidak tahu namanya tapi dia memiliki mata tajam 
yang sedikit menakutkan. Kupikir tadinya dia 
adalah ibu tirimu.” 


“Ibu tiri? Aku tidak memilikinya. Juga kurasa 
Angel terlalu muda untuk menjadi ibu tiriku. Dia 
hanya tiga tahun di atasmu.” 


Aku terkejut dengan apa yang dia katakan. 
Bukan pada bagian dia tidak memiliki ibu tiri 
tentu saja. Karena ibu tiri bukan sesuatu yang 
harus dimiliki setiap orang dan tentu saja ibu tiri 
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bukan hal yang akan kau banggakan jika kau 
memilikinya. Walau ada segelintir ibu tiri yang 
akan menyayangi anak tirinya lebih dari sang ibu 
kandung sendiri. 

Kupikir jika aku memiliki ibu tiri juga, ibu 
tiriku akan lebih mencintaiku. Itu pikiran yang 
agak kekanakan dan sedikit melenceng dari apa 
yang harusnya menjadi pikiranku. 


“Kau tahu usiaku?” tanyaku. Kutunjuk diriku 
sendiri sebagai penegasan atas pertanyaan yang 
aku ajukan. Yang tentu saja dia ketahui telah 
mengejutkan aku. 


“Tebakan.” 
“Berapa tebakanmu, Dev?” 


Dia diam. Menatap padaku tampak sedikit 
mengurai senyumannya. Aku tidak suka dengan 
tatapannya yang dipenuhi dengan senyuman. Dia 
seolah iblis dan meminta aku mencicipi dosa 
terbaik yang bisa aku dapatkan. Dosa terbaiknya 
adalah dirinya. 


“21 tahun.” 


Aku mengerjap satu kali. Dia serius 
mengatakan angka itu. Satu minggu yang lalu aku 
genap berusia di angka itu dan dia begitu saja 
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benar. Apa aku sungguh bisa percaya padanya? 
Tapi memang gampang menebak umur orang lain. 
Apalagi aku yang berperilaku sesuai dengan 
umurku. Tapi tetap saja tebakannya membuat aku 
terketuk untuk sebuah keraguan. 


“Cukup bagus,” kuberikan dia pujian. Tidak 
ingin membeberkan kecurigaanku yang tidak 
penting. 


“Jadi Angel mengatakan kalau aku 
memintamu memakai gaun itu?” tanyanya 
dengan datar saja. 


Aku mengangguk. 


“Cukup menarik. Dia mengeluarkan suara 
saat aku sendiri tidak memberikan perintah 
seperti itu. Kasihan sekali Angel. Dia tidak akan 
bisa lagi bersenang-senang dengan hidupnya.” 


Aku melesatkan pandanganku padanya bagai 
anak panah yang melesat ke papan target. “Bukan 
kau yang meminta seperti itu?” 

“Ku bilang padanya untuk membuatmu 


memilih pakaian yang kau sukai. Yang terasa pas 
di tubuhmu.” 


Aku berdiri tidak berdaya. Kenapa Angel itu 
melakukannya padaku? Pantas saja terasa aneh 
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saat dia memberikan gaun ini padaku. Seperti aku 
bukan akan datang ke kantor polisi tapi seperti 
aku akan menghadiri pesta megah dengan 
rencana membuat semua orang kagum kepadaku. 
Sungguh bukan hal yang bisa dibanggakan sama 
sekali. 


“Apa yang harus aku lakukan sekarang, Dev. 
Jika mereka melihat gaun ini, para polisi itu akan 
berpikir kalau aku sungguh tidak bersedih dengan 
apa yang terjadi. Setidaknya aku tidak bisa 
terlihat dengan gaun ini.” 


Devan menghela napasnya. “Aku begitu 
benci orang-orang yang menggunakan cara kotor 
seperti ini untuk membuat orang lain terlihat 
buruk. Aku bisa mengurus wanita itu nanti. 
Sekarang kita harus melihat apa yang bisa aku 
lakukan pada gaun sialan ini.” 


Devan berputar mengelilingiku. Melihat dari 
segala sisi untuk mencari tahu bagian mana yang 
bisa membuatnya tampak tidak mewah. Aku 
bertaruh kalau Devan tidak akan menemukan 
apapun. Karena dari segala sisi gaun ini memang 
dirancang untuk memperlihatkan kemewahannya. 


Aku bergerak dengan gelisah. Menunggu 
dengan tidak pasti. 


Enniyy - 61 


“Tuan, kita ketahuan. Sebentar lagi para 
wartawan akan datang ke sini dan mencari. Kita 
harus bergegas masuk untuk membuat anda dan 
Nona aman,” suara sopir itu sungguh tidak 
membantu. Membuat keadaan malah menjadi 
genting tidak karuan. 


“Diamlah, Chincilla. Tenang.” 


“Mana bisa tenang kalau seperti ini, Dev. 
Mereka semua akan datang datang dan melihat.. 
Apa yang kau lakukan!” seruku dengan sediki 
kencang. Hal yang tidak seharusnya aku lakukan. 
Tapi apa yang dia lakukan tidak hanya 
mengejutkan aku melainkan juga sopir tersebut. 


Devan dengan begitu mudahnya merobek 
bagian bawah gaun tersebut. Robekannya sampai 
ke lututku dan membuat gaun itu menjadi gaun 
pendek saja. Aku berdiri berhadapan dengan 
Devan. Hendak menyatakan keberatanku karena 
dia telah merusak gaun indah itu dengan begitu 
gampangnya. Gaunnya mahal sekali. Dia 
memang orang kaya tapi aku tidak. Aku tidak 
akan bisa menggantinya nanti. 


“Chincilla, belum selesai.” 


Aku mengerut bingung. Belum sempat 


kutanyakan apa maksudnya, segalanya telah dia 
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lakukan. Tanpa pertimbangan matang dan dia 
melakukan segalanya terlihat tanpa berpikir sama 
sekali. 


Kedua tangannya memegang lengan gaun itu 
dan menariknya hingga lengan gaun itu 
menghilang. Membuat lenganku telanjang dan 
menyisakan gaun dengan potongan yang pastinya 
tidak akan menarik lagi. Rasanya berlebihan 
sekarang. Aku datang ke kantor polisi dengan 
potongan gaun yang compang-camping tidak 
karuan. 


Sementara pelaku di depanku terlihat puas 
dengan hasil urakannya. Dia sungguh 
menjengkelkan. 


“Sekarang kau telah siap,” ujarnya penuh 
kepuasan. 


“Orang-orang akan berpikir aku berlebihan 
dengan penampilan seperti ini. Aku berani 
bertaruh kalau mereka akan mengatakan aku 
tidak serius dengan apapun yang aku katakan.” 


Devan memegang lenganku. Menarik aku 
dengan lembut dan kakiku terasa di pasak di 
tempat. Aku tidak berani mengambil bahkan 
setengah langkah. 
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“Jalan atau aku akan menggendongmu,” 
ancamnya. 


Dan aku tidak berkutik karenanya. Dia sialan 
sekali. 


KKK 
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Chapter 7 


PENGAKUAN SANG PEMBUNUH _ 


pn e 


Kami berjalan memasuki lift dan aku berdiri 
bersisian dengan Devan. Sementara sopir yang 
bersama kami berdiri di depan kami. Agak 
menyamping dan tepat berada di sisi Devan. 
Sementara aku langsung melihat pantulan diriku 
di pintu lift yang memang memantulan bayangan 
yang sempurna. Tadinya sudah kukatakan kalau 
aku tidak akan pernah melihat bayanganku 
sendiri. Tapi pintu lift itu menggodaku untuk 
sedikit saja mengintip. 


Dan aku tidak bisa berkata-kata dengan sosok 
yang menatap balas padaku. Memberikan 
pandangan kagum yang sangat kentara dengan 
potongan gaun sederhana tapi memiliki 
keeleganan yang begitu sempurna dan terlihat 
begitu membuat siapapun akan menyukainya. 
Aku menyukainya, lebih suka karena akulah 
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modelnya. Lebih suka lagi karena gaun itu seolah 
dibuat oleh Devan untukku. 


Aku masih saja menatap ke pintu lift dengan 
kekaguman yang tidak aku sembunyikan. Lalu 
hangat tubuhku yang berubah membuat aku sadar 
kalau ada yang aneh. 


Mataku segera mengalihkan pandangan ke 
samping hanya untuk membuat aku bergerak 
dengan terkejut saat tanpa niatku bibirnya 
menggores pipiku. Aku yang terkejut bergerak 
dengan tidak tentu. Gerakan itu yang membuat 
aku mundur dan siap menghantam dinding lift. 
Pastinya akan kurasakan sakit yang luar biasa 
karena aku juga tersandung kakiku sendiri andai 
Devan tidak sigap membuat tangannya berada di 
kepalaku dan menghentikan kepalaku yang akan 
mengantam dinding itu. 


Aku merasakan napasku  memendek. 
Menghela lega napasku dan memandang dia yang 
memberikan pandangan memicing dengan 
sedikit kesal. 


“Sikap ceroboh itu akan melukaimu, 
Chincilla,” tegurnya. 


Dia segera menegakkan kembali tubuhku. 
Aku berdiri lebih dekat dengannya membuat aku 
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bergerak ingin segera menjauh. Kesadaran 
menghantamku kalau tangannya masih ada di 
kepalaku dan dia menahanku. Aku tidak bisa 
bergerak. 


“Apa begitu sulit berdekatan denganku, 
Chincilla?” tanyanya dengan datar. Tapi seolah 
kutemukan setitik kesedihan yang tergantung di 
suaranya. Yang entah bagaimana bisa aku deteksi 
begitu saja. 


“Bukan sulit, Dev. Tentu saja akan menjadi 
sebuah kebohongan besar jika kukatakan 
berdekatan denganmu adalah sebuah kesulitan. 
Aku tidak ingin berbohong jadi itu tidak sulit,” 
jawabku. 


Malah berdekatan denganmu sangat 
menyenangkan dan menggilakan dalam detik 
yang sama. Membuat gila sekaligus 
mendebarkan. 


Dan tentu saja berdekatan membuat pikiran 
gilaku kembali. Memberikan ide-ide yang 
membuat aku ingin membungkam pikiranku 
sendiri. Aku tidak kuasa menahan perasaan itu 
dan harusnya dia cukup mengerti itu. Tapi dia 
tidak bisa membaca apa yang aku pikirkan. Dan 
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kuharap dia tidak pernah bisa membacanya. Itu 
menakutkan jika sampai dia tahu. 


“Lalu kenapa kau kerap menjauh?” 


“Itu karena kau mengejutkan aku. Tadi saja, 
kau tiba-tiba ada di depanku. Aku terkejut dan 
refleks menjauh.” 


Dia mengangguk dengan puas. Sepertinya 
jawaban yang aku berikan tepat dan memuaskan 
baginya. Aku bisa tenang sekarang. Harusnya 
aku bisa membaca semua jawaban yang dia 
inginkan. Jadi aku tidak akan membuatnya marah. 
Dia mengerikan saat marah walau dia belum 
menunjukkannya tapi aku tahu betapa 
mengerikannya itu jika terjadi. 


Tangannya sudah terlepas dari kepalaku. 
Membuat aku bisa berdiri dengan kakiku sendiri. 
Lift berdentitng dan terbuka. Menghela lega 
napasku, segera aku keluar. Siap menyongsong 
kebebasanku dengan tidak lagi berada di tempat 
sesempit itu. 


Lift itu tidak sempit. Sungguh, bahkan 
sepuluh orang masih muat di sana. Hanya saja 
jika di tempat itu hanya berdua dengan Devan 
yang selalu bergerak menjadi lebih dekat dan 


lebih dekat maka ruangan itu akan menjadi kecil. 
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Tidak akan ada ruang gerak untuk menghindar. 
Dia tidak akan membiarkan aku melakukannya. 


Langkahku terhenti. Aku hanya bergerak ke 
arah semau hatiku. Lalu malah berakhir kembali 
ke depan pria itu. Sepertinya aku bergerak ke arah 
yang salah. Aku tidak pernah berada di kantor 
polisi. Ini pertama kalinya jadi bisa dimaklumi 
jika aku salah. 


“Masih ada yang kurang,” katanya. 
Aku mengerut. “Apa maksudmu?” 


Dia menggerakkan tangannya ke kepalaku. 
Melepaskan sanggulan rambutku begitu saja dan 
membuat rambut itu tergerai dengan 
sembarangan. Aku menatapnya dengan bingung. 
Dia sendiri menatap mataku dengan pandangan 
yang selalu sama. 


Mata hijau gelapnya menghanyutkan dengan 
cara yang buruk. Buruk bagi jantungku yang 
seolah menggedor dadaku dan minta dibebaskan. 


Dia menyingkirkan beberapa helai rambutku. 
“Sempurna. Kau memang selalu hebat dalam 
balutan pakaian sederhana sekalipun, Chincilla. 
Jangan salahkan aku yang begitu tergoda sejak 
lama terhadapmu.” 
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“Apa?” 
“Lewat sini, Tuan, Nona.” 


Aku berbalik dan melihat sopir yang 
mengarahkan jalan pada kami. Aku tentu saja 
ingin mengonfrmasi apa yang dia katakan. 
Sayangnya dia sudah memegang bahuku dan 
membawa aku berjalan bersamanya. Dia 
merangkulku dan kupikir dia sadar aku 
membutuhkan itu. Aku membutuhkan dirinya 
menguatkan aku. 


Kami berjalan di antara lorong yang sepi. 
Beberapa petugas melewati kami dan beberapa 
kali ada yang menyapa Devan membuat aku 
memiliki praduga yang cukup menggangguku 
hingga harus dikeluarkan atau itu akan menjadi 
penyakit untuk diriku sendiri. 


“Kau sering ke kantor polisi?” bisikku 
dengan sepelan mungkin di antara langkah kami 
yang seolah lorong itu tidak memiliki ujung. 


“Beberapa kali.” 


“Untuk apa? Apa kau pernah menjadi 
tersangka untuk pembunuhan yang kau lakukan?” 
aku semakin berbisik. Menatap sekeliling. 
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Kuharap tidak akan ada yang sedang 
memperhatikan kami yang sedang bicara. 


“Kau berpikir aku sering membunuh?” 


Aku memutar bola mata. Dia tidak bisa 
menipuku. Mungkin orang lain bisa tapi aku tidak. 
Jelas aku juga heran karena aku merasa begitu 
mengenalnya seolah kami memiliki benang 
merah yang menyambungkan kami lebih lama 
dari yang aku ingat. 


“Apa artinya itu?” tanyanya lagi yang tidak 
segera menjawab pertanyaannya tadi. 


“Kau tidak bisa menipuku, Dev. Itu bukan 
pembunuhan pertamamu. Juga bukan kedua atau 
ketiga. Seperti lebih sering dari yang aku 
dugakan dan akan terus berlanjut dengan sebuah 
kepastian dari dugaanku.” 


Dia berhenti sejenak. Menatap aku dengan 
penuh minat. “Kau sungguh sukses membuat aku 
kagum padamu, Chincilla.” 


Aku sedikit bangga dengan kata kagumnya. 
Walau jelas aku tidak tahu apa yang membuatnya 
kagum terhadapku. 


“Apa yang kau katakan benar semuanya, 
Chincilla. Jadi bagaimana bisa aku begitu 
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terlambat menemukanmu. Aku harusnya 
menemukanmu lebih cepat dari malam itu kan?” 


Dan aku sukses mencebik atas apa yang aku 
rasakan. Juga atas apa yang dia katakan. Kagum 
padaku? Mana bisa aku merasa bangga hanya 
karena pradugaku benar. Praduga yang amat 
buruk tentang bagaimana dengan mudahnya pria 
di depanku ini membunuh. 


Juga tentang ayah tiriku yang bukan korban 
pertama. Kedua atau ketiga. Melainkan entah 
keberapa dan juga akan ada korban lainnya. 
Tanpa mengiyakan semua itu, kalimatnya yang 
tidak membantah telah menjawab apa yang 
menjadi pradugaku. 


“Tuan, kita harus melanjutkan,” beritahu 
sopir. 

Devan kembali meletakkan tangannya di 
bahuku. Merangkulku dan kami berjalan lagi. 

“Kenapa kau membunuh, Dev?” 

“Itu menyenangkan. Apalagi jika membunuh 
sampah-sampah seperti ayah tirimu. Tenang saja, 
Chincilla. Aku selalu membunuh dengan alasan 


yang kuat. Aku bukan pembunuh yang memang 
gila membunuh. Aku hanya membunuh mereka 
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yang menggangguku. Juga mengganggumu tentu 
saja.” 


Dia begitu mudah mengakui kejahatannya di 
kantor polisi. Apa dia memang kebal terhadap 
polisi? Entahlah. Aku tidak akan bisa mencari 
tahu. Dari pada mencari tentang kebenaran 
Devan. Aku lebih suka menghadapi apa yang ada 
di depanku. 


Seperti saat ini. Ibuku sudah ada di depanku 
dengan satu pengacara dan juga satu pria yang 
tidak aku kenal. Sepertinya pria barunya. Masa 
bodoh. Aku sudah tidak peduli. 


“Teganya kau melakukannya! Teganya kau 
bunuh ayahmu! Kau anak sialan! Kau selalu saja 
membuat aku tersiksa! Sialan!!” 


Aku bergetar. Tidak bisa kutahan airmataku 
lagi. Aku sudah katakan akan berhenti menangis. 
Tapi rupanya berhadapan langsung dengan ibuku 
membuat aku lemah dan tidak berdaya. Sosok 
yang selalu aku harapkan mendapatkan kasih 
sayang darinya, kini menjadi orang yang siap 
menghancurkan aku. Dengan segala fitnahnya 
yang tidak beralasan. 


Wanita itu akan maju dan terlihat siap 


mencakarku. Tapi segera aku mundur dan berdiri 
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di belakang Devan. Menjadikan Devan sebagai 
perisaiku. Aku melakukan dengan gerakan 
spontan dan entah bagaimana tubuhku begitu 
percaya dengan pria tersebut. 


“Jangan halangi aku. Biar kuberikan 
pelajaran untuk pembunuh itu!” seru ibuku 
dengan suara yang memenuhi lorong. 


“Dia pembunuh lalu kenapa kau berani 
mendekat padanya?” tanya Devan yang membuat 
aku memegang kuat lengannya. 


“Apa yang kau katakan?” 


“Bukankah harusnya kau takut dia juga akan 
membunuhmu?” Devan terdengar begitu dingin. 
Membekukan tapi lengan yang aku pegang terasa 
hangat. 


“Apa?” 


“Jika bukan dia yang membunuhmu maka 
aku yang akan melakukannya. Jadi enyah 
sekarang sebelum aku sungguh tergoda membuat 
lehermu putus wanita tua.” 


“Kau! Beraninya kau!” 


Beberapa saat semuanya terasa hening. 
Devan memutar tubuhnya dan memelukku. Aku 


menangis di dalam pelukannya. Untuk pertama 
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kalinya ada yang memelukku saat aku sedang 
menangis. 


“Harusnya kau biarkan aku bunuh dia.” 


KKK 
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Chapter 8 


KESAKSIAN 


Aku berjalan dengan mondar-mandir. 
Beberapa kali mencoba mengintip ke dalam 
jendela kaca yang bertirai tersebut hanya untuk 
menemukan hanya ada tirai di sana. Membuat 
aku setengah mati merasakan penasaran atas apa 
yang mungkin terjadi di dalam sana. Apa yang 
mereka tanyakan hingga selama ini? Hampir satu 
jam dan Devan tidak memiliki tanda-tanda akan 
keluar. 


Kudengar suara decihan. Aku melihat ibuku 
di sana. Bersedekap dan sedang duduk di kursi di 
mana aku tadinya duduk. Dia tampak santai saja 
dengan gestur tubuh yang bahkan tidak memiliki 
setitik rasa bersalah. 


Setelah apa yang dia lakukan padaku selama 
ini. Juga bagaimana dia memperlakukan aku dan 
menjadikan aku tersangka atas apa yang tidak 
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pernah aku lakukan. Apa sungguh ada ibu seperti 
dirinya. Kalau benar ada maka siapapun yang 
memilikinya pasti akan merasakan hal seperti 
yang aku rasakan. Memiliki neraka dunia. 


“Dia akan menjadi tersangka untukmu? 
Itukah rencana kalian?” tanyanya dengan dua 
pertanyaan sekaligus yang menyebalkan. 


Aku mengabaikannya. Ada sopir Devan 
bersamaku saat ini. Itulah yang menahan wanita 
itu tidak segera mencakarku walau jelas dia 
sangat ingin melakukannya. 


Selama ini Kkupikir wanita itu hanya 
memanfaatkan Philips saja dan tidak memiliki 
rasa apa-apa. Tapi sekarang melihat betapa 
berjuangnya dia atas apa yang terjadi pada Philips, 
kupikir aku salah mendugakan. Jelas Philips 
lebih berharga dariku. 


“Berapa seks yang kau berikan pada pria 
malang itu hingga mau mengorbankan dirinya 
demimu? Aku kasihan padanya karena dia harus 
bertemu iblis kecil sepertimu.” 


Dan cukup sudah. Dia membuat aku 
kehilangan kesabaran. Dia sudah mengatakan 
segalanya padaku dan melakukan apapun 


semaunya. Kini aku sudah tidak peduli. Dia harus 
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enyah dariku atau aku sungguh akan tergoda 
meminta Devan melenyapkannya dari dunia. 


“Cukup sudah dengan semua kalimat 
racunmu, Sella,” ucapku dengan tatapan tajam. 
Penuh peringatan padanya. 


Matanya melotot. Dia segera bangun dan 
memandang aku seperti seorang medusa yang 
siap menjadikan aku patung batu. “Sella? Kau 
panggil aku seperti itu?!” 


“Kau berharap tetap kupanggil ibu setelah 
apa yang kau lakukan?” Aku berdecih dengan 
meremehkan. “Tidak akan pernah lagi, Sella. Jika 
ada saat di mana kau bisa memperlakukan aku 
semau hatimu dan aku tetap saja merengek 
mengatakan ibu maka saat itu telah berlalu. Kau 
tidak akan lagi membuat aku merengek.” 


“Beraninya kau! Akan kubuat kau tahu 
rasanya berada di dalam jeruji anak tidak 
berguna!” 


“Aku akan lebih suka berada di dalam jeruji 
dari pada melihatmu, Sella. Kau selama ini telah 
menjadi penjara pribadiku dan itu tidak akan 
terjadi lagi. Anak bodohmu itu telah kau 
lenyapkan sejak kau mengatakan kalau aku 


membunuh bajingan yang sebenarnya malah mau 
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melenyapkan aku. Kau bersekongkol dengannya. 
Kau sama busuk dengannya.” 


“Kau... bagaimana kau...” 


Dia seperti kehabisan kata. Mungkin selama 
ini diamku dia artikan karena aku tidak bisa 
melawannya atau mengatakan hal yang buruk 
kepadanya. Dia harusnya sedikit tahu alasan 
kenapa aku bahkan tidak pernah meninggikan 
suara pada bahkan seburuk apapun dia 
memperlakukan aku. Jika sedikit saja dia tahu 
alasannya, kupikir dia akan sedikit lunak padaku. 
Hanya sedikit. Aku tidak butuh lebih banyak dari 
sedikit itu. 

Matanya semakin membesar. Setitik merah 
seolah ada di sana. Aku bahkan tidak perlu untuk 
mendengar untuk tahu seberapa besar dia 
membenciku sekarang. Bahkan dia terlihat siap 
memakanku mentah-mentah. 


“AKU TELAH MEMBESARKAN 
MONSTER!” seruannya memenuhi lorong itu. 
Dia telihat kehilangan akal sehatnya dan siap 
mencabikku. 


Aku tidak gentar. Aku berdiri di depannya 
tanpa bergerak seinci pun. Jika dia mau 
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melukaiku maka silahkan. Aku akan 
membiarkannya. Hanya untuk kali ini saja. 


Tapi dia tidak bisa menjangkauku. Seseorang 
menarikku dengan cukup keras hingga aku 
berputar dan berakhir dengan masuk ke dalam 
pelukan tersebut. Aroma menyegarkan bisa aku 
rasakan dengan kuat masuk ke indera 
penciumanku. Memberikan aku tekanan yang 
bisa mengangkat sedikit beban di hatiku saat ini. 
Aku diam dalam pelukan itu dan menenangkan 
diri di sana. 

“Sekali lagi kau berniat menyentuh dia, 
Jalang. Kau tahu di mana kau akan berada dan 
aku harap kau akan sadar kalau tempat itu akan 
membuat kau mengeringkan airmatamu.” 


Suara Devan begitu dalam dan begitu dingin. 
Siapapun yang mendengarnya pasti akan sadar 
betapa dingin pria tersebut. Sayangnya mereka 
harus sedekat aku untuk tahu kalau tubuh Devan 
tidak sedingin suaranya. Tidak sekelam 
perkataannya. Tubuh itu membara. Bagai 
kobaran api yang menjilat dan membakar sampa 
habis. 


Aku tidak masalah menjadi lalat untuk tubuh 
pria ini. Tidak masalah jika dia membakar aku 
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tanpa sisa. Asal aku bisa mendapatkan 
kehangatannya yang begitu menenangkan. 


Memejamkan mata aku merasa begitu tidak 
berdaya saat ini. Ibuku sendiri membuat aku tidak 
berdaya dan aku malah merasa bersalah atas apa 
yang dikatakan Devan terhadap ibuku. Rasanya 
aku sungguh ingin tidak peduli dan mengatakan 
kalau aku mendukung atas kata-kata Devan. 
Sayangnya hatiku yang berengsek membuat aku 
tidak melakukannya. Lebih tepatnya tidak bisa 
melakukannya. 


“Ibu Sella, silahkan masuk ke ruangan.” 


Kudengar seorang petugas yang memberikan 
informasi. Aku sedikit mengendurkan pelukan 
padanya. Tidak lagi begitu menempel di tubuh 
Devan. Rasanya malu juga saat aku bahkan 
mendapatkan banyak sekali pertolongan dari pria 
yang bahkan hanya aku kenal beberapa jam. Jika 
kuhitung, aku bahkan tidak tahu sudah berapa 
banyak hutang yang aku miliki. 


Dengusan dari wanita itu terdengar. “Akan 
kubuat kalian menerima balasan yang setimpal.” 
Langkahnya terdengar menjauh dengan suara 
sepatu teredam lantai lalu pintu tertutup. 
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Aku segera melepaskan diri dari Devan. 
Menunduk. “Dia memang mengerikan.” Kucoba 
rangkai senyuman walau itu sangat dipaksakan. 


Dia menyentuh pipiku. Mengelus dengan 
punggung tangan. “Jangan memaksa. Menangis 
jika itu menyedihkan. Tertawa jika itu 
membahagiakan. Jangan membuat sebaliknya. 
Jika tidak maka kau berakhir seperti aku, 
Chincilla. Pria tanpa perasaan.” 


Aku mengangkat pandangan. Menatapnya 
dengan tidak yakin. Apa katanya? Pria tanpa 
perasaan? 


Sebelum sempat aku mengatakan apa yang 
menjadi buah keherananku. Dia sudah lebih dulu 
menyentuh pergelangan tanganku. 
Menggenggam telapak tanganku dan membawa 
aku berjalan bersamanya. Kami melangkan ke 
pintu depan di mana wartawan pasti ada di sana. 
Apa mereka masih ada di sana? Rasanya mereka 
tidak akan senekat ini menunggu kami. Tapi aku 
juga pernah mendengar pekerjaan seperti itu 
bahkan akan membuat mereka menginap jika itu 
memang diperlukan. 


Devan tiba-tiba melepaskan tangaku. Aku 
menatapnya. 
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“Tunggu aku di sini. Ada yang harus aku 
urus,” kata Devan yang menatap aku dengan 
pandangan tidak terbacanya. 


“Kau mau ke mana?” 


“Ada sedikit masalah. James, jangan biarkan 
wartawan melihatnya.” 


“Baik, Tuan.” 


Devan berlalu ke salah satu arah yang 
membuat aku hanya bisa melihat punggung 
lebarnya. Memberikan pandanganku lebih lama 
ke dirinya dan membuat aku melihat dia 
mengeluarkan ponselnya. Kemudian 
menempelkan benda itu di telinganya. Ada yang 
meneleponnya. Itu dugaanku. 


“Anda bisa menunggu di sini? Saya akan 
memeriksa sekitar untuk memastikan tidak ada 
wartawan yang mengintai.” 


Aku mengangguk pada si James. Begitu 
Devan tadi menyebutnya. Lalu dia berlalu 
meninggalkan aku sendiri. Aku memilih duduk di 
salah satu kursi tunggu. Menatap dinding dengan 
pikiran kosong. 


Entah berapa lama aku melakukan itu saat 
aku sadar ada suara langkah sepatu yang 
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mendekat. Aku mengenalinya makanya membuat 
aku sadar siapa yang datang. Aku melihat ke arah 
langkah itu datang dan segera berdiri saat 
kutemukan wanita itu di sana. Rambutnya 
berantakan. Matanya penuh amarah dan bibirnya 
tampak terluka. 


“DASAR MONSTER TIDAK BERGUNA!” 


Aku hanya diam saja dengan bingung. Apa 
yang terjadi padanya. Lalu dia begitu saja 
merenggut bagian depan gaunku dan 
merobeknya. Benda itu rusak di bagian depan dan 
yang bisa aku lakukan hanya menutup diri 
dengan kedua tangan. Beruntung kami berdua di 
sini. Tidak ada pria dan itu membuat rasa maluku 
lebih bisa kukendalikan. 


“Apa yang telah kau lakukan pembunuh?! 
Apa?!” 


“Hati-hati dengan nada suaramu, Sella. 
Orang-orang bisa berpikir kalau kau sudah gila. 
Apalagi melihat dari cara bar-barmu ini. Ada 
CCTV di sini dan kau...” 


Dia merenggut bahuku. Menekannya dengan 
kuat hingga aku harus meringis sakit. “Kau 
berani menggurui aku. Beraninya kau.” 
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Aku menghela napas. Begitu pandanganku 
bertemu dengan Devan yang sudah kembali. Jika 
Devan membunuh wanita itu di sini maka aku 
tidak akan bisa mengatakan apa-apa. Devan 
sudah terlalu lelah menahan setiap emosi yang 
dia sembunyikan di mata hijau gelapnya tersebut. 


Devan memegang tangan Sella. Pegangan itu 
tampak dengan sengaja memang ditujukan untuk 
menyakiti wanita itu. Bisa kulihat Devan tidak 
menahan diri, bahkan sampai membuat urat-urat 
lengannya terlihat menonjol. Aku hanya menatap 
itu dengan diam. 


“Apa yang kau lakukan? Kau menyakiti aku!” 
beritahu Sella dengan menahan pekikan sakitnya. 
Dia tampak ingin bertahan dengan tidak bereaksi 
berlebihan. Tapi dia tidak bisa menghentikan rasa 
sakit keluar dari bibirnya dengan ucapan. 


“Aku sengaja melakukannya. Balasannya 
harus setimpal, Jalang. Kau menyakitinya selama 
ini maka kau juga harus mendapatkan hal yang 
sama bukan? Harusnya dunia seadil itu.” 


“Apa? Akan kulaporkan perlakuanmu ini! 
Akan kulaporkan!” 


“Kau terlihat seperti wanita gila saat ini. 


Hanya memegangmu seperti ini saja membuat 
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kau ingin melaporkan. Aku tidak percaya wanita 
sepertimu adalah ibunya. Apa kau juga percaya 
itu, Chincilla?” 

Aku diam saja. Tidak tahu harus mengatakan 
apa. 

“Membosankan,” tukas Devan dan 
melepaskan Sella begitu saja. Wanita itu jatuh 
mengenaskan ke lantai. Membuat aku yakin 
kalau dia kesakitaan walau tentu saja dia 
menahannya dengan sekuat tenaga. 


KKK 
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Chapter 9 


MENGUMUMKAN 


u 


Salah satu petugas telah menemukan Sella. 
Sepertinya dia kabur dari pengawasan. Itu 
membuat aku berpikir tentang betapa cerobohnya 
wanita itu. Saat seperti ini, harusnya dia tidak 
mencoreng namanya semakin buruk. Tidak habis 
pikir aku dibuatnya. 


Petugas itu membantu Sella bangun dan 
memegang lengannya. Tampak menahan agar 
Sella tidak kembali menyusahkan dengan kabur 
dari dirinya. 


“Hati-hati, Mr. Kendo. Dia tidak selugu yang 
kau bayangkan. Dia memiliki racun di dalam 
dirinya yang akan siap memakan apapun yang 
kau miliki. Termasuk dirimu sendiri. Dia 
berbahaya dan harusnya kau menjauh darinya.” 


Devan menggenggam tanganku. 
Mengejutkan aku atas apa yang dilakukannya. 
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“Aku tidak masalah menjadi makanannya. Itu 
dengan senang hati akan aku terima. Jika 
bersamanya berartikan hancur olehnya maka aku 
akan terus berada di sisinya. Begitulah cinta, 
Sella. Sedangkan yang kau bisa hanyalah menjadi 
benalu di dunia ini. Aku bahkan tidak yakin 
kenapa laki-laki yang memperkosamu tidak 
langsung membunuhmu? Dia malah membiarkan 
kau hidup dan menjadi seperti ini.” Tatapan 
Devan begitu meremehkan. 


“Kau...” 


“Bawa dia pergi. Aku sungguh tidak tahan 
mendengar suara buruknya,” pinta Devan. 


Sella dibawa berlalu. Kudengar suara 
terrakannya yang memekakkan telinga. Aku 
bahkan tidak yakin kalau dia adalah ibu yang 
selama ini kuanggap ibu. Dia tidak pernah seperti 
itu. Dia seringkali begitu terkendali hingga 
mudah baginya untuk membuat orang-orang 
percaya kalau dia baik sedang akulah yang terlalu 
nakal sebagai anak. 


Tapi kini melihat Sella seperti itu, kupikir apa 
yang telah dilakukan Devan sungguh telah 
membuat dia kehilangan kewarasannya. 
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Devan berbalik menatap padaku. Melihat 
penampilanku yang berantakan dan segera aku 
menutup diri. Robekan itu ada di bagian bahuku 
sampai ke atas payudara. Aku merasa begitu 
buruk sekarang hingga aku ingin sesuatu 
menelanku saja. Tidak sanggup rasanya melihat 
dia menatap aku seperti itu. Apa dia mulai 
berpikir betapa buruknya aku? 


“Ke mana James pergi? Aku meminta dia 
menjagamu agar jalang itu tidak menyentuhmu.” 


Aku bergerak gelisah. “Melihat sekitar. Dia 
memastikan wartawan tidak ada di sekitar.” 


Devan berdecak. Kesal. Aku mengerut 
ketakutan. Apa dia marah padaku karena tidak 
becus bahkan untuk sekedar menjaga diriku? Apa 
dia sungguh marah padaku? Entah kenapa, aku 
tidak ingin dia marah padaku. Aku tidak suka 
melihat kemarahannya. Itulah yang membuat aku 
terus menunduk tanpa berani menatap kepadanya. 


Lalu sesuatu mengejutkan aku. Dia membuat 
jasnya berada di punggungku. Memakaikan aku 
benda itu dan membuat kedua tanganku masuk 
lengan jas kebesaran tersebut. 


“Bagus aku memiliki jasnya. Tidak akan ada 


lagi yang mempermalukanmu, Chincilla. Tidak 
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ibumu juga tidak yang lainnya. Sekarang kau 
memilikiku. Bahkan semut tidak akan bisa 
menyakitimu.” 


Aku menatapnya. Ketakutan yang tadi aku 
rasakan seperti hanya sia-sia belaka. Sebab dia 
tidak tampak marah sama sekali. Hanya terlihat 
rasa bersalah karena tidak datang lebih cepat di 
sana. Aku terpukau atas bagaimana dengan 
mudahnya aku membaca wajah tersebut. Lama- 
lama dia seperti buku yang terbuka dan siap 
untuk dibaca. Walau terkadang memang dia 
begitu pandai menyembunyikan diri dalam 
kalimat yang tidak aku mengerti. 


Tanganku sudah tergerak untuk menyentuh 
dia. Sebuah gerakan yang akan menjadi begitu 
impulsif. 

“Tuan, sekarang saatnya.” 

Dan suara itu menyelamatkan aku dari hal 
gila yang akan aku lakukan. Membuat aku 
menyembunyikan tangan nakalku ke dalam 


lengan jas kebesaran tersebut. Aku menghelal 
lega napasnya. 


“Ayo, Chuncilla. Kita harus menjawab 
beberapa pertanyaan.” 
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Aku mengangguk saja. Siap mengikuti ke 
mana saja dia melangkah. Lengannya kembali 
membalut bahuku. Membuat aku seperti begitu 
berarti baginya dengan cara yang bahkan tidak 
akan bisa aku menjabarkannya. 


“Sekali lagi kau tinggalkan dia dan 
membuatnya seperti tadi maka katakan selamat 
tinggal pada nyawamu, James. Kau 
mengecewakan aku.” 


James menunduk dengan cepat. “Maafkan 
saya, Tuan. Saya mengerti.” 


Dan di bagian itulah aku tidak mengerti 
Devan. Bahkan orang-orang yang ada di 
sekitarnya, dia berikan ancaman membunuh yang 
jelas akan sungguh dia laksanakan jika itu 
memang diharuskan. Tapi James bahkan tidak 
terlihat gentar sama sekali dengan ancaman itu. 
Andai James normal bagiku, maka sudah pasti 
dia akan lebih suka mengundurkan diri dari pada 
bersama dengan bos pembunuh seperti Devan. 


Aku menghela napas. 
“Ada apa?” 


Aku mengangkat kepala. Menatap Devan. 
“Ya? 
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“Kau menghela napas seperti itu. Ada kata- 
kata ibumu yang sangat mengganggumu?” 


Aku berpikir sejenak dan kurasa ibuku bukan 
lagi masalah utama di pikiranku. Melainkan pria 
yang bertanya itulah orangnya. Tidak habis pikir 
aku dibuatnya. “Tidak ada.” 


“Sungguh?” 


Aku mengangguk yakin. Karena memang 
tidak ada kalimat dari ibuku yang sungguh- 
sungguh bisa menggangguku. Aku selama ini 
hidup dengan segala kata-kata buruk yang keluar 
dari mulutnya. Jadi bisa dikatakan kalau aku telah 
terbiasa dengan semuanya. Walau tentu saja tetap 
menyakitkan tapi tetap aku tidak terpengaruh 
lebih banyak. 


“Kau siap bertemu dengan banyak orang? 
Mendapatkan sorotan dan membuatmu berada di 
hampir semua majalah kota. Kau bisa?” 


Aku tahu dia tidak bermaksud 
mengintimidasi dengan kata-katanya. Tapi tetap 
saja aku merasa dia membuat segalanya menjadi 
lebih buruk dengan kalimat tersebut. Bukankah 
harusnya dia menenangkan aku sekarang? 
Bukannya bersikap demikian. 
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“Aku memilikimu yang siap melakukan 
segalanya untukku. Tidakkah begitu?” 


Entah setan apa yang merasukiku hingga aku 
mengatakan hal tersebut. Bukannya memilih 
kata-kata yang lebih netral, aku malah membuat 
segalanya menjadi lebih buruk lagi. Atau buruk 
bagiku. 


Dia tersenyum dengan puas. “Jawaban yang 
cukup bagus.” 


Lalu dia menggandengku dan membawa 
kami berjalan menuju ke area depan kantor polisi. 
Aku gugup dan khawatir. Takut salah 
mengatakan sesuatu tapi Devan terus mendukung 
aku di setiap pegangannya di punggungku. 
Membuat segalanya tidak seburuk yang aku 
dugakan. 


Kak 


Pintu mobil terbuka. Aku keluar dari mobil 
masih mengenakan jas pria itu. Kupikir aku akan 
mulai terbiasa dengan segala perlakuan ini. Tidak 
hanya dari Devan, melainkan dari seluruh 
orangnya. James si sopir dan masih banyak lagi 
yang tidak aku tahu namanya. Orang-orang yang 
membantu kami saat wawancara dengan 
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wartawan juga beberapa orang yang ikut terlibat 
dalam segalanya. 


“Terima kasih, James,” ujarku. 


James agak terkejut dengan apa yang aku 
katakan. Padahal itu hanya ucapan rasa terima 
kasih. Tapi tak ayal dia segera mengangguk 
dengan setipis senyuman. James sudah kembali 
masuk ke dalam mobilnya begitu aku sudah 
bergabung dengan Devan. 


Devan sudah memegang tanganku dengan 
erat. Membiarkan jemarinya masuk ke sela-sela 
jemariku. 


“Kau harus tahu siapa saja isi rumah ini. Agar 
kau bisa tahu jika ada orang yang menyusup dan 
tidak kau kenal. Jika kau melihat yang seperti itu, 
segera teriak, Chincilla. Jangan ragu.” 


“Sungguh ada orang yang seperti itu?” 


“Duma ini kejam, Chincilla. Tapi duniaku 
lebih kejam. Apalagi orang-orang sudah mulai 
melihat kelemahanku yang adalah dirimu. Itu 
berbahaya bagimu.” 


Aku menghela napas. Pada akhirnya aku 
hanya keluar dari satu bahaya menuju bahaya 
lainnya. Membuat aku tidak kuasa menandingi 
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hidupku dengan yang lainnya. Sungguh hebat 
sekali. 


Lalu aku tiba-tiba berhenti. Sungguh 
mengejutkan karena aku melakukannya. Tapi 
kemudian pandanganku jatuh ke arah Devan 
yang juga menatapku sebab aku menghentikan 
langkah. 


“Kau memiliki saudara?” 


Devan tampak heran karena aku bertanya. 
“Aku memiliki adik perempuan. Ada apa?” 


“Apa dia akan menyukaiku?” tanyaku dengan 
sedikit tidak tenang. 

“Apa itu penting?” 

“Tentu penting. Dia adikmu dan jika kami 


bertemu maka...” 


“Tenanglah, Chincilla. Kau tidak akan 
bertemu dengannya dalam waktu dekat.” 


Aku mengerut tidak mengerti. 


“Mungkin nanti setelah tua baru dia akan 
datang ke sini. Dia terlalu sibuk dengan 
urusannya jadi tidak ada tempat baginya untuk 
memikirkan aku atau bahkan siapa yang menjadi 
kekasihku. Juga dia bukan tipe orang yang akan 
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menyukai siapapun. Lebih tepatnya dia bahkan 
tidak menyukai aku.” 


Aku mengangguk akhirnya. Apa memang 
keluarga serumit itu? Aku tidak pernah merasa 
memilikinya. Aku memang memiliki ibu dan dia 
bisa disebut sebagai keluarga. Tapi hanya sebatas 
di atas kertas dan mata asing saja. Selebihnya dia 
tidak pernah bertindak seperti seorang keluarga. 
Malah dirinya menjadi musuh terberat yang aku 
miliki. 

“Ayo, Chincilla. Kau harus mengenal asisten 
rumah tangga dan pengawal yang bekerja di sini. 
Agar lebih mudah bagimu meminta tolong atas 
apapun yang kau butuhkan ke depannya.” 


Aku kembali berjalan dan Devan dengan 
senantiasa melangkah bersama denganku. 


Beberapa saat setelah aku tahu kalau ternyata 
hanya ada orang lain saja di sana. Aku tidak bisa 
menahan diri untuk bertanya di hati kecilku. 
Apakah Devan tidak memiliki orangtua? Dia 
tidak pernah membahasanya. Bahkan saat aku 
menanyakan saudaranya. Dia hanya menjawab 
apa yang menjadi pertanyaanku. Jadi di mana 
orang tua Devan? 


KKK 
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Chapter IL 


PEMBUNUHAN LAIN 


ra 


Mataku terbuka. Kudengar suara langkah 
kakinya masuk. Dia sudah coba berjalan dengan 
sepelan mungkin tapi tetap saja aku terbangun. 
Aku tahu kalau dia pergi meninggalkan aku di 
tengah malam buta. Hal yang kerap dia lakukan 
akhir-akhir ini setelah kami bersama cukup lama. 
Dia dan aku pada akhirnya menjadi pasangan 
kekasih. Dia adalah kekasihku yang begitu 
memiliki seribu misteri di sekelilinginya. 


Dulu aku berpikir bagaimana dengan 
mudahnya aku bisa mengenalnya. Seolah kami 
memang ditakdirkan untuk bersama. Tapi 
sekarang, aku harus kembali menarik ucapan 
tersebut. Sebab aku sadar, kalau aku sama sekali 
tidak mengenalnya. Aku tidak pernah mengenal 
dia bahkan walau seinci pun. 
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Bahkan untuk sebuah pertanyaan kenapa 
harus aku? Tidak pernah kutemukan jawabannya. 


Aku sudah bertanya padanya di suatu hari. 
Jawabannya begitu mendatangkan seribu 
pertanyaan lainnya. Satu tanya yang aku 
tanyakan padanya maka akan mendatangkan 
tujuh pertanyaan lain. Dia dan segala rahasia 
kelam yang dibawanya. Yang entah apa rahasia 
itu memiliki hubungan denganku atau aku hanya 
berada di tempat yang tidak tepat saja. 


Tentu saja kebersamaanku dan dia tidak 
pernah mendatangkan hal tidak tepat. Dia adalah 
tempat ternyaman dan terhangat yang pernah aku 
tahu. Dia memberikan apa yang tidak akan bisa 
diberikan orang lain. Dia membuat aku merasa 
begitu dicintai saat aku bahkan tidak pernah 
merasakan cinta sama sekali. Dia memberikan 
segala yang dia miliki untuk menyenangkan aku. 


Tapi tetap tidak ada rasa puas di dalam diriku. 
Aku tidak tahu bagaimana cara mengatakannya. 
Aku ingin sedihnya. Aku ingin dukanya. Aku 
ingin segala yang tidak bisa dia bagi dengan 
orang lain untuk dia bagi denganku. Sayangnya 
hal itu adalah hal yang tidak mungkin akan aku 
dapatkan darinya. Dia membentengi dirinya 
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dengan begitu tinggi. Aku bahkan tidak bisa 
mengintip ke dalamnya. Itu mengesalkan lebih 
dari yang bisa didugakan siapapun. 


Kudengar suara pakaiannya yang tejatuh. 
Lalu langkahnya perlahan ke arah ranjang. 
Beberapa barang dia letakkan di atas nakas dan 
segera kurasakan pelukan hangatnya di tubuhku. 
Membiarkan dagunya berada di kepalaku. 
Membuat aku tidak bisa lagi bertahan. Jika satu 
dua kali maka mungkin aku akan mengerti. Tapi 
setiap malam sangat keterlaluan. Aku harus 
terjaga demi menunggunya. Mencoba mencari 
tahu apa sebenarnya yang dia lakukan dan aku 
kerap tidak menemukan jawabannya. 


Aku pernah mengikutinya. Melangkah diam- 
diam di jarak aman yang malah membuat aku 
seperti penguntit tidak jelas. Tapi aku ketahuan. 
Bukan oleh dia melainkan asisten rumah tangga. 
Aku takut dia tahu dan kupikir aku tidak akan 
mengulanginya. Walau keinginan untuk 
melakukannya lagi sungguh menggodaku 
sekaligus menyakitiku. 


Dia menggosok lenganku. Perlahan saja 
tangannya berada di sana. Membuat napasku 
memendek. 
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Satu misteri lagi darinya yang tidak aku 
mengerti. Dia tidak pernah menyentuhku di atas 
ranjang. Tidak secara brutal. Tidak seks. Bahkan 
sekedar ciuman saja tidak. Seolah dia tidak 
terlalu tertarik akan hal itu dan itu cukup misteri 
bagiku. 


Dia lelaki normal. Bukankah seks dia 
butuhkan? Aku tentu saja tidak ingin dia 
melakukannya seperti dia begitu gila akan hal itu. 
Aku hanya ingin ia tampak sedikit gila bersama 
denganku. Tapi yang bisa aku temukan darinya 
saat kami di atas ranjang hanya sebuah kesopanan. 
Entah apa yang dia inginkan dengan menjadikan 
aku kekasihnya. 


“Kau belum tidur?” 


Aku membuka mata yang sengaja aku tutup 
demi menyembunyikan kebohonganku kalau aku 
tidak tahu atas kelakukannya. Tadinya aku ingin 
yang lebih dulu bersuara. Bagus dia 
menyadarinya lebih cepat. 


“Apa yang kau pikirkan, Chincilla?” 
tanyanya lagi. 


Aku bergerak dan memutar tubuhku. 
Menatap padanya dalam remang kamar kami. 


“Kau 29 
Psycho Boyfriend - 100 


Dia tampak mengerut. “Aku?” Senyuman 
merangkai bibirnya. “Apa aku begitu berharga 
hingga masuk ke dalam otak cantikmu ini di 
tengah malam buta?” Dia menyentuh kepalaku 
dengan lembut. Memberikan tekanan pada helai 
lembut rambutku. 


“Ke mana saja kau, Dev?” tanyaku tanpa mau 
berbasa-basi lagi. 


“Ada urusan. Apa aku membangunkanmu?” 


“Urusan apa?” kuabaikan pertanyaannya. Dia 
tidak bisa membuat segalanya terus seperti ini. 
Aku tidak suka bertanya-tanya tapi sejak bersama 
dengannya, satu hari saja aku memiliki seribu 
pertanyaan. 


Dia menghela napasnya. Dia tidak akan 
menjawabnya. “Bukan hal penting, Chincilla. 
Hanya...” 


“Hanya katakan apa itu, Dev? Jika tidak 
penting maka kau tidak akan meninggalkan aku 
setiap malam bukan?” 


“Kau tahu?” dia tidak terdengar terkejut. 
Jelas dia tahu kalau aku memang tahu. Betapa 
hebatnya dia menyembunyikannya. 

“Katakan, Dev,” tekanku. 
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Dia mengelus rahangku dengan sedikit kasar. 
Tatapannya membayang dan emosi menari di 
sana. Hanya sejenak tapi aku mampu melihatnya. 
Membuat aku hanya bisa menelan ludahku 
dengan susah payah. Apa hanya pertanyaan 
seperti Itu dapat membangkitkan sisi monster di 
dalam dirinya? 


“Kau membunuh seseorang?” tanyaku. 
Menyembunyikan kengerian dalam diriku sendiri 
atas sekelebat bayangan orang berdarah dan 
pecahan kepala. Aku seolah ditarik kembali ke 
malam itu. Tepat di mana pertemuan pertama 
kami terjadi. 


Elusan tangan Devan berhenti. Tanpa perlu 
mengatakanya, aku tahu jawabannya. Dia 
memang membunuh seseorang. 

“Siapa kali ini, Dev?” 


Devan diam sejenak. Bahkan kupikir dia 
tidak akan menjawab pertanyaanku dan aku 
cukup yakin dengan dugaan itu. Tapi dugaanku 
terpatahkan di detik terakhir. 


“Bukan orang yang kau kenal.” 


Dan aku seperti kehilangan setengah dari 
pasokan udara di kerongkonganku. Dia 
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mengatakannya dengan begitu tenang, seolah 
siapapun yang dia bunuh tidak pernah ada artinya 
di dunia ini. Dia memang sehebat itu dalam 
menilai keberadaan orang lain. Aku tidak tahu 
kalau ternyata pada akhirnya aku akan memiliki 
kesadaran kalau aku memang berhubungan 
dengan pembunuh. Sikopat gila yang membunuh 
demi kesenangannya. 


“Jangan banyak berpikir, Chincilla. Aku 
tidak ingin....” 


“Apa kau sungguh memang memiliki 
kepuasan pribadi saat membunuh orang? Apa kau 
begitu haus akan darah?” 


Dia menghela napasnya. “Kau sungguh ingin 
mendengarnya?” nada tanyanya seolah 
menantangku. 


Aku diam. Sejujurnya aku tidak tahu, apa aku 
sungguh siap mendengar pengakuannya. Aku 
tidak tahu apa respon yang akan aku berikan saat 
dia memang memberitahuku kebenarannya. Apa 
aku akan meninggalkannya atau malah aku akan 
menutup mata. Kedua hal itu terlalu mengerikan 
untuk aku lakukan. 


“Tidurlah, Chincilla. Jangan memikirkan hal 
tidak penting seperti itu lagi.” 
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Teganya dia mengatakan hal itu tidak penting. 
Kami berdua adalah kekasih dan bukankah 
lumrah rasanya jika aku ingin tahu sebenarnya 
sosok seperti apa yang berkencan denganku? 
Tapi tidak pernah ada kata lumrah jika 
berhubungan dengannya. Membuat aku hanya 
bisa menahan segalanya. Entah itu demi kebaikan 
hubungan kami atau malah demi kebaikan diriku 
sendiri. 


“Aku tidak bisa tidur,” ungkapku. 


Dia sudah membuat aku menunggunya 
terlalu lama dan tidak mungkin semudah itu 
untuk tidur lagi karena pada akhirnya aku tidak 
bisa memuaskan diriku dengan jawaban yang aku 
butuhkan darinya. Aku malah hanya membuat 
banyak pikiran gila berseliweran di kepala. 


“Lalu ada yang ingin kau lakukan?” 


Aku menggeleng. Masuk lebih dalam ke 
dalam rengkuhannya di mana dia bahkan masih 
berpakaian lengkap. Dia tidak pernah tidak sopan 
saat di kamar bersamaku. Kami sungguh- 
sungguh hanya teman sekamar. Tidak ada hal 
lainnya yang biasa dilakukan oleh kekasih lain. 
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“Semuanya akan baik-baik saja, Chincilla. 
Setelah semua ini selesai, aku akan dapatkan apa 
yang selama ini aku inginkan.” 


Aku mendongak. Menatapnya. “Apa yang 
kau inginkan?” 


Dia tersenyum. “Tebaklah.” 


Aku mengerucutkan bibirku. Bisa-bisanya di 
tengah malam buta ini dia meminta aku menebak. 
Tapi pada akhirnya, aku berpikir dan mulai 
mencari tahu apa sebenarnya yang diinginkan 
pria yang telah memiliki segalanya ini. Jelas 
bukan apa yang sudah dia miliki. Jadi apa? 


“Lebih kaya lagi?” kataku asal. 


Dia tergelak begitu saja. Mengacak rambutku 
dengan gemas yang membuat aku segera 
mengenyahkan tangannya. Aku tidak ingin dia 
membuat aku berakhir buruk saat terbangun nanti. 


Rambutku di pagi hari bisa sangat buruk 
karena ulahnya. Entah apa yang dia lakukan di 
malam harinya saat aku tertidur. Tapi 
menjengkelkan saat aku menemukan rambutku 
kusut tidak tertahankan oleh ulah tangannya. Lalu 
kini dia juga melakukannya. 
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Tangan yang aku pakai mengenyahkan 
tangannya segera masuk ke dalam 
genggamannya. Dia meletakkan tanganku di atas 
dadanya dan membuat aku bisa mendengar 
degupan pada jantungnya yang berdetak dengan 
sangat keras. 


“Aku tidak pernah suka dengan segala 
kekayaaan ini, Chincilla. Bahkan dengan nama 
yang hampir dikenal banyak orang. Itu tidak 
menyenangkan sama sekali.” 


“Lalu kenapa kau seolah mengumpulkan 
kekayaanmu?” heranku. 


“Aku membutuhkannya. Aku butuh semua 
hal ini untuk melakukan apa yang ingin aku 
lakukan.” 


“Yaitu membunuh,” beoku. Jelas itu tidak 
akan pernah menjadi pertanyaan lagi. 


Dia membawa aku masuk ke dalam 
pelukannya. Memelukku dengan erat. Seolah dia 
takut aku akan lari darinya. Tapi bisa ke mana 
aku, saat aku hanya memiliki dia di dunia ini. 
Aku akan runtuh jika dia tidak ada. 


“Lalu apa yang kau inginkan?” tanyaku saat 
aku belum mendapatkan jawabannya atas hal itu. 
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“Ketenangan.” 

Aku mengerjap. “Hanya 1tu?” 

“Tunggulah aku, Chincilla. Saat aku telah 
selesai dengan tujuanku. Maka aku dan kau bisa 


memiliki dunia ini hanya berdua. Tanpa orang 
lain.” 


KKK 
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Chapter II 


TERJEBAK 


Aku menatap bungkus makanan itu dengan 
senyum sumringah. Mencoba tidak berteriak 
dengan kesenangan yang ada di hatiku. Setelah 
berpelukan tadi malam dan jatuh tertidur dalam 
pelukannya yang erat dan hangat, saat terbangun 
aku merasa lebih baik. Aku begitu terasa menjadi 
manusia baru dan tentu dengan perasaan yang 
semakin membuncah untuk sosok kekasihku 
tersayang yang sikopat. 


Tidak dapat kupungkiri kalau di dalam lubuk 
hati terdalamku, sempat terbesit sebuah rasa takut 
yang kerap muncul secara tiba-tiba. Aku takut 
kalau pada akhirnya nanti hubungan ini hanya 
akan menemukan titik jenuh pada diri Devan. 


Pria itu tidak tertarik pada hubungan seksual. 
Tidak juga tertarik terlalu dalam terhadapku. Dia 
tidak pernah terlihat menahan diri saat bersama 


Psycho Boyfriend - 108 


denganku. Dia sibuk selalu berpikir. Seolah saat 
bersama denganku membuatnya harus lebih 
banyak berpikir. 


Entah apa yang begitu membebani kepalanya. 
Aku sudah lelah mencari tahu dan hanya 
menemukan titik tidak pasti. Jadi aku ingin 
berhenti saja. biar kujalani apa yang ada di 
depanku dan melupakan apa yang mungkin 
memang bukan kapasitas untuk diriku tahu. 
Mungkin akan ada saatnya. Tapi tidak sekarang. 
Entah Devan yang memiliki lebih banyak waktu 
untuk bercerita atau memang segalanya tidak 
terlalu penting dalam hubungan kami hingga 
Devan memilih tidak bercerita. 


“Nona?” 


Aku mengerjap. Mengangkat kepala. Melihat 
asisten rumah tangga yang sudah tersenyum 
padaku. Ramah saja senyum itu dan membuat 
kadang aku berpikir kalau mereka sungguh 
menerima aku dengan tangan terbuka? Aku 
bukan tipe yang akan mudah disukai orang lain. 


Aku pendiam. Setidaknya dulu. 
Sekarang segalanya berbeda setelah aku 


masuk ke hidup Devan dan hampir enam bulan 
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menjalin sebuah kisah bersama dengan pria 
paling diminati di New York tersebut. 


Awalnya tidak terasa segalanya akan lancar. 
Kupikir aku akan berakhir dengan terus 
mengurung diri di kamar. Membuat aku takut 
akan hal itu. Tapi segalanya tidak terbukti saat 
aku akrab dengan semua orang di sini. Termasuk 
sosok yang ada di depanku ini, Hella namanya. 
Yang tertua di sini dan katanya terlama bekerja 
untuk Devan. 


“Hella, apa yang kau dapatkan?” tanyaku 
tidak menghilangkan nada anstusias dalam 
suaraku. 


Hella semakin mendekat. “Tuan ada di 
kantornya. Dia akan sampai sore di sana kata 
James. Jadi anda bisa ke sana bersama sopir yang 
lain.” 


“Aku bisa memakai taksi.” 


Hella mengibaskan tangannya dengan sedikit 
santai. Dia selalu santai denganku jika tidak ada 
Devan. Tapi jika sedang ada Devan, dia sekaku 
batu dan membuat aku menahan tawaku sendiri. 


“Jika ada sopir, kenapa harus memakai taksi.” 


“Tapi ....” 
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“Sudahlah, Nona. Saya sudah terlanjur 
mengatakan pada sopir untuk mengantar anda. 
Anda harus segera berangkat sebelum Tuan 
mendapatkan pertemuan tidak terencana. 
Sekarang pergi.” 


Akhirnya aku mengangguk saja. Tidak 
mendebat Hella karena dia ada benarnya juga. 
Lebih baik pakai sopir sendiri karena taksi juga 
akan merepotkan aku saja. Bagaimana jika aku 
juga tidak gampang menemukan taksi mengingat 
di mana aku berada saat ini. Pangkalan taksi jauh 
dari sini dan kami harus memesan. 


Jadi lebih baik memakai mobil yang sudah 
ada kan? Aku tersenyum sumringah dengan 
pemikiranku sendiri. 


Aku dan Hella berjalan keluar rumah. Di 
depan pintu utama telah ada mobil hitam dengan 
sopir yang lebih muda dari James. Pria yang 
selalu tersenyum padaku itu kembali 
memberikan senyum. Dia membukakan pintu 
mobil untukku. 


“Selamat siang, Nona,” sapa Roland. 


Aku membalas senyuman itu dengan lebar. 
Kupikir hari ini, aku memang sedang sangat 


bahagia. “Selamat siang, Roland.” 
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Aku masuk ke dalam mobil. Menurunkan 
kaca dan melihat pada Hella. Segera Hella sadar 
dan memberikan kotak makanan yang telah aku 
bungkus rapi. Hella sampai terkekeh akan 
lupanya dia pada kotak itu. Tadi aku yang ingin 
membawa kotak itu. Tapi Hella segera 
menyambar dan membawa kotaknya. 


“Selamat berkencan di sana, Nona,” ujar 
Hella. 


Aku merasakan pipiku memanas. Sampai aku 
harus memakai telapak tanganku sendiri untuk 
mencegah panas yang seolah menyebar di 
wajahku. “Berkencan?” lontarku seolah itu 
adalah guyonan. “Aku hanya akan mengantar 
makanan untuknya, Hella. Tidak ada kencan.” 


Hella terkekeh geli dan aku semakin 
merasakan perasaan membuncah di dalam diriku. 
Seolah ada kupu-kupu di sana yang siap 
menerobos keluar dari perutku. Perasaan bahagia 
ini .... 


“Saya menunggu kabar bahagia dari anda, 
Nona.” 


Aku mengerjap. “Kabar bahagia?” 
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“Mungkin anda akan bisa menahlukkan Tuan 
nanti. Membuat dia melupakan pekerjaannya dan 
sibuk dengan anda. Bukankah itu bagus?” Hella 
berbisik dengan sepelan mungkin. 


Aku sungguh tidak bisa lagi menahan godaan 
Hella. Atau memang semua itu bukan hanya 
godaan. Sebab aku juga menginginkan hal yang 
sama. Membuat Devan lupa akan segalanya dan 
berakhir hanya berpikir tentang aku. Itu menjadi 
keinginan yang sangat sulit untuk terwujudkan. 


“Aku pergi, Hella.” 


Hella segera mundur dan melambaikan 
tangan. Memberikan aku senyuman penuh arti 
yang tentu saja kutahu maknanya dengan sangat 
baik. 


Mobil telah meninggalkan kediaman Devan 
dan segera kubingkai wajahku dengan kedua 
tangan. Mencoba mengenyahkan pikiran aneh- 
aneh di kepala yang tentu saja tidak akan pernah 
bisa enyah. 


Kak 


Mobil berhenti. Aku menatap ke samping dan 
menemukan gedung tinggi pencakar langit itu 
menjulang bak menjadi hal yang tidak akan 
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mampu aku menjangkaunya. Aku tidak pernah 
memiliki mimpi sehebat ini untuk bisa masuk ke 
gedung mewah seperti gedung yang kini ada di 
depanku. Dulu semua itu terasa terlalu tinggi 
untuk digapai gadis rendahan sepertiku. Tapi 
pada akhirnya disinilah aku. Bukan sebagai 
pekerja. Bukan sebagai karyawan. Melainkan 
sebagai kekasih dari si pemilik gedung. 

Tingkatan yang aku gapai sungguh sangat 
luar biasa. 

Pintu mobil sudah terbuka. Roland berdiri di 
sana dengan senyumannya. Aku keluar dengan 
kotak makanan di tangan. Menatap gedung itu 
sampai harus mendongak demi hanya membuat 
leherku sakit karenanya. Terlalu tinggi. 


“Aku akan masuk sendiri, Roland.” 
“Saya bisa mengantar anda.” 


Aku menggeleng. “Aku tidak ingin ada mata 
yang menatap aneh kepadaku. Kau yang akan 
berjalan di belakangku akan membuat mereka 
mulai berpikir siapa aku. Jadi lebih baik aku 
masuk sendiri.” 


“Anda yakin, Nona?” 
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Aku mengangguk dengan penuh keyakinan. 
“Ya, Roland.” 


“Kalau begitu ini kartu kuncinya. Anda tidak 
perlu bertanya ke orang-orang. Hanya tempelkan 
ini di lift umum dan anda akan diantar ke ruangan 
Tuan.” Roland memberikan aku kartu berwarna 
hitam. 


Aku mengambilnya. 


“Harusnya anda bisa memakai lift khusus. 
Tapi hanya Tuan yang bisa membuat anda masuk 
ke sana. Jadi tidak apa-apa kan?” 


Aku tersenyum geli. “Tentu tidak apa. Kau 
ini seperti tidak mengenalku saja.” 


Roland menggaruk lehernya. Yang pastinya 
tidak gatal. Dia hanya tampak sedikit malu. “Ya. 
Saya lupa.” 


“Kalau begitu aku pergi.” 


Segera aku meninggalkan Roland yang hanya 
memberikan anggukan padaku. Dia akan 
menunggu aku di sana, karena aku hanya akan 
memberikan makanan yang aku buat sendiri pada 
Devan dan setelahnya aku akan pulang. Semudah 
itu rencananya. Walau tentu saja tidak dapat 
kupungkiri ada bagian terkecil dalam hatiku 
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tentang Devan yang akan meminta aku tinggal 
lebih lama di ruangannya. 


Mungkin Devan bisa melakukan sedikit 
kekhilafan bersama denganku. 


Dengan pikiran yang amat kotor itu, aku 
melangkah masuk ke lift. Menempelkan kartu 
kunci di dindingnya, dekat dengan tombol- 
tombol yang berjejer. Lalu lift siap tertutup yang 
membuat aku berpikir kalau rupanya tidak 
sembarang orang bisa naik ke lantai Devan. 


Ada empat lift di sini dan di keempatnya pasti 
ada orangnya. Di tempat aku masuk kosong. Ada 
satu lagi lift. Berada di paling ujung dan sudah 
pasti itu adalah lift yang hanya Devan bisa 
memasukinya. 


Saat lift siap akan menutup. Satu tangan 
sudah mencegahnya. Aku menatap tangan itu 
dengan kepala miring. Lalu pintunya terbuka dan 
menampakkan satu wajah yang tidak kukenal. 
Memakai kacamata dengan banyak kertas di 
tangannya. 


Orang itu juga menatap padaku. Hanya 
sejenak. Memberikan anggukan dan kembali 
menekuni kertasnya. Lalu dia masuk dan berdiri 
di belakangku. Lift itu kemudian tertutup dengan 
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helaan napas dariku. Degup jantungku semakin 
menguat dengan semakin naiknya angka yang di 
papan tombol. 


“Bisa tekankan angka sebelas, Nona. Kertas- 
kertas ini sungguh tidak membantu.” 


Aku menatap sekilas pada pria di belakangku. 
Dia terlihat kewalahan. Tadi saat menahan lift 
saja, hampir kertas-kertas itu jatuh. Aku 
mengangguk pada permintaannya dan menekan 
angka sebelas. 


“Terima kasiih,” ujarnya dengan setengah 
fokus. 


Entah dia begitu cinta pada pekerjaannya. 
Atau dia memang terburu waktu yang membuat 
dia sangat peduli dengan kertasnya. 


Tepat saat lift berada di angka sepuluh. 
Benda itu berhenti. Dengan sangat keras dan 
membuat aku terhuyung mundur dan menimpa 
pria asing itu yang membuat kami berdua terjatuh. 
Bunyi kertas berserakan. Keranjang makananku 
juga terlepas dari sana. Lampu di dalam lift mati 
dan dadaku berdetak dengan tidak tentu. Aku 
tidak pernah terjebak di dalam lift dan rasanya 
aku tidak ingin merasakannya lagi. 
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Dengan pekat di sekitar kami. Suara yang 
hanya berupa napasku saja. Juga detak jantungku 
yang seperti genderang perang. Segalanya lebih 
buruk dari dugaanku ketika kudengar suara 
erangan di belakangku. 


Kak 
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Chapter I2 


MURKA DEVAN 


Lift itu menyala. Hanya lampu cadangan saja 
sepertinya tapi itu cukup membantu. Aku 
memutar tubuh untuk menatap pria tersebut. 
Merasa bersalah karena ulahku menyebabkan dia 
seperti ini. Aku begitu ceroboh. Harusnya aku 
menahan diri. Bisa-bisanya .... 


“Anda tidak apa-apa?” tanyaku coba menatap 
pria itu dengan tidak karuan. 


Dia menggeleng. “Tidak Nona. Aku baik. 
Bagaimana denganmu?” 


Aku mencoba merasakan, mungkin ada yang 
sakit yang tidak kusadari. Aku menggeleng. 
“Tidak apa-apa. Hanya terkejut.” 


Pria itu menghela napasnya. Dia bersandar 
dengan sedikit agak santai. “Ini sudah keempat 
kalinya liftnya mati seperti ini. Membuat 


pekerjaan kami jadi terhambat. Aku akan 
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mendapatkan amukan lagi sepertinya.” Dia 
mengulas senyuman. Dia berkata dengan putus 
asa. Sementara dia malah tersenyum seperti itu. 


“Liftnya yang bermasalah. Kenapa kau yang 
mendapatkan amukan?” 


Dia kembali tersenyum. “Begitulah saat kau 
bekerja, Nona. Lift bukan alasan bagi atasan kami. 
Aku sungguh ingin keluar dari sini tapi akan 
susah mencari pekerjaan lain. Jadi aku bertahan. 
Apa kau keryawan baru?” 


Aku berdehem. Sepertinya dia tidak sadar ke 
lantai berapa aku akan menuju. Dia terlalu sibuk 
tadi dengan kertasnya. Aku mengangguk 
akhirnya. Lebih baik berbohong dari pada 
mengatakan hal yang akan membuat tidak 
nyaman. 


“Jika kau merasa tidak betah, segera saja 
keluar. Jangan terjebak sepertiku. Itu tidak bagus.” 

Aku tidak menanggapi. Hanya menatap ke 
tubuhnya yang terlihat dia pegang dari tadi. 
“Sampai kapan lift ini akan mati? Kau harus 
diperiksa. Sepertinya bahumu menghantam lift 
dengan cukup keras.” 


“Liftnya akan ....” 
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Lampu lift menyala. Membuat ruangan itu 
kembali terang benderang. Aku menghela napas 
dengan lega. Segera menatap pria di depanku. 
Yang juga sedang menatap padaku. 


“Bagus lampunya menyala. Kita akan ke 
dokter. Aku tidak ingin bahumu kenapa-kenapa.” 


Mata pria itu terus melihat kepadaku. Aku 
yang sedang berlutut di depannya yang terkulai 
lemah bersandar di dinding menjadi tidak 
nyaman. Apalagi aku yang tidak terlalu suka 
dengan pandangan semacam itu. Pandangan 
menilai dan mengagumi. 


Pandangan Devan saja masih kerap 
menggangguku. Apalagi pandangan mata lain. 


“Aku tidak memperhatikan tadi. Tapi kau 
sungguh cantik.” 


Dan aku hanya bisa meringis mendengar 
kalimatnya yang tidak membuat aku bahagia. 
Aku harus segera keluar dari situasi ini sebelum 
segalanya menjadi lebih runyam dari seharusnya. 
Dan seharusnya memang aku tahu kalau 
bagaimana pun aku menghindarinya, segalanya 
telah menjadi runyam. 
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Denting suara lift terdengar. Aku memutar 
tubuhku dan melihat siapa yang ada di balik pintu 
itu. Jantungku berdetak tidak karuan dengan 
siapa yang aku temukan. Pria itu di sana bersama 
dengan Roland yang sepertinya telah 
mengabarkan pada Devan kalau aku datang. 


Aku segera berdiri dan berjalan ke arah 
Devan untuk mengatakan padanya kalau aku 
baik-baik saja. Tapi rupanya Devan memiliki 
pemikiran lain. Dia juga berjalan ke arahku. Tapi 
bukan menghampiriku. Dia melewati aku begitu 
saja. Membuat aku menatap membayang pada 
Devan yang sudah berjalan ke arah pria asing itu 
dan merenggut leher kemejanya. 


“Amankan orang-orang. In harus 
diselesaikan dengan diam-diam dan matikan 
CCTV nya.” 


Aku melihat pada Roland dan segala perintah 
yang dia kumandangkan. Kuberikan pandangan 
tidak mengerti. Kenapa Roland harus berbuat 
seperti ini? Roland sendiri hanya membalas 
pandanganku dengan pasrah. Dia tidak akan bisa 
menghentikan segalanya. 


Saat itulah kudengar hantaman kuat di dalam 
lift. Devan sudah mendorong pria asing itu ke 
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dinding. Memukulnya tanpa ampun dan bahkan 
aku melihat pelipis orang itu berdarah. Mataku 
berkaca-kaca. Segera aku melangkah ke arah 
Devan. Berusaha menghentikannya. 


“Apa yang kau lakukan? Lepaskan dia, Dev!” 


Devan yang sudah mencekik leher pria asing 
itu menatap padaku. “Lepaskan? Setelah dia 
sedekat itu denganmu?” 


“Demi Tuhan, Dev. Dia hanya terluka karena 
aku. Dia tidak ....” 


“DIAM!!” serunya mengejutkan aku. Aku 
bahkan harus bergerak mundur demi 
menyadarkan diri kalau dia baru saja 
membentakku seperti itu. “Kau tidak tahu apa 
yang aku tahu jadi jangan mencegahku,” 
tambahnya dengan nada yang lebih bisa diterima. 


Aku mengangkat pandangan. Menatap dia 
dengan menantang. “Kau akan membunuhnya?” 


“Lalu kau ingin aku berikan dia hadiah?” dia 
balas bertanya. Amukan ada di matanya dan 
untuk pertama kalinya aku tahu, selamanya dia 
akan seperti ini. Dia tidak akan mendengarkan 
aku. Dia akan selalu membuat segalanya final 
pada keputusannya. 
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“Jika kau membunuhnya maka kita putus,” 
ancamku. Dan pada akhirnya aku bersikap 
pengecut. Menggantungkan harapan pada hal 
tidak pasti. Kupikir aku akan terlalu berarti 
untuknya tidak membunuh. Itu adalah pikiran 
terbodoh yang aku miliki. Pikiran yang 
seharusnya tidak terbesit bahkan hanya secuil. 
Karena pada dasarnya, akulah yang 
membutuhkannya dan bukan dia. 


“Apa?” 


“Aku ingin mengakhiri semuanya, Dev. Aku 
tidak tahan dengan sikapmu ini. Kau membuat 
aku takut.” Kejujuran yang dibalut dengan 
sebuah kebohongan itu sukses menghancurkan 
aku dengan telak. Menciptakan lubang tidak 
kasat mata di dadaku. 


Dia mendengus dengan senyuman. Tampak 
mengerikan yang seharusnya membuat aku lari. 
Tapi aku bergeming. Entah bodoh atau aku hanya 
terlalu ingin tahu apa yang akan dia lakukan 
padaku. 


“Aku membuatmu takut. Maka ketakutan itu 
harusnya mulai kau rasakan dengan benar, 
Chincilla.” 
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Aku melotot. Segera dia meraih lenganku dan 
dengan mudah menarik aku keluar dari sana. 
Memberikan tekanan pada lenganku yang 
membuat aku menahan ringisanku sendiri. 


“Bunuh dia,” perintahnya saat kami sudah 
keluar dari lift. 


Aku hanya menatap pada pria malang itu dan 
kotak makananku. Aku tidak bisa berbuat apa- 
apa pada keduanya. 


KKK 


Pintu kamar terbuka dengan kasar. Dia 
menarik aku masuk walau aku sudah coba 
melawannya. Dia tidak menahan tenaganya saat 
aku berontak. Aku yakinkan lenganku membiru 
karena ulahnya. Yang mengejutkan adalah saat 
dia dengan entengnya mendorong aku dan 
menjatuhkan aku ke atas ranjang. Membuat aku 
terlentang di sana dengan dress selututku yang 
naik sampai ke pangkal pahaku. 


Aku menurunkan kain itu. Segera bangun dan 
terduduk menatap kepadanya yang berdiri. Dia 
memandang aku dengan kelam. Aku menelan 
ludahku dengan susah payah. Saat kulihat 
tangannya telah membuka kancing kemejanya. 
Aku tahu apa yang akan dia lakukan. 
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Bukan seperti ini yang aku inginkan darinya. 
Mataku melesat menatap ke pintu. Segera 
beranjak turun dari ranjang untuk berlari ke pintu 
itu. Aku bisa mengurung diriku di ruangan lain. 
Di mana saja sampai pria gila ini sadar kalau dia 
tidak harusnya memperlakukan aku seperti ini. 


Sayangnya Devan sudah sigap mengejar dan 
berakhir dengan aku kembali masuk ke dalam 
rengkuhannya. Aku meronta. Berteriak. 
Sayangnya tidak ada yang mendengar. Tidak 
akan ada yang bisa menolongku dan aku telah 
masuk ke dalam penjara pribadi sosok ini. 


“Kau harusnya tidak mengatakan hal 
sekeramat itu, Chincilla.” 


“Lepaskan aku sialan! Lepas!” 


Satu tangannya berada di tengkukku. 
Menahan rontaanku. Sementara tangannya yang 
lain ada di pinggangku. Menempelkan perutku 
padanya. Aku berusaha mengabaikan jelmaan 
dari kejalangan yang aku miliki. Aku berusaha 
mengatakan kalau dia tengah akan melecehkan 
aku. 


“Aku tidak akan menahannya lagi kali ini, 
Chincilla. Kau harus tahu betapa hebatnya aku 


menahan diri.” 
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Aku belum mencerna kalimatnya saat dia 
meraup bibirku dengan keras. Menekan bibirnya 
di belahan bibirku. Membuat aku merasakan 
serangan yang begitu membuaskan di saat yang 
bersamaan. Dia mencoba melepaskan dressku 
dengan satu tangan. Aku yang keras kepala dan 
tidak ingin terlihat menyerah begitu saja segera 
melawannya. Menghentikan tangannya dengan 
sia-sia. Dia sekokoh batu. 


Saat kudengar suara robekan yang keras, aku 
tahu telah kalah. Aku tidak akan menang 
melawannya. 


Aku kini memukul dadanya. Menghentikan 
aksinya yang mencium aku dengan membabi- 
buta. Dia tidak memberikan kemesraan 
melainkan amarah. Dia tidak menyentuhku 
dengan cinta melainkan nafsu belaka. Aku tidak 
bisa bertahan lebih lama dalam aksi ciuman 
berdiri tersebut. 


Dia mendorong hingga aku berakhir kembali 
di atas ranjang dengan tangannya yang 
menelanjangi aku semudah dia menelanjangi 
dirinya sendiri. Dia membuat kami tidak 
berbusana lagi. Membuat aku bisa merasakan 
kekokohannya. Keras pada bagian di antara 
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pahanya. Juga bagaimana lidahnya menjilati bibir 
bawahku lalu jilatan itu turun ke bagian dadaku. 
Mencium puncak payudaraku dan satu payudara 
lagi ada di dalam remasan tangannya. 


Aku bergeliat tidak nyaman. Merasakan perih 
dan nikmat pada hisapannya. Mencoba 
menghindari mulutnya tapi hanya membuat dia 
semakin kuat menghisap agar aku tidak bergerak. 


Bagian bawah tubuhnya terus menggesek 
kehangatanku. Mencoba memberikan aku 
tekanan di sana yang membuat aku bergerak 
semakin gelisah. Kucoba mengatakan segalanya 
akan berlalu tapi seolah apa yang dia lakukan 
terasa selamanya. 


Satu — tangannya mengelus perutku. 
Memberikan getaran di sana dan kemudian 
tangan itu terus turun dan berada di kewanitaanku. 
Membelai dengan pasti dan keras. Aku 
merasakan jari itu masuk ke kewanitaanku. 
Membuat aku terkesiap oleh perasaan kagetku 
atas apa yang aku rasakan oleh perbuatannya. Dia 
terus memasukkan jemarinya seakan mencari 
tahu seberapa tahan aku pada bagian itu. Saat dia 
mengetahuinya, dia segera mengeluarkan jarinya 
dan mengganti dengan dirinya sendiri. 
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KKK 
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Chapter Is 


PENYESALAN 


Aku merasakan ngilu. Merasakan bagaimana 
kasarnya dia menyetubuhiku. Memberikan 
dirinya kepuasan tanpa peduli denganku. Dengan 
rasa sakitku yang menggila. Satu tetes airmata 
menjadi seribu tetes. Luka yang ada di tubuhku 
merambat ke luka yang ada di hatiku. Lebih sakit. 
Lebih parah. Juga lebih membuat aku tertekan 
dengan segalanya. Dia dan hadirnya menciptakan 
luka menganga di dalam diriku. 


Saat dia mencapai pelepasannya dan 
membuat aku bisa merasakan semburan hangat, 
pada akhirnya kuyakinkan pada diriku kalau 
segalanya telah selesai. Kalau dia sudah 
mendapatkan apa yang dia inginkan dan kini 
sudah seharusnya aku sadar di mana posisiku. 


Pada bagian paling penting di dalam dirinya, 
jelas bukan di sana. Dia terlalu tinggi untuk 
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membuat aku mencapai titik itu. Memberikan aku 
posisi sekarang saja mungkin adalah bagian 
terberat untuknya. Jika ada alasan kenapa harus 
aku maka cinta sepertinya bukan alasannya. 
Harusnya aku paham sejak awal kalau tidak akan 
pernah aku. Aku hanya berada di tempat yang 
tepat. 


Dia menyingkir dari tubuhku. Berbaring di 
sampingku dan dengan segera aku terbaring 
meringkuk di sisi paling pinggir dari ranjang itu. 
Tidak lagi peduli dengan apa yang dilakukannya 
karena jelas dia sudah cukup dengan 
penyiksaannya terhadapku. Pada dia yang 
kuberikan bagian pertama yang diambilnya 
dengan sangat menyakitkan. Aku meringkuk dan 
terus meneteskan airmata. 


Tidak ada suara tangis. Hanya airmata yang 
terus berlinang dan menetes. 


Beberapa saat ranjang bergerak. Dia bangun. 
Lalu kudengar pintu tertutup. Dia meninggalkan 
aku begitu saja. Membuat aku merasa begitu 
tidak berartinya. Semudah itu dia anggap aku? 
Segampang itu hingga telah dia temukan 
kepuasannya lalu dia berlalu begitu saja. 
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Aku adalah pelacurnya? Itu yang dia anggap 
selama ini? Betapa bodohnya aku karena jatuh 
cinta pada bajingan terkutuk itu. 


Segera kupaksa tubuhku bangun. Mencoba 
meraih normal napasku saat aku rasanya akan 
meledak dengan segala keadaan ini. Pada apa 
yang dia lakukan terhadapku. Pada caranya dia 
meninggalkan aku. 


Kuambil selimut dan membungkus diriku. 
Kedua kakiku ada di lantai. Aku akan 
membersihkan diri. Setidaknya mungkin itu juga 
akan membuat aku lupa pada apa yang telah 
dilakukan keparat itu padaku. Oh tentu saja aku 
sedang membohongi diri. Keparat itu 
meninggalkan jejak hampir di seluruh tubuhku. 
Mana bisa aku melupa. 


Kewanitaanku terasa sakit dan perih. Aku 
bahkan tidak bisa bergerak dengan leuasa tanpa 
merasakan kesakitannya yang menggangguku. 
Kucoba bertahan sebentar. Aku hanya harus 
menunggu rasa sakitnya sedikit mereda 
setelahnya aku bisa ke kamar mandi. Hanya 
sebentar. 


Pintu terbuka. Aku segera berbalik untuk 
melihat. Kupikir dia sedikit peduli dan meminta 
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Hella datang membantu. Aku tidak mendugakan 
kalau dialah yang ada di sana. Segera aku 
melengos, tidak sudi menatapnya. 


Dia berjalan. Meletakkan sesuatu di nakas. 
Lalu berdiri di sampingku. Aku masih tidak 
menatapnya. Dia tidak akan lagi menemukan 
pandanganku terarah padanya. Setelah apa yang 
dia lakukan terhadapku. Setelah dia memasukiku 
dengan cara brutal seperti itu. Yang tentu saja 
sialannya adalah aku menikmati setengahnya. 
Bukankah aku sungguh jalang? 


Dengan kasar dia menyingkirkan selimut itu 
dari tubuhku. Aku berusaha menahannya tapi 
tatapannya yang sekilas aku temui segera 
membuat aku diam. Dia masih marah padaku? 
Apa masalahnya? Akulah yang harusnya marah 
padanya? Dia menyakiti aku! 


Mengejutkan saat dia menggendongku. 
Membuat satu tangannya berada di belakang 
lututku dan satunya lagi ada di punggungku. Dia 
menggendong aku dengan sikap dingin namun 
hangat tubuhnya. Aku dilema. Dia harusnya 
memiliki satu suhu saja di dalam dirinya. Jika 
dingin maka bekukan. Jika panas maka bakar. 
Tapi dia malah membuat aku merasakan 
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keduanya sekaligus. Dia sungguh memang 
membingungkan. 


Rupanya dia membawa aku ke kamar mandi. 
Meletakkan aku di bak mandi. Lalu setelahnya 
dia mengisinya dengan air. Membuat aku bisa 
merasakan hangat air yang merasuk ke kulitku. 
Membasuh setiap duka dan lara yang tercipta di 
hati dan kepala. 


“Aku bisa mandi sendiri,” ujarku dengan 
cepat saat dia duduk di pinggir bak mandi. 
Dengan alat menggosok tubuh. Dia tidak 
mungkin akan melakukannya kan? Walau dia 
sudah melihat seluruh tubuhku tapi tetap saja 
memalukan saat dia akan memandikan aku 
seperti itu. 


“Jangan bicara denganku sebelum kau sadari 
kesalahanmu.” 


Aku ternganga. “Kesalahanku?” Kutunjuk 
diriku. “Kau tidak waras!” seruku penuh 
kekesalan yang sejak tadi aku tahan. 


“Sekali lagi aku mendengar kau menaikkan 
nada suaramu padaku. Akan aku ulangi apa yang 
aku lakukan padamu tadi. Memperkosamu 
tampaknya menjadi hukuman yang hebat,” 


ujarnya tanpa perasaan. 
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“Ya. Kau memperkosaku,” lirihku. Dia 
memperkosaku dan tidak merasa bersalah telah 
melakukannya. 


“Kau pantas mendapatkannya.” 


Aku tidak tahu di bagian mana aku pantas 
mendapatkannya. Siapa di dunia ini yang 
diperkosa dan pantas mendapatkannya. 
Kesalahan apa yang bisa diperbuat seseorang 
hingga pantas mendapatkannya. Aku 
mengalihkan pandanganku dan meneteskan 
airmata. 


“Berbaliklah. Aku harus menggosok 
punggungmu,” pintanya. 


Aku bebalik. Membelaknginya. Bersyukur 
karena dia meminta hal itu. Karena dengan 
mudah aku bisa melakukan apa yang memang 
harus aku lakukan. Menangis. 


Kukutuk takdir pertemuan kami. Kukutuk 
nyawaku yang telah diselematkan olehnya. Juga 
kukutuk hatiku yang selalu tidak pernah 
membencinya. Membuat aku tidak berdaya sama 
sekali. 


Aku memeluk lututku dengan erat. Berusaha 
menghentikan tangis yang malah menganak 
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sungai. Aku kembali merasakan hal 1tu. Sendirian 
dan tidak dipedulikan. Merasa menjadi orang 
asing di dunia ini walau aku memiliki dia yang 
sedekat ini denganku. Bahkan sentuhannya terasa 
tidak pernah ada padahal dia sedang 
membersihkan tubuhku. 


Dia melakukan segalanya dan aku tidak 
mencegahnya lagi. Kubiarkan dia melakukan 
apapun yang dia inginkan. Aku bagai bonekanya 
karena memang begitulah arti diriku selama ini di 
matanya. Hanya sebuah boneka dan mungkin 
pajangan tidak berarti. 


KKK 


Aku berdiri di depan cermin. Mengangkat 
tanganku dan mengosok cermin itu dengan 
tanganku. Memperlihatkan diriku sendiri yang 
terlihat menatap dengan penuh duka dan 
kesedihan. Ada luka di bibir bawahku dan itu 
tidak membuat aku terkejut, mengingat 
bagaimana gilanya dia menciumku. Akan aneh 
jika tidak terluka. 


Aku juga melihat lenganku yang lebam. 
Mungkin masih ada luka di mana-mana. 


Suara ketukan pintu terdengar. Aku memang 


masih di kamar mandi sedang bajingan itu telah 
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keluar tadi. Hanya meninggalkan handuk kimono 
untukku dan meninggalkan aku setelah dia 
meminta dengan penuh penekanan agar aku 
memakai handuk itu dan segera keluar. Yang 
tentu saja tidak kuturuti. Aku bahkan ingin 
mengurung diri di sini andai bisa. 


Suara ketukan lagi. 


“Chincilla, keluarlah. Kau ingin aku masuk 
dan menyeretmu?” 


Aku mendengus dengan kalimat 
mengerikannya. Bagaimana bisa dia menahan 
dirinya selama ini untuk tidak berperilaku 
mengerikan seperti itu padaku? Dia sungguh 
hebat. 


Dengan cepat kurapikan diri dan berjalan ke 
arah pintu. Tadinya aku tergoda untuk mengunci 
pintu itu hanya untuk melihat sehebat apa 
amarahnya terlihat. Tapi kuncinya tidak ada di 
sana. Yang tentu saja bajingan itu telah 
mengambilnya agar aku tidak bisa menguncinya. 
Dia sangat tahu apa yang ingin aku lakukan. 


Aku membuka pintu dan segera keluar. Dia 
duduk di sofa dan menatapku. Aku tidak 
menatapnya, tentu saja. 
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“Duduklah, kita obati lukamu.” 


Aku menahan dengusan. Setelah melukaiku, 
dia mau mengobati? Dasar pria tidak waras. 


“Simpan otak cantikmu dengan baik, 
Chincilla. Sekarang kemari dan jangan habiskan 
kesabaranku.” 


Aku bergerak ke arahnya. Duduk di 
sampingnya dan masih tidak menatap kepadanya. 
Dia mendekat. Sangat dekat hingga lutut kami 
bersentuhan. Aku berusaha menjauh sedikit. 
Tidak terlalu kentara tapi dia menyadarinya. 
Itulah yang membuatnya meraih satu bahuku dan 
menarik aku. Hingga mata kami bertemu. 


“Di mana keparat itu menyentuhmu?” 
tanyanya. Matanya menatap aku dengan bara 
amarah. 


Aku sendiri mengerjap. “Apa maksudmu?” 


Devan mendengus. “Apa yang kau pikirkan 
hingga bahkan tidak tahu apa-apa. Kau memang 
naif ya?” 


Aku tidak berkomentar. Dia sedang 
memegang leherku sekarang. Aku takut dia 
tergoda untuku mencekikku. “Apa yang 
menggores lehermu?” 
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Leherku? Aku bahkan tidak tahu kalau aku 
terluka di leher. “Mungkin kau yang 
melakukannya,” jawabku asal. Mulutku memang 
tidak pandai dijaga. 


“Jangan memancing aku, Chincilla. Jika aku 
yang melukai lehermu maka sekarang kau tidak 
akan bisa bernapas lagi.” 


Aku cemberut. “Kubilang mungkin.” 


Dia seolah siap mencekikku tapi dia 
urungkan di detik terakhir. Sekarang dia 
memegang lenganku. Melihat luka lebam yang 
kali ini tentu saja disebabkan olehnya. Dia diam 
memperhatikan luka itu. 


“Aku tidak akan pernah melakukannya lagi,” 
ucapnya dengan langsam. Tapi mampu aku 
dengar karena suara senyap di kamar. 


“Apa?” tanyaku penasaran. 


“Membubuhkan luka di tubuhmu. Aku tidak 
suka kau terluka.” 


Pandangan kami bertemu. Segera aku yang 
lebih dulu mengalihkan tatapanku. Aku tidak 
ingin terpengaruh dengan bagaimana dia 
menatapku. Karena matanya memang bagai 
hipnotis untukku. Itu memudahkan dia 
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mendapatkan keluluhan hatiku. Aku tidak ingin 
luluh dengan mudah. 


“Asal jangan memancing amarahku lagi, 
Chincilla. Aku kerap tidak bisa menahan diri saat 
sedang marah. Walau aku memang tidak 
menyesali hukuman yang aku berikan padamu. 
Tapi aku tetap tidak merasa nyaman dengan luka 
ini dan juga di sini.” Tangannya mengelus 
bibirku. Di mana luka yang kulihat tadi ada. 
Lembut saja elusanya itu tapi sanggup 
mendatangkan badai yang lebih menenangkan 
dari apapun. 

Jika dia tidak segera mengalihkan tangannya, 
mungkin aku akan terhanyut dan pada akhirnya 
dengan mudah akan kumaafkan dia. Beruntung 
dia segera mengalihkan tangannya. Dia lalu 
mengobatiku dengan cekatan. 


Kak 
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Chapter 14 


FAKTA SEBENARNYA 


e e 


Aku menjatuhkan kepalaku ke atas meja. 
Menghembuskan napas dalam dan 
mengeluarkannya sekuat yang aku bisa. Mataku 
menatap ke arah Hella yang sedang sibuk 
menanam pohon mawar di taman depan rumah. 
Beberapa jam lagi senja akan segera menyapa 
dan aku masih tidak tahu apa yang akan aku 
lakukan dengan keadaanku sekarang 1ni. 


Pada akhirnya setelah perkara pemerkosaan 
sialan itu, yang harusnya membuat aku memiliki 
trauma. Rasa takut. Atau apapun yang bisa 
dirasakan korban pemerkosaan. Tidak kurasakan 
sama sekali. Seolah segalanya menjadi begitu 
layak bahkan untuk dikenang. Apa aku memang 
sakit? 


Bukankah dari pada mengenangnya dalam 
rindu yang jelas tidak ingin aku umbarkan. 
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Bahkan tak ingin aku akui. Lebih baik aku 
menganggap semua itu teror belaka. Itulah 
normalnya yang akan dialami korban 
pemerkosaan. Tapi aku sungguh sakit karena 
jelas pria sialan pelakunya malah membuat aku 
geram bukan karena pemerkosaannya padaku. 


Melainkan karena sikap berengseknya yang 
menghindari aku. Sejak dia melakukan itu, aku 
tidak lagi tidur dengannya. Dia memilih tidur di 
lantai bawah dan aku di kamar semula kami. 
Membuat hanya aku yang tersiksa dengan sebuah 
kenangan. Aku benci pada Devan berengsek itu. 


Dia mengguncang duniaku dengan cara yang 
menggilakan. Yang bahkan membuat aku tidak 
bisa bernapas lega bahkan saat dia telah 
membentang jarak pada kami. Aku benci karena 
pada akhirnya cintaku padanya selalu saja 
menang walau aku coba menolaknya sekuat 
tenaga. 


“Anda akan terus seperti itu, Nona?” 


Aku menatap Hella yang sudah berdiri di 
depanku. Aku masih meletakkan kepalaku di atas 
meja persegi tersebut. Tidak akan 
mengangkatnya dalam waktu dekat. 
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“Jangan ganggu aku lagi, Hella. Aku sedang 
berpikir.” 


“Apa yang anda pikirkan?” Hella mengambil 
tempat duduk di depanku. Terlihat sangat 
penasaran. 


Aku sendiri tidak yakin apa yang sungguh 
aku pikirkan. Apakah fakta kalau ternyata aku 
merindukan bajingan itu? Atau malah 
ketidakyakinanku pada kenyataan kalau aku 
tidak suka bermarah-marahan dengannya dan 
menginginkan segalanya akan usai? Aku ingin 
kami tidak marahan lagi dan aku sedang 
memikirkan bagaimana cara membuatnya tahu 
apa yang aku inginkan. 


Terlalu gengsi rasanya jika langsung 
mengatakan apa yang menjadi inginku. Aku tidak 
ingin Devan berpikir macam-macam. Juga 
membuat pria itu malah berpikir kalau aku begitu 
menyukai pemerkosaannya kepadaku. Itu akan 
menjijikan. Hanya membayangkan saja membuat 
aku ingin mual. 


Bukan cara pria itu menyentuhku yang aku 
rindukan. Tapi kebersamaan kami. Segalanya. 
Pelukannya saat malam. Wajahnya saat aku 
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terbangun dan dia sudah memberikan pandangan 
yang seperti biasa. 


Apa bahkan bajingan itu tidak merindukan 
aku? Sial kalau ya. 


“Apa ini tentang darah perawan anda?” 


Aku mengerjap. Beberapa kali. Sekedar 
untuk meyakinkan diri kalau Hella sungguh 
bertanya seperti itu. 


Kesadaran menerpaku. Tentu saja Hella akan 
menanyakan hal itu. tentu saja dia tahu semuanya. 
Dialah yang merapikan ranjangku. Mengganti 
seprainya. Juga dia yang mencuci bekas seprai itu. 
Darahku di sana. Tercetak dengan jelas juga 
menyjeritkan fakta kalau selama enam bulan 
bersama dengan Devan sebagai kekasihnya. Itu 
baru pertama kali dia menyentuhku. 


Pastilah Hella berpikir yang aneh-aneh. 
Tentang aku yang tidak memuaskan atau tentang 
Devan yang tidak terlalu berminat denganku. 
Yang mana saja dari keduanya membuat aku 
tidak berkutik. Membuat akulah yang memiliki 
sisi lemah itu. 


“Maaf jika saya lancang, Nona. Saya ....” 
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Aku tersenyum. “Tidak apa-apa, Hella. 
Semua orang berhak berpendapat. Jadi 
bagaimana pendapatmu?” 


“Nona ....” 


Aku mengangkat kepala. Menjadikan kedua 
tanganku sebagai penumpu daguku. “Katakan, 
Hella. Aku butuh mendengar langsung dari orang 
yang melihat apa yang terjadi di rumah ini setiap 
waktunya. Kau sangat cocok. Jadi katakan dari 
apa yang kau lihat?” 


Hella berdehem. Beberapa kali sampai 
kupikir ada batu di tenggorokannya. “Ini hanya 
pendapat saya, Nona. Mohon jangan ambil hati 
atau mengatakannya pada Tuan. Ini Murni hanya 
dari apa yang saya lihat.” 


Aku mengangguk dan mempersilahkan dia 
mengatakannya. Aku telah menyiapkan diri 
dengan pradugaku yang pastinya memang benar. 
Tentang aku yang tidak becus bagi mata Hella. 
Bahkan bagi semua pelayan di rumah ini. 


“Tuan telah menjaga anda selama ini. 
Bertahan di sisi anda dan membuat dia tidak 
pernah menyentuh anda. Dia melakukan segala 
cara untuk membuat dirinya tidak menyentuh 


anda. Tapi karena amarah itu. Kemurkaan yang 
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seharusnya memang tidak tertuju kepada anda 
membuat Tuan membuat kesalahan. Melanggar 
apa yang menjadi ketetapannya untuk tidak 
menyentuh anda. Bahkan membuat kalian 
berhubungan di luar keinginan anda.” 


Aku menatap Hella dengan bingung. Tidak 
ada dalam ekpektasi terdalamku kalau Hella akan 
mengatakan itu. Kupikir dia hanya akan 
mengatakan kalau aku harus perlu belajar lagi 
untuk menyenangkan pria itu. Tapi seolah di 
posisi ini ada hal yang tidak aku tahu tapi Hella 
mengetahuinya. Tentu saja mengenai pria itu. 


“Dia tidak pernah lagi tidur di kamar anda. 
Juga tidak pernah makan bersama anda. Jelas 
segalanya adalah bentuk rasa bersalah Tuan 
kepada anda. Dia bukan pria yang akan memiliki 
rasa bersalah, Nona. Tuan adalah orang yang 
tidak pernah menyesali apapun yang 
dilakukannya tapi saat bersama anda, dia 
merasakannya. Jadi saya yakin kalau dia 
menjauhi anda karena merasa bersalah dan tidak 
ada alasan lainnya.” 


“Menurutmu begitu?” 


Hella mengangguk dengan cepat. “Itu dari 
pengamatan saya.” 
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Aku tidak yakin kalau aku siap menerima 
kata-kata seperti itu. Aku memang tidak 
mendengar kata-kata buruk. Tidak ada kalimat 
yang menjatuhkan aku. Tapi bukankah apa yang 
dilontarkan Hella malah membuat aku kini 
merasa pria itu sama sekali tidak salah. 


Kalau pria yang kerap kupikirkan dengan 
kata bajingan di belakang namanya, bukanlah 
bajingan. Hella adalah mata lain rumah ini selain 
CCTV. Jadi jika dia berpikir begitu, bisa saja 
semuanya memang seperti itu dan akulah yang 
berlebihan dalam merendahkan diri. 


Aku juga ingat bagaimana pandangan Devan 
pada lukaku. Tentang penyesalannya yang 
melukaiku. Aku masih ingat bagaimana dia saat 
itu. 

“Nona, jangan terlalu keras pada diri anda 
dan Tuan. Kalian hanya perlu menurunkan 
sedikit ego saja. Kalian harus bicara dan saling 
memahami satu sama lain. Itu akan membuat 
anda tidak saling menyiksa. Diam bukanlah 
jawaban dari permasalahan kalian.” 


Ya. Egoku terlalu tinggi. Akulah yang 
meminta mengakhiri semuanya. Tiba-tiba saja 
kukatakan itu hanya karena Devan cemburu pada 
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pria yang tidak kukenal. Aku harusnya bicara 
baik-baik pada Devan saat itu. Tapi aku malah 
menyiramkan minyak pada kobaran api. 


“Nona, ini barang yang anda inginkan. Ikat 
rambut.” 


Aku menatap tangan Roland yang sudah 
meletakkan benda itu di depanku. Kulihat 
tangannya dan ku pegang tangan itu. Melihat luka 
memar di sana. 


“Ada apa dengan tanganmu?” tanyaku 
terkejut. 


Aku berdiri dan menatapnya. Dia menarik 
tanganya dengan sedikit agak cepat yang malah 
mencurigakan. 


“Tidak apa-apa, Nona.” 


“Tidak apa-apa bagaimana? Itu lebam. Kau 
dipukul? Siapa yang memukulmu.” 


“Sungguh tidak apa-apa. Ini hanya karena 
saya jatuh. Bukan dipukul seperti yang anda 
dugakan.” Dia segera menyembunyikan 
tangannya di belakang tubuhnya. 


“Kau berbohong kepadaku, Roland. Siapa 
yang berani memukulmu hingga kau tidak berani 
mengatakannya?” desakku. Dia terlihat takut 
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karena aku melihatnya. Kenapa dia harus setakut 
itu? “Devan yang melakukannya? Sungguh pria 
itu?!” 


Roland diam. Diamnya menjawabku dengan 
baik. 


“Kenapa dia harus melakukannya? Kenapa 
dia harus memukulmu? Apa salahmu!” Aku tidak 
bisa tenang jika seperti ini. Apa masalahnya 
hingga dia harus menyiksa orang-orangnya. Jika 
marah maka marah. Jangan mengorbankan orang 
lain. Apalagi Roland adalah orang yang selalu 
ada di dekatku. 


“Karena anda.” Roland segera menutup 
mulutnya. 


Hella berdehem. 


“Aku?” kutunjuk diriku. “Bagaimana bisa 
karena aku?” 


Roland menggaruk kepalanya sendiri. “Saya 
sudah tidak tahan lagi, Nona. Jika anda tidak 
segera berbaikan dengan Tuan maka saya akan 
menjadi mayat sebentar lagi.” 


“Roland, jangan berlebihan,” Hella 
memberikan peringatan. 
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“Tapi itu benar, Apa yang dilakukan Tuan 
adalah untuk melindungi Nona. Tapi Nona malah 
meminta berpisah dan membuat Tuan murka. 
Sekarang tidak ada pekerjaan yang terasa benar 
bagi Tuan. Tidak hanya aku. Tapi James juga 
menjadi korbannya. Kami semua berada di 
perusahaan seperti berada di medan perang. 
Bahkan mungkin medan perang lebih baik lagi.” 


“Roland, hentikan. Kau telah keterlaluan. 
Kalau Tuan tahu ....” 


“Biar saja, Hella. Toh Nona harus tahu juga.” 
Roland menatap Hella setelahnya menatap 
padaku. “Pria itu adalah orang cabul Nona. Dia 
sering melakukannya. Berkomplotan dengan 
orang lain. Mereka bertiga. Dia akan sengaja 
menghentikan lift di mana ada perempuan di 
dalamnya. Dia akan sengaja terpesona dan 
melakukan hubungan seksual dengan korbannya. 
Lalu mereka akan merekamnya dan setelahnya 
video anda akan tersebar di internet. Pria itu 
mendapatkan uang lewat sana. Melalui video 
seks streaming.” 


Aku membekap mulutku sendiri dengan 
susah payah mencerna apa yang terjadi. Apa- 
apaan? 
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“Dia menyelinap masuk ke perusahaan. Ada 
yang mengenalinya dan Tuan segera sadar kalau 
anda berada di lift yang sama dengannya. Tuan 
sangat ketakutan hingga bahkan dia berlari 
melalui tangga untuk menemukan anda. Setelah 
menemukan anda. Anda malah mengatakan 
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itu .... 


“Roland, itu telah cukup,” ujar Hella dengan 
penekanan. 


Roland diam. Dia menatap aku dengan sedih. 


Sedang aku menatap keduanya dengan rasa 
bersalah yang kentara. Aku menyebabkan banyak 
keributan hanya demi membela pria cabul yang 
sangat tidak berguana. Benar kata Devan. Aku 
memang naif. 


KKK 
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Chapter Ia 


SALAHKU 


Telah seribu kali kukatakan pada diriku 
sumpah serapah dan seribu kali itu pula 
kutemukan diriku memang bodoh adanya. Bisa- 
bisanya aku tertipu semudah itu. Mengira kalau 
pria itu sungguh memang tidak sengaja 
memegang pinggangku karena dia kesakitan. 
Padahal aku bisa merasakan caranya 
menyentuhku yang kelewat intim. 


Juga luka pada leherku. Luka yang ditemukan 
Devan, sudah pasti ulah keparat itu yang 
sepertinya memang memiliki kuku yang tajam 
dan dia menggores leherku saat aku berada di 
depannya. Entah apa maksudnya melakukan itu. 
Mungkin dia hendak menggodaku dengan 
sengaja menyentuh leherku tapi tanpa sadar dia 
malah menggoresnya. 
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Aku bahkan tidak bisa membayangkan apa 
yang bisa terjadi padaku seandainya Devan tidak 
datang tepat waktu. Betapa naifnya aku. Bahkan 
satu pemerkosaan untuk menebus kebodohanku 
terasa tidak cukup. Devan pasti sangat marah 
padaku. Dia pasti kesal. 


Bukannya membantu dia dengan memarahi 
keparat itu, aku malah dengan angkuhnya 
meminta mengakhiri hubungan kami. Di mana 
kuletakkan otakku sebenarnya. Jika saja Devan 
mengiyakan keputusanku dan aku tahu 
kebenarannya setelah itu. Apa aku sungguh siap 
dengan segala rasa luka itu? Aku harus menjaga 
mulutku mulai sekarang. 


Benar kata pepatah. Mulutmu adalah 
harimaumu. Aku merasa dicabik oleh mulutku 
sendiri. 


Aku sudah mondar-mandir dari tadi di kamar. 
Berusaha mencari kalimat yang pas untuk 
memulai sebuah permintaan maaf. Bukan lagi 
karena gengsi yang membuat aku takut memulai. 
Hanya aku takut kalau ternyata permintaan maaf 
sederhana hanya akan dipandang sebelah mata 
oleh Devan. Aku takut kalau pria itu tidak 
menganggap serius dengan apa yang aku katakan. 
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Banyak kalimat yang sudah aku pikirkan. 
Tapi tidak ada yang berhasil membuat aku 
merasa puas. Aku seolah terpatahkan dengan 
kurangnya rasa percaya diriku akan mudahnya 
Devan akan memaafkan aku. 


Saat aku masih berpikir, aku malah 
mendengar suara mobilnya. Aku memang 
membuka pintu balkonku. Agar aku bisa 
mendengar suara mobinya adalah tujuanku. Tapi 
saat aku mendengarnya, aku malah menjadi takut 
sendiri. 

Segera aku beranjak ke arah balkon. Aku 
harus memastikan kalau James memang 
membawa Devan bersamanya dan bukannya 
pulang sendiri. 


Tanganku memegang pagar pembatas. 
Melihat ke bawah dan cukup terkejut saat aku 
melihat Devan yang keluar lewat pintu 
pengemudi. Aku mengerut. Memandang fokus 
padanya dan aku tersentak saat dia mendongak 
menatapku. Seolah dia tahu aku sedang 
memperhatikannya. Apa dia memang selalu tahu 
kapan aku melihat kepadanya. 


Aku sudah akan melempar senyuman 
padanya. Setidaknya sebagai awal untuk genjatan 
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senjata. Tapi bahkan aku belum menggerakkan 
bibirku saat aku menemukan orang lain keluar 
dari bagian pintu penumpang di samping Si Sopir. 
Seorang perempuan. Dengan pakaian hitam ketat 
yang memiliki robekan di pahanya. Juga bagian 
lehernya yang seolah siap menumpahkan 
payudaranya. Aku meremas pagar pembatas. 


Yang lebih membuat dadaku panas adalah 
wanita itu yang datang ke arah Devan. 
Memasukkan tangannya ke lengan Devan dan 
memeluk lengan pria itu dengan erat. Bahkan 
membuat dadanya menempel di lengan Devan. 
Dasar pelacur. 


Devan tidak lagi menatap padaku. Dia 
menatap wanita itu. bibirnya bergerak entah 
mengatakan apa dan mereka berlalu dari 
pandanganku. Membuat aku ternganga tidak 
percaya. Hanya itu? Begitu saja? Bajingan 
terkutuk! 


Masa bodoh dengan permintaan maaf. Aku 
tidak peduli lagi. Bahkan mungkin sekarang aku 
sudah ada di daftar gadis yang akan dibuangnya 
begitu saja. Dia telah mendapatkan penggantiku 
begitu saja. Lebih menarik dan lebih sedap 
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dipandang. Mungkin juga lebih hebat 
melayaninya di atas ranjang. 


Aku bahkan tidak bisa bertepuk tangan untuk 
bajingan Devan itu. 


Amarahku yang tadinya mereda malah 
memuncak lagi. Aku bahkan lebih membencinya 
sekarang. Dasar sial! 


Langkahku terpacu ke arah ranjang. 
Melemparkan diri ke sana dan menatap langit 
kamar dengan pikiran yang melayang ke segala 
arah. Apa aku sungguh akan dibuang? Itu 
menjadi pertanyaan dasarku. Lalu jika ya, maka 
kapan dia akan mengatakannya? Kapan dia akan 
memberitahuku? 


Aku harus ke mana jika aku sungguh dibuang? 
Aku tidak bisa meneteskan airmata sekarang. Jika 
benar harus pergi maka aku bisa menangis setelah 
keluar dari tempat ini. Aku tidak ingin terusir 
dengan airmata menetes. Setidaknya aku harus 
keluar dengan sebuah ketegaran yang tercetak di 
mataku. 


Lenganku terangkat. Aku menutup mata 
dengan lengan itu. Berusaha mengatakan 
segalanya akan baik-baik saja. walau pada 
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dasarnya aku hanya tengah membohongi duiri. 
Rasa takut memelukku dengan sangat erat. 


Saat aku sedang berkelana dalam khayalanku, 
ponsel yang ada di dekat kepalaku malah bergetar 
mengganggu. Aku tidak ingin menyentuh apapun 
tapi getaran itu sangat mengganggu. Membuat 
aku segera menyingkirkan lenganku dari 
wajahku dan meraih ponsel. Melihat layarnya dan 
menemukan nama Hella di sana yang membuat 
aku harus mengernyit. Dia satu rumah denganku 
lalu kenapa dia malah meneleponku. Dasar tidak 
punya kerjaan. 


“Apa, Hella?” tanyaku yang sudah 
menempelkan ponsel di telinga. Kujawab 
panggilannya dengan ketus. Jelas aku masih 
sangat kesal dengan majikannya hingga aku 
bahkan melampiaskan padanya. 


“Apa saya mengganggu anda, Nona?” Hella 
terdengar merasa bersalah. 


Aku segera bangun dan menjauhkan ponsel. 
Mencoba mengatur napasku sendiri. Tidak ingin 
kebablasan marah pada orang yang tidak bersalah 
kepadaku. 


Setelah merasa lebih baik, aku kembali 


menempelkan ponsel di telinga. Dengan suara 
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yang lebih baik kukatakan, “tidak, Hella. Ada 
apa?” 


“Syukurlah.” Terdengar suara lega. “Saya 
sangat butuh bantuan anda, Nona.” 


Aku mengerut. Tumben sekali. “Bantuan 
apa?” 


“Bisa anda ke taman depan rumah?” 


“Apa terjadi sesuatu dengan mawar yang kau 
tanam?” tanyaku dengan sedikit khawatir juga. 
Bunga itu sangat indah hanya untuk rusak tidak 
berarti. 


“Cepatlah ke sini, Nona. Saya mohon.” 


Sambungan dimatikan. Aku segera 
meletakkan ponselku kembali ke atas ranjang. 
Meraih sandal jepit dan segera berlari keluar 
kamar hanya dengan kaos kebesaran dan juga 
hotpants yang ditutup penuh dengan kaos putih 
tersebut. Rambutku terikat dengan berantakan. 
Bahkan helai-helainya menyapu wajahku. Tapi 
tidak ada waktu untuk khawatir dengan hal itu. 


Aku menuruni anak tangga. Berlari dengan 
suara sendal yang ribut. Segera berlari ke depan 
rumah dan menemukan Hella di sana sedang 
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berdiri di depan taman mawarnya yang terlihat 
masih baik-baik saja. Aku berdiri di dekat Hella. 


“Apa yang terjadi?” tanyaku dengan ngos- 
ngosan. 


“Anda cepat sekali.” 
“Mawarnya baik-baik saja kan? Apa rusak?” 


Dia memegang selang ar dan 
memberikannya padaku. Aku memegang selang 
itu dengan heran. 


“Untuk apa ini?” 


“Bisa anda pegangkan itu. Airnya tidak ada 
yang keluar. Hanya cek nanti saat saya sudah 
memeriksa saluran airnya. Jika tidak maka 
mawarnya tidak akan dapat air yang cukup dan 
itu akan membuat pertumbuhannya terganggu.” 


Aku mengangguk. “Baiklah. Aku akan 
memberitahumu kalau airnya sudah keluar.” 


“Bisa anda lakukan sekarang. Hanya cek, apa 
ada masalah dengan lubangnya.” 


Kembali kuberikan anggukan. Melihat dia 
yang sudah akan beranjak meninggalkan aku. 
Segera kulihat lubang selang itu dan tidak 
menemukan ada yang aneh. Aku terus 
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memperhatikan dengan seksama dan pada 
akhirnya air menyemprot ke arahku begitu saja. 


Aku terkejut dan menjauhkan selang itu. Tapi 
kerasnya air malah membuat aku seperti 
membuat hujan sore hari. Aku harusnya 
melepaskan selangnya tapi mawar-mawar itu 
akan rusak jika kulakukan. Mawarnya masih 
terlalu renta untuk air sekeras yang ada di selang 
ini. 


Saat aku mencoba mencari bantuan. Saat 
itulah kutemukan Hella sedang menatap aku 
dengan senyuman konyol yang membuat aku 
sadar kalau aku baru saja dijebak oleh wanita itu. 
Dia menang dan aku terlihat seperti angsa basah 
kuyup. 


“HELLA. AWAS KAU. KUBALAS!” 


Aku berlari ke arahnya. Berusaha 
menyemprot dia dengan air dan membuat kami 
basah bersama-sama. Aku dan dia saling 
mengejar di taman itu. Suara tawa dan teriakan 
saling bersahutan antara aku dan Hella. Kami 
berlari saling membasahkan satu sama lain. Tidak 
memberika celah bagi Hella menang dan 
membuat dia basah kuyup. 
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Pada akhirnya kami berdua berebutan selang. 
Tertawa bersama-sama dan setelah puas dengan 
segalanya, Hella melepaskan selang itu. Aku juga. 
Airnya telah mati. 


Aku tersenyum kepada Hella. Ingin 
kukatakan terima kasih tapi aku tidak sanggup 
melakukannya. Kata terima kasih akan 
membenarkan kalau saat ini aku memang tengah 
sangat berduka dan bersedih. Bukan karena aku 
tidak mau mengakui apa yang memang sedang 
terjadi. 


Aku hanya tidak ingin Hella tahu seperti apa 
perasaanku saat ini. Banyak hal yang aku 
pikirkan. Termasuk mungkin secepatnya aku 
harus angkat kaki dari sini. 


Hella memegang rambutku dan melepaskan 
ikatannya yang tidak tentu. Aku tadi terburu-buru 
dan tidak siap dengan penampilan. Lagian tidak 
ada yang sedang ingin kubuat terkesan dengan 
penampilanku. 


“Anda tidak marah saya melakukannya kan, 
Nona?” 


Aku menggeleng. “Tidak. Itu menyenangkan. 
Kita harus sering melakukannya.” 
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Hella menghela lega napasnya. Dia pasti 
butuh keberanian yang sangat banyak untuk 
melakukannya padaku. Resiko itu sebanding. 
Setidaknya aku tidak lagi terlalu sedih dengan 
keadaanku. 


“Saya akan mengambil handuk untuk anda, 
Nona.” 


“Bisa kuambil sendiri. Aku juga ingin ke 
kamar.” 


“Anda basah, Nona. Itu akan membuat lantai 
basah dan anda bisa terpeleset. Tunggu saja di 
sini sebentar. Saya akan kembali secepatnya.” 


Apa yang dikatakan Hella benar juga. Lantai 
basah berbahaya untukku. Jadi bagusnya aku 
keringkan saja tubuhku dulu di sini. Itulah yang 
membuat aku membiarkan Hella pergi. Aku 
menunggunya dengan sabar. 
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Chapter Ib 


PERMINTAAN MAAF 


a 


Aku duduk di depan mawar yang tumbuh 
paling tinggi. Menatap dengan bibir yang tidak 
bisa menahan senyum. Berlutut aku dan 
mendekatkan diri ke arah mawar itu. 
Menciumnya sedikit dan menghidu aromanya. 
Aromanya begitu menenangkan sekali. 


Saat aku masih sibuk dengan benda itu, aku 
merasakan sesuatu di letakkan di kepalaku. 
Handuk pastinya. Hella kembali dengan cepat. 


“Hella, mawarnya harum sekali. Kau harus 
menanam lebih banyak,” ujarku dengan 
kesenangan yang tidak bisa kusembunyikan. Aku 
suka dengan bunga dan mawar sepertinya akan 
menjadi bunga favoritku. 


Tangan yang ada di kepalaku bergerak. 
Menggosok rambutku dan berusaha 
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mengeringkannya. Aku membiarkannya. Hella 
pastinya tidak ingin aku terlihah basah kuyup. 


“Hella?” panggilku. Sedikit sendu di mataku 
menatap bunga di depanku. Tiba-tiba saja 
kesedihan mendekapku. 


“Ya, Nona.” 


“Jika nanti bunganya tumbuh dengan baik. 
Bisakah kau kirim gambarnya padaku?” 


“Nona, anda di sini. Kenapa saya harus 
kirim?” 

Aku memainkan mawar itu dengan lembut. 
“Sepertinya aku akan pergi.” 

“Pergi, Nona? Ke mana?” 


Aku diam sejenak. Menurunkan bahuku. 
“Entahlah. Aku juga tidak tahu.” 


“Nona, anda tidak perlu pergi. Saya ....” 


“Akan aku keringkan sendiri rambutku, Hella. 
Kupikir aku sedikit lebih kering sekarang untuk 
masuk. Jadi biar kulakukan sendiri.” 


Aku berusaha mengambil handuk di kepalaku. 
Tapi Hella tidak juga berhenti membuat aku 
bingung sendiri. Apa Hella masih memikirkan 
apa yang aku katakan hingga dia tidak fokus. 
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“Hella, akan aku lakukan sendiri.” 


Tangan itu terus bergerak. Aku segera 
bangun dan berusaha menghentikan tangan itu. 
Kutarik tangan yang ada di kepala. 
Memegangnya dan segera memutar tubuhku 
hanya untuk menemukan hatiku teremas melihat 
siapa yang ada di depanku. Bukan Hella. 
Melainkan Devan. 


Kucari Hella yang rupanya berdiri di 
belakang Devan. Sangat jauh dari kami. 
Harusnya aku sadar kalau suara Hella tadi 
terdengar lebih jauh dari yang seharusnya. Aku 
yang terlalu fokus dengan mawar membuat tidak 
bisa menyadarinya. Mana kutahu juga kalau 
Devan akan hadir di sini. 


Devan membawa wanita ke rumah. Tamu 
spesial sepertinya sampai di bawa ke sini. Jadi 
mana kutahu dia akan menghampiri ke sini. 
Hanya untuk meletakkan handuk di kepala. 


“Tinggalkan kami,” ujar Devan. 


Aku melotot. Segera menatap Hella, berharap 
dia tidak akan pergi. Tapi memangnya bisa apa 
aku untuk mencegahnya? Devan memegang 
kuasa penuh di sini. Hella bahkan terlihat takut 


pada pria ini. Jadi mana mau dia berlama-lama di 
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sini hanya demi menemani aku yang tidak bisa 
berduaan dengan Devan saat ini. 


Hella sudah menunduk dan melangkah pergi. 
Aku menatap kepergiannya dengan bibir 
mengerucut. 


“Jadi ke mana kau akan pergi?” tanyanya 
setelah Hella meninggalkan kami. Tangannya 
berada kembali di kepalaku. Mengeringkan 
rambutku dengan perlahan dan lembut saja 
tangannya. Karena sudah tahu tangan Devan 
yang melakukan sejak tadi, sekarang aku malah 
gugup tidak jelas. 


Aku menendang rumput yang terinjak kaki. 
Sendal yang aku pakai telah entah ke mana. 
Sekarang aku hanya bertelanjang kaki. Terlihat 
begitu buruk pastinya dengan penampilan yang 
seadanya. Sementara pria di depanku imi tidak 
pernah terlihat buruk sama sekali. Dia selalu 
terlihat hebat bahkan saat bangun tidur seolah dia 
merapikan dulu dirinya hingga aku tidak pernah 
menemukan cacat cela dalam hadirnya. 


“Katakan, aku sedang bertanya,” tekannya. 


Aku tidak ingin kepalaku yang jadi sasaran 
amukannya. Segera aku mengangkat pandangan 


dengan mata beberapa kali mengerjap. “Tidak 
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tahu,” jawabku. Kugigit bibirku pelan. Menahan 
getarannya yang mengganggu. Terus kukatakan 
pada diriku untuk tidak menangis. 


Dia berhenti menggosok handuk itu. 
Menyampirkan benda itu di pundakku. “Tidak 
tahu mau ke mana tapi ingin pergi? Hebat sekali.” 


Aku menunduk. “Maafkan aku. Aku yang 
salah. Aku seharusnya tidak mengatakan semua 
yang aku katakan di lift. Aku bersalah. Aku tidak 
akan menghalangimu lagi. Entah dengan 
siapapun kau kini, aku tidak akan berada di 
jalanmu. Aku akan pergi dan tidak akan kembali. 
Aku sudah sadar kalau aku bukanlah perempuan 
yang cocok untukmu. Aku tidak pantas 
bersamamu. Aku terlalu naif, seperti yang kau 
katakan. Aku terlalu bodoh untuk sadar ....” 


Aku menangis. Benar-benar menangis. 
Sudah kutekankan pada diriku kalau aku tidak 
akan meneteskan airmataku. Tidak akan pernah 
kuberikan tangis sebagai perpisahan kami. Tapi 
rupanya hatiku berkata lain. Hatiku yang sangat 
terluka memeras airmataku hingga tidak ada jalan 
bagiku menahannya lagi. 


Tangannya mengangkat daguku. “Jadi kau 
tahu letak salahmu?” 
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Aku menatapnya. Airmata masih menetes. 
“Ya. Maaf.” 


Dia menghela napasnya. Segera satu 
tangannya menarik bahuku dan aku masuk ke 
dalam pelukannya. Dia memelukku dengan erat. 
Sangat erat hingga sepertinya aku kehilangan 
jalur napasku sendiri. Tapi aku tidak 
melepaskannya. Aku malah senang dengan apa 
yang dia lakukan. Setidaknya pelukan ini berarti 
banyak untukku. 


“Siapa yang bisa memutuskan perempuan 
seperti apa yang lebih baik bersama denganku. 
Aku yang memutuskan, Chincilla. Jadi jangan 
macam-macam dengan pradugamu yang tidak 
beralasan. Paham?” 


Aku ingin membahas tentang wanita yang 
dibawanya. Ingin kutanya siapa wanita itu dan 
untuk apa dia di sini. Tapi aku tidak bisa merusak 
suasana ini dengan memasukkan hal tidak 
penting ke dalam kebersamaan kami yang terasa 
terlalu lama tidak pernah terjadi. Aku bisa 
bertanya nanti. Nanti saat aku yakin kalau aku 
dan dia memang sungguh baik. 


Jadi kuberikan anggukan untuk kalimatnya. 
Anggukan yang sangat kuat. 
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Pelukannya terlerai. Aku merasa kehilangan. 
Dia tidak bisa memeluk dan melepaskan aku 
semudah itu. Dia tidak bisa .... 


Aku menatap tanganku. Dia sudah 
menggenggam tanganku dan berakhir dengan 
memperbaiki handuk yang ada di bahuku. 
Membuat handuk yang cukup besar itu menutup 
sebagian dadaku. Membuat aku tidak yakin 
kenapa dia melakukannya. Apa pakaianku 
memang tembus pandang? 


Dia membawa aku berjalan bersamanya. 
Menarikku dengan perlahan ke arah rumah. 


“Aku basah.” 


“Tidak masalah. Kau bisa membasahi seluruh 
bagian rumah ini.” 


Aku diam akhirnya. Mengikuti ke mana saja 
dia melangkah. Dan aku tidak tahu pada akhirnya 
dia akan berjalan ke kamarku. Masuk ke kamar 
mandi dan menutup pintu kamar mandi tersebut. 
Aku menatap pintu yang tertutup setelah dia 
melepaskan tanganku. 


Dia berjalan ke bak mandi. Mengisi bak itu 
dan menatap kembali padaku yang tengah 
melihatnya. 
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“Kau harus membuka bajumu, Chincilla. Aku 
tidak ingin kau sakit.” 


Aku menunduk menatap pakaianku. Handuk 
itu masih ada di sana dan dia meminta aku 
membuka baju? Apa dia pikir aku akan bisa 
melakukannya di depannya? Tidak mungkin. 


Dia melangkah ke hadapanku. Mendekat dan 
semakin dekat hingga aku harus berjalan mundur 
dengan pandangannya yang cukup penuh ke 
arahku. Aku meneguk ludah dengan susah payah. 
Apa yang sedang dia lakukan? 


Tubuhku terhalang. Aku menatap ke 
belakang dan menemukan wastafel di sana. Tidak 
ada jalan untuk menghindar apalagi setelah dia 
tepat ada di depanku seolah kami tidak lagi 
memiliki penghalang sama sekali. 


Aku terkejut saat dia meraih tubuhku. 
Mengangkatnya dan mendudukkan aku di atas 
meja wastafel itu. Membuat wajah kami sejajar 
hingga bahkan bisa kurasakan hembusan 
napasnya. Dia menghipnotis aku dengan warna 
hijau pekatnya yang indah. Memberikan kesan 
misteri yang luar biasa pada tatapannya dan 
menjadikan aku tersesat. Hal yang kerap aku 
rasakan ketika bersamanya. 
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Handuk yang ada di bahuku telah 
disingkirkan. Benda itu jatuh ke belakang 
tubuhku. Lalu Devan meraih ujung pakaianku. 
Dia siap mengangkatnya tapi dia menunggu aku 
mengangkat tangan. Untuk memudahkan dia 
meloloskan pakaian itu dari tubuhku. 


Tentu saja aku mengangkat tangan dan 
dengan mudah dia melepaskan pakaianku. 
Membuat hanya tersisa bra hitam dan juga 
hotpantsku. Aku meneguk ludahku dengan susah 
payah ketika dia menatap penuh minat ke arah 
dadaku yang terbungkus. 


Kupikir dia akan langsung menyentuh bagian 
itu. Tapi mengejutkan karena dia malah 
mendekat dan menempelkan dahi kami berdua. 
Membuat aku bisa mencium aroma napasnya 
yang menerpa wajahku. Aku tidak tahu apa yang 
dia pikirkan hanya saja sepertinya dia begitu 
tersiksa saat ini. 


“Apa yang aku lakukan padamu terakhir kali. 
Aku sangat menyesalinya, Chincilla. Aku 
berusaha membenarkan tapi tidak ada jalan 
membenarkannya. Itu makanya aku menjauh 
darimu. Aku menyiksa diriku dan menjauhimu 
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adalah caranya. Itu hukuman yang setimpal 
untukku.” 


Kini aku tahu apa yang dia pikirkan. Benar 
kata Hella kalau ternyata Devan hanya merasa 
bersalah dengan semuanya. Tentang apa yang dia 
lakukan padaku. 


Aku memegang kedua bahu Devan. “Tidak 
apa-apa. Aku pantas mendapatkannya.” 


“Tidak ada yang pantas mendapatkan hal 
seperti itu, Chincilla. Apalagi di saat pertamanya. 
Terutama dirimu. Kau sangat tidak pantas 
mendapatkannya. Aku terlalu marah dan tidak 
bisa mengendalikan diriku. Aku merasa begitu 
kotor setelah apa yang aku lakukan. Aku bajingan, 
Chincilla.” 


Aku tidak suka dia menyalahkan diri. Segera 
aku memeluknya. Membiarkan dia mengubur 
rasa bersalah itu jauh-jauh. Dia tidak harus 
merasa bersalah. Setidaknya aku sepenuhnya 
tidak merasa diperkosa. Sudah kucoba katakan 
kalau aku menderita dengan apa yang dia lakukan. 
Tapi aku bahkan tidak bisa membohongi diri. 
Setengah dari apa yang dia lakukan, aku 
menikmatinya. 
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Dia juga tidak membuat aku trauma dengan 
sentuhannya. Atau semacamnya. 

“Tidak apa-apa, Dev. Kita baik-baik saja 
sekarang. Kau dan aku sudah berbaikan jadi mari 
lupakan apa yang terjadi.” 

Devan melepaskan pelukanku. Berakhir 
dengan bibirnya menciumku. 


Kak 
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Chapter 17 


KARENAMU 


Suara ketukan di pintu membuat aku menatap 
ke sana. Melihat dengan kepala miring dan 
menemukan Devan yang berdiri di ambang pintu. 
Kuberikan dia senyuman terbaik. Tidak yakin 
kenapa dia mengetuk pintu saat dia bisa masuk 
saja. Jika alasannya adalah kesopanan maka dia 
tidak pandai dengan hal itu. 


“Apa yang terjadi?” tanyaku setelah dia 
masuk tanpa sepatah kata. Dia sudah duduk di 
pinggir ranjang bagian bawah. Menatap padaku 
yang sedang berada di depan cermin riasku. Aku 
sudah berbalik untuk menatap penuh fokus 
padanya. 


“James hanya tidak bisa menangani sedikit 
masalah. Bukan masalah berat.” 


Aku berdecih dengan sedikit kesal yang 
masih terasa. “Kau meninggalkan aku di kamar 
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mandi sendiri setelah mengutarakan kalimat 
seindah itu. Hanya untuk masalah tidak seberapa?” 


Dia tersenyum lima jari. Memperlihatkan 
deretan giginya yang rata. “Salahkan James, 
Chincilla. Aku bahkan marah padanya tadi. Tapi 
dia mengabaikan kemarahanku. Dia memang 
mengesalkan.” 


Aku hanya memutar bola mata pada guyonan 
tidak pentingnya. Segera kembali memutar tubuh 
dan menatap cermin di depanku. Memasang 
anting sederhana yang kubeli bersama Hella 
beberapa waktu yang lalu. Aku melihat benda itu 
dan suka dengan warnanya. Saat aku 
memakainya, aku tahu telah memilih hal yang 
tepat. 


Sentuhan di bahuku terasa. Aku mengangkat 
pandangan ke arah kaca. Devan di sana. 
Menyentuh kedua bahuku dengan tangannya. 
Beberapa kali memberikan remasan. Kulihat 
kilatan di matanya yang seperti memiliki seribu 
arti tersembunyi. 


“Kau sudah mandi?” tanyanya seakan dia 
tidak tahu saja. 


“Ya. Baru selesai. Airnya menyegarkan. 


Terima kasih.” 
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Dia hanya mengangguk. Dia yang mengisi air 
bak mandi untukku. Dengan suhu yang pas dan 
sesuai dengan inginnya. Aku suka suhu itu dan 
tubuhku juga menyukainya. 


Dia memijit bahuku sekarang. Lembut sekali. 
“Kau tidak ingin mandi lagi?” tanyanya dengan 
suara lirih. 


“Tidak. Kau saja yang mandi. Kau belum 
mandi.” 


Dia berdecih. “Aku tidak ingin mandi sendiri.” 


“Kau ingin kusuruh Roland atau James mandi 
bersamamu. Sepertinya mereka tidak akan 
keberatan. Kudengar sedang trend sekarang pria 
mandi bersama. Kau tahu?” 


Dia tersenyum menilai. Melihat aku 
tersenyum dengan tanpa bisa menahannya, dia 
tahu aku tengah menggodanya. Itu membuat dia 
segera meraih tubuhku. Menjatuhkan semua 
benda yang ada di atas meja riasku dan 
menggantikan benda-benda itu dengan tubuhku 
di sini. 

Aku menatap semua barangku. Lalu berakhir 
menatap padanya. “Kau merusak make-up ku dan 
segala macamnya, Dev. Itu mahal.” 
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“Akan kubelikan kau seribu kali lebih mahal 
dari itu. Tapi kau harus menemaniku mandi. 
Setuju?” 


Aku menggeleng. “Tidak akan. Kau sudah 
meninggalkan aku begitu saja dan membuat aku 
mandi sendiri. Jadi sekarang giliranmu yang 
mandi sendiri. Itu namanya impas.” 


Dia mendekat. Lebih dekat hingga aku 
menempel di kaca. Hidungnya ada di ceruk 
leherku. Menggodaku. “Sungguh kau ingin 
menghukum dengan cara seperti ini?” Kurasakan 
ciuman di leherku. Lembut dan menekan. Aku 
harus mengepalkan tangan untuk menahan diri. 


“Aku tidak menghukum, Dev. Hentikan yang 
kau lakukan.” 


“Apa yang aku lakukan?” 


Tangannya berada di atas dadaku. Meremas 
payudaraku yang tertutup bra dan kemeja. 
Membuat aku kelabakan. Berusaha menahan 
tangannya tapi lidahnya  menggangguku. 
Lidahnya yang menjilat leher dan bagian 
telingaku. Aku tidak akan bisa melawannya. Inti 
tubuhku berdenyut damba. Meminta untuk 
menerima. Walau otakku terus berkata kalau dia 
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tidak bisa mendapatkannya semudah itu setelah 
dia mengecewakan. 


Otakku memang memiliki sikap keras yang 
tidak bisa dilawan siapapun. Tapi jelas sekarang 
hatiku dan keinginan birahiku meminta dipenuhi. 
Aku ingin merasakannya dengan lebih baik. 
Lebih intens dan juga melihat bagaimana dia 
akan menyentuhku tanpa sebuah amarah. 


Itulah yang aku pikirkan tadi saat kami di 
kamar mandi. Bisa merasakannya dengan 
kemanisannya yang tidak terhalang apapun. 
Sayangnya segalanya kacau berantakan saat 
getaran di ponselnya mengganggunya. Dia 
mengambil ponsel itu dan segera berkata kalau 
aku harus mandi sendiri karena dia ada urusan. 


Bukankah itu sangat menyebalkan. Otakku 


mengatakan demikian. 


Tapi hatiku berkata kalau aku harus sedikit 
menurunkan egoku. Jelas aku menginginkan hal 
yang sama dengannya. Malah mungkin aku yang 
lebih menginginkannya. 


“Dev ....” 
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Kupikir aku baru saja mendesahkan namanya. 
Aku ingin memanggilnya tapi suara itu seperti 
bukan milikku. Aku tidak mengenali suaraku. 


Seluruh kancing kemejaku telah dia lepas. 
Membuat dia bisa melihat bra putih yang aku 
kenakan. Dia menatap aku tanpa sopan sama 
sekali. Menarik naik braku hingga kedua 
payudaraku telanjang kini. Segera tangannya 
memainkan putingku yang membuat desahanku 
semakin kuat. 


“Kau ingin kita bermain di ranjang?” 
tanyanya saat matanya yang dipenuhi gairah 
bertemu dengan mataku yang meredup. Aku 
sangat yakin kalau dia tahu telah membawa aku 
kepada gairahku sendiri. Dia begitu pandai 
melakukannya. 


Aku tidak bisa bersuara. Terlalu menikmati 
segalanya hingga tidak ada celah untuk 
menjawab apapun tanyanya. 


Diamku sebagai jawaban ya yang dia artikan 
semaunya. Walau tentu saja aku tidak menolak 
apa yang dia inginkan. Keinginannya sebesar 
keinginanku jadi mana bisa aku menolaknya. Dia 
menggendongku dan membawaku ke atas 
ranjang. Menyingkirkan kemeja dan braku. 
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Membuat tubuh bagian atasku telanjang dan dia 
bisa menjelajah sepuas hatinya. 


Satu tangannya menahan tanganku di atas 
kepalanya. Tatapannya seakan menelanjangi aku 
yang memang telanjang. Dia memberikan 
pandangan yang mendebarkan sekaligus 
menggelisahkan. Aku bergerak tidak nyaman 
saat bibirnya sudah mulai mengecup puncak 
payudaraku. Memberikan kuluman lembutnya 
yang hampir menggilakan. 


Entah bagaimana seolah aku kehilangan 
beberapa waktu dengan segalanya. Karena saat 
aku sadar kembali, kami telah telanjang bulat. 
Dia dan aku sama-sama polos dan membuat 
bagian tubuhnya yang mengeras terasa di atas 
pahaku. Membuat aku setengah gila oleh panas 
tubuhnya yang sama panasnya dengan tubuhku. 
Menyalurkan panas untuk satu sama lain hingga 
terasa saling membakar. 


Tangannya yang tadi ada di kewanitaanku 
telah dia keluarkan. Dia memposisikan dirinya 
sekarang. Siap menerobosku yang membuat aku 
ketar-ketir. Mengingat rasanya terakhir kali, aku 
takut kalau aku akan menangis lagi. Aku tegang 
sendiri membayangkannya. 
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“Tidak apa-apa. Kau akan merasakannya 
dengan berbeda,” bisiknya di antara kabut 
gairahnya yang tampak telah menguasainya. 
Jelas dia menahan dirinya dan itu cukup membuat 
aku salut. Dia tidak memaksa dirinya lagi padaku 
dan itu berarti dengan sangat banyak. 


Aku menghembuskan napas dengan keras. 
Menatapnya lalu kuberikan dia anggukan. 
Sepenuhnya percaya padanya. Dia akan 
melakukannya dengan baik. Dia memang sebaik 
itu. 

Dia menunduk. Membungkam bibirku 
dengan mulutnya. Menahan teriakanku yang siap 
keluar kapanpun dia mulai menerobos dinding 
kewanitaanku. 


Aku tersentak. Penuh penolakan awalnya 
karena benda asing yang mulai menginvasi 
bagian paling sensitif di tubuhku. Segalanya 
memudar seiring berjalannya waktu. 
Memberikan ketakutan itu rasa nikmat yang 
membuat ketakutan itu begitu saja memudar. 
Membuat aku tidak kuasa lagi menahan diri. 
Menahan hasratku yang menggebu dan juga 
membuat aku berpartisipasi dalam gerakannya. 
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Tanganku berada di bahunya. Memberikan 
cakaran di sana karena aku tidak bisa menahan 
kenikmatan yang menerpa akal sehatku. 
Gerakannya menguat. Aku mencengkram dia 
lebih erat. Tungkaiku berada di pinggangnya dan 
kami bergerak dengan lebih kuat dan lebih kuat. 


“Aku ... sesuatu akan keluar ...,” terbata aku 
berkata. Tidak yakin apa yang terjadi kepadaku. 


“Keluarkan, Chincilla. Jangan menahannya.” 


Aku tidak yakin kenapa dia memintanya. 
Hanya saja aneh rasanya saat ada yang 
mendobrak bagian kewanitaanku dan siap 
menyemburkan sesuatu. Aku berusaha kuat 
menahannya tapi saat dia meminta aku tidak 
menahannya maka aku menyerah. 


Setelah semburan nikmat itu kukeluarkan, 
kurasakan tubuhku melemas begitu saja. Terkulai 
aku di bawahnya. Membuat tangannya 
menyingkirkan anak rambutku yang 
menghalangi pandangan kami. Dia tersenyum 
dan untuk pertama kalinya kulihat senyumannya 
yang sampai ke matanya. Senyuman yang sangat 
kunikmati dalam melihatnya. 
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Aku menyentuh wajahnya. Menyentuh 
kelopak matanya. “Matamu bahagia,” ujarku 
dengan perasaan bahagia. 


“Karenamu, Chincilla.” 


Semakin menyenangkan karena alasannya 
adalah aku. Akulah yang pada akhirnya membuat 
bibir dan matanya bekerja sama dalam 
menciptakan kebahagiaan yang terasa sempurna. 


Lalu aku sadar ada yang salah. Dia belum 
mendapatkan apa yang seharusnya dia dapatkan. 
Aku masih ingat terakhir kali bagaimana dia 
menggerung dengan penuh kepuasan. Tapi kali 
ini tidak ada hal itu dan aneh rasanya karena tidak 
menemukannya. 


“Bukankah semuanya belum selesai?” 
tanyaku. 


“Ya?” 
“Lakukan lagi, Dev. Kau belum mencapai 
puncaknya. Ini tidak seperti terakhir kalinya.” 


Dia menggeleng. “Tidak. Lain kali. Kali ini 
cukup dirimu.” 


“Tidak, Dev. Aku ingin kau bergerak lagi. 
Aku bisa menahannya. Lakukan. Aku ingin 


melihatmu mencapai puncakmu sendiri.” 
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Dia menatap aku dengan ragu. “Kau yakin? 
Kau lelah.” 


“Lakukan,” yakinku. 


Dan dia bergerak dengan menggilakan. Kami 
berdua menikmatinya. 


Kak 
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Chapter I8 


MANDI BERSAMA 


—ŘĖ 


Aku bergerak lebih depan saat dia juga masuk 
ke bak mandi. Membuat banyak air yang jatuh ke 
lantai. Tangannya bergerak ke arah pinggangku. 
Menarikku dan membuat kami menempel. Dia 
bahkan membuat aku bersandar padanya dan itu 
membuat aku menyamankan diri. Aku 
memainkan air dengan  memukul-mukul 
permukaannya. 


Sedang dia menyabuni tubuhku. Memberikan 
pijatan ringan diseluruh tubuhku. Bahkan dia 
beberapa kali tidak menahan diri meremas 
payudaraku yang memang berada di dekat 
tangannya. Dia memainkan puncak payudaraku 
dan itu tidak mengangguku. Aku suka rasa 
tangannya di sana. 


“Chincilla?” 
“Hmm?” 
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“Jika kuminta kau pergi dari kota ini. Maukah 
kau?” 


Aku menengok padanya. Mengerut. “Pergi? 
Denganmu?” 


“Roland akan bersamamu.” 


Segera kurasakan ketidaknyamanan dalam 
apa yang dia katakan. Aku memutar kepalaku 
dengan tidak yakin. “Kau mengusirku dari 
rumahmu?” tanyaku dengan penuh curiga. 


Dia tersenyum. “Tidak mungkin kulakukan 
itu. Aku hanya ingin kau berlibur. Ada sebuah 
tempat yang sangat indah untuk kau datangi.” 


Aku mendengus. “Tidak tertarik.” Kembali 
aku memutar tubuhku. Menatap ke depan dan air 
yang kembali sibuk kumainkan. 


“Kenapa tidak tertarik?” 


“Jika liburan artinya tidak bersama 
denganmu maka itu bukan liburan namanya, Dev.” 


“Lalu?” 
“Itu hukuman.” 


Dia diam. Tapi tangannya tidak. Tangannya 
mengelus perutku dengan lembut. Memberikan 
penekanan pada sentuhannya yang membuat aku 
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tergelilitk sendiri tapi aku menahannya. Aku 
ingin dia tetap menyentuhku. 


“Apa aku masih harus mendapatkan 
hukumanku, Dev? Atas apa yang aku lakukan?” 


Dia mencium bahuku. “Tidak. Kau sudah 
bebas dari hukumanmu. Tidak akan ada lagi yang 
bisa menghukummu bahkan walau aku 
sekalipun.” 


“Kenapa kau tidak bisa menghukumku?” 


“Sebab jika aku menghukummu maka itu 
berarti juga menghukum diriku sendiri. Tidak 
enak rasanya memberikan hukuman menjauh 
darimu, Chincilla. Aku benci itu bahkan.” 


Aku meraih tangannya. Membuat dia 
melingkarkan lengannya di dadaku dan aku 
kembali bersandar padanya dengan nyaman. 
“Maka jangan meminta aku liburan tanpamu, 
Dev. Aku tidak suka kau meminta hal itu. Aku 
akan berpikir buruk jika kau meminta lagi.” 


“Tidak akan kulakukan. Lalu apa yang kau 
inginkan bersamaku?” 


Aku berpikir sejenak. Apa yang sangat aku 
inginkan? “Aku ingin memasak untukmu. 
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Terakhir kali aku melakukannya, itu terbuang 
dengan sia-sia. Bagaimana?” 


“Aku suka masakanmu. Juga tidak terbuang 
dengan sia-sia.” 


Aku bergerak tegak. Menatapnya. “Kau 
memakannya?” 


Dia mengangguk. “Roland membawanya. 
Saat aku melihatnya, kutanyakan apa itu dan dia 
mengatakan kalau makanan itu tujuanmu datang. 
Jadi aku memakannya. Sangat enak.” 


Aku meringis. “Makanannya jatuh di lift dan 
juga pasti dingin setelahnya. Kau tetap 
memakannya?” 


“Aku penasaran bagaimana rasa masakan 
gadis yang aku cintai. Itu tidak mengecewakan 
sama sekali.” 


Tatapanku beku padanya. “Gadis yang kau 
cintai?” 


“Kenapa? Kau sangat terkejut.” 


“Kau mencintaiku?” Aku menunjuk diriku. 
Nadaku jelas mengisyaratkan ketidakpercayaan. 


“Tentu saja. Kau pikir untuk apa aku 
bersamamu selama ini dan menjadi kekasihmu, 
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Chincilla. Segalanya adalah karena aku 
mencintaimu. Kau satu-satunya gadis yang aku 
cintai. Gadis manisku. Chincilla-ku.” 


Aku tidak yakin kalau aku akan 
mendengarnya. Aku bahkan tidak yakin apa aku 
sanggup mendengarnya. Kenyataan yang sangat 
membahagiakan itu. Yang bahkan membuat aku 
seolah diterbangkan ke langit tertinggi dan 
membuat aku tidak bisa berkutik sama sekali. 


“Kau sangat terkejut, Chincilla. Apa yang 
kau pikir selama ini sebagai alasanku menjadi 
kekasihmu? Aku asumsikan sangat buruk.” 


Aku menggeleng. “Bukan buruk. Aku bahkan 
masih bertanya-tanya sampai satu detik terakhir 
sebelum kau mengatakannya. Bisa kau sebuat 
namaku, Dev. Katakan kau mencintaiku dengan 
menyebut namaku.” 


“Kenapa dengan Chincilla. Kau tidak suka 
aku memanggilmu seperti itu?” 


“Aku hanya ingin satu kali saja kau sebut 
namaku. Aku ingin tahu bagaimana rasanya.” 


Dia mengulum senyumannya. Memutar 
tubuhku hingga sekarang aku berada di atasnya 
dengan tungkaiku melingkar di tubuhnya. 
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Membuat kedua lenganku ada di bahunya. 
Menyangga di sana dengan nyaman. 


“Aku mencintaimu, Cla. Aku sangat 
mencintaimu.” 


Aku tersenyum dengan sumringah. Cla? Aku 
tidak pernah mendengar ada yang memanggil aku 
seperti itu. Tapi saat aku mendengarnya, aku tahu 
kalau aku akan sangat menyukainya. Lebih 
menyukainya dari apapun. 


“Kau sekarang puas, Chincilla?” 


Dia terlihat begitu terikat dengan nama yang 
dia berikan padaku. Seolah dia lebih nyaman 
dengan nama panggilan itu. “Kenapa kau 
memanggil aku Chincilla, Dev?” 


“Karena sejak pertama bertemu denganmu, 
kau mengingatkan aku pada hewan 
menggemaskan 1tu. Mata besar dan juga tatapan 
yang seolah memiliki seribu tanya di matanya. 
Chincilla adalah hewan yang paling 
menggemaskan dan aku tidak yakin. Tapi aku 
menyukai Chincilla mungkin setelah bertemu 
denganmu. Chincilla menjadi hewan yang paling 
aku sukai.” 


Psycho Boyfriend - 190 


“Pertemuan pertama ya?” Aku bahkan 
merasa pertemuannya baru kemarin terjadi. 


Aku ingat sekali bagaimana kami bertemu 
dan aku juga sudah melihat seperti apa Chincilla 
itu. Sungguh penampilan itu tidak 
menggemaskan sama sekali. Gadis yang dipenuhi 
dengan darah dan lumpur mana bisa dikatakan 
menggemaskan. 


“Aku malah merasa pertemuan itu akan 
mengingatkanmu dengan tikus jalanan. Aku tidak 
menemuakan hal yang akan membuatmu tertarik 
pada pertemuan pertama kita. Itulah yang 
mungkin membuat aku tidak percaya kalau kau 
bersama denganku karena cinta.” 


Tangan Devan membingkai wajahku. “Itu 
bukan pertemuan pertama kita, Chincilla.” 


“Apa?” 


“Sebelas tahun yang lalu aku bertemu 
denganmu. Di bukit belakang rumahmu. Aku 
adalah lelaki berdarah yang menghilang saat kau 
akan menolong. Aku adalah orang yang berjanji 
akan menemuimu sebelas tahun lagi. Aku 
menepati janjiku. Kupikir kau tidak akan 
melupakan aku semudah itu.” 
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Aku sukses ternganga dengan pengakuannya. 
Sebelas tahun yang lalu. Di bukit belakang rumah? 


Aku ingat ada bukit di belakang rumahku 
dulu. Tapi beberapa tahun yang lalu bukit itu 
diratakan dan dijadikan tempat perbelanjaan. 
Aku sedih dengan hal itu tapi aku tahu tidak akan 
bisa apa-apa jadi aku mengikhlaskannya. 


Di bukit itu aku tidak memiliki ingatan 
tentang pertemuan kami. Seperti yang dia 
katakan saat ini. Ingatan itu seolah tidak ada. Tapi 
tentu saja segalanya tidak menghilang begitu saja. 
Aku ingat waktu itu sore hari dan aku sedang 
meratapi hidup. Lalu aku dengar suara erangan 
dari rerimbunan. 


Kutemukan seseorang terluka. Tidak banyak 
percakapan yang terjadi. Ibuku datang dan 
dengan mudahnya aku mengatakan pada ibu ada 
yang terluka. Saat kami bersama melihatnya, dia 
sudah menghilang. Ibuku marah padaku karena 
berpikir aku berbohong padanya dan tentu saja 
hal itu sudah biasa terjadi. Wanita itu akan selalu 
menyalahkan aku pada setiap kesempatan yang 
ada. 


“Tidak masalah jika tidak mengingatnya, 
Chincilla. Jangan berpikir terlalu keras.” 
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“Aku ingat.” 
“Benarkah?” 


Aku mengangguk. Sedikit kuberikan 
senyuman. “Kau sempat memberikan aku 
harapan, Dev. Kau bilang kita akan bertemu lagi. 
Aku berpikir mungkin kau bisa membawa aku 
pergi dari hidup ibuku. Itu harapan konyol dan 
aku tahu kalau segalanya menjadi hanya sekedar 
harapan. Jadi aku melupakannya dan kini kau 
mengingatkan aku.” 


“Aku butuh sebelas tahun untuk 
mengokohkan segalanya. Membuat diriku sendiri 
bisa melindungi orang-orang yang berharga 
bagiku. Terutama dirimu. Itulah yang membuat 
aku tidak bisa datang lebih cepat. Apa aku harus 
meminta maaf untuk itu?” 


“Kau datang. Itu cukup. Kau juga datang 
tepat waktu. Organ tubuhku belum terjual. Itu 
rasanya lebih dari cukup. Apalagi dengan semua 
kebahagiaan yang sekarang kau berikan. Mana 
bisa kau meminta maaf.” 


Satu tangannya menyentuh pinggangku. 
Sedang tangannya yang satu lagi ada di rahangku. 
Mengelus di sana dan mendekatkan dirinya. Dia 


mencium bibir bawahku. Mengulum dan 
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menghisap. Aku ikut berpartisipasi dalam apa 
yang dia lakukan. Menikmati cumbuannya 
lembut. 


“Oh ya, aku lupa mengatakanya.” Dia 
melepaskan bibirnya. Aku sedikit kecewa atas 
apa yang dia lakukan. Tapi jelas tidak 
kuperlihatkan. 


“Apa?” 


“Ibumu berusaha kabur. Dia hampir bisa 
datang ke rumah ini tapi orangku lebih dulu 
menangkapnya. Dia tertangkap dan 
dikembalikan ke penjara. Dia terobsesi 
denganmu. Jadi aku meminta polisi untuk 
mengirim dia ke penjara lain. Sangat jauh. Afrika 
menjadi pilihannya.” 

Aku menghela napasku. “Boleh aku bertemu 
dengannya, Dev. Untuk terakhir kalinya. 


“Tentu saja. Bagaimana pun dia ibumu. Jika 
pun kau tidak setuju dengan pengiriman ibumu 
maka aku akan membatalkannya. Sesuai dengan 
inginmu, Chincilla.” 


“Tidak. Kirim saja dia. Jika dia berada di 
negara yang sama denganku maka itu hanya akan 
membuat dia tidak bisa fokus dengan hidupnya. 
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Dia hanya akan terus meneror hidupku.” Aku 
akan mengikhlaskannya. 


KKK 
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Chapter I9 


MEMASAK UNTUKMU 


——— 


Aku menatap sarapan yang telah selesai 
kubuatkan untuk pria yang jelas masih terlelap di 
atas ranjang. Menikmati tidurnya dengan cukup 
baik sementara aku bangun lebih cepat darinya. 
Bukan karena aku tidak menikmati tidurku tentu 
saja. Aku sangat menikmatinya. Bahkan malam 
tadi adalah malam terhebat dari sepanjang malam 
kebersamaan kami. 


Alasannya adalah untuk pertama kalinya 
Devan tidur denganku dalam keadaan di mana 
kami berdua sama-sama telanjang. Tanpa 
penghalang apapun dengan tubuh melekat 
sempurna. Memberikan hangat untuk satu sama 
lain dan selimut yang menutupi tubuh kami 
secera tidak sempurna juga menambah kesan 
hanya kami berdua di dalamnya. 
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Saat membuka mata tadi dan melihat waktu 
masih pagi bahkan dengan Devan yang masih 
terlelap di sisiku, aku tergoda untuk tidak bangun. 
Ingin sekali rasanya aku berbaring kembali di 
sisinya dan mendekap dia lebih erat. Berharap 
tidak akan bangun dalam waktu yang cukup lama. 


Tapi aku sadar apa yang akan terjadi jika aku 
tidak segera bangun. Bukan hanya akan 
kesiangan tapi aku jelas akan mendapati dia yang 
lebih dulu bangun dan memperlihatkan wajah 
tampannya lalu aku akan mencela sendiri 
penampilanku yang kusut. Jika pun aku kembali 
tertidur maka rencana untuk menyiapkan 
sarapanya pasti akan gagal total dan aku tidak 
inginkan hal itu. 


Begitulah akhirnya aku begini. Kupaksa 
tubuhku bangun walau aku sendiri tidak 
menghendakinya. 


Yang membuat aku berakhir di meja persegi 
panjang yang ada di dapur. Kursi tinggi itu telah 
menjadi tempat aku duduk. Kedua tangan 
menjadi penyangga daguku. Kupandang tertarik 
pada sarapanku yang terlihat begitu sempurna. 
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Aku meminta para pelayan meninggalkan 
dapur. Bahkan kuminta Hella tidak menemaniku. 
Aku akan menunggunya sendiri. 


Tidak ingin berbagi wajah bangun tidurnya 
dengan orang lain, membuat aku memutuskan 
untuk sedikit memaksa para pekerja itu tidak di 
sini. Sedikit egois karena aku menghalangi 
pekerjaan mereka kurasa bukan hal yang jahat. 


Lalu aku menemukannya. Dia berada di sana. 
Jarak yang cukup jauh dariku tapi pandangku bisa 
melihat padanya dengan sangat jelas. Dia terlihat 
kusut. Rambutnya seolah sengaja dia buat 
berantakan. Dengan kemeja yang tidak 
terkancingi dan juga celana yang jatuh rendah di 
pinggulnya. Kurasa dia butuh lebih banyak waktu 
untuk membuat dirinya sadar. 


Tapi walau seperti itu. Walau sekacau itu 
dengan wajah yang tampak cemas, dia tidak 
pernah membuat aku berhenti bertanya-tanya, 
apa dia sungguh tidak memiliki wajah jelek. 
Sedikit buruk mungkin. Jawabannya sepertinya 
tidak. 


Dia masih tidak sadar dengan keberadaanku. 
Dia sedang mencari. Harusnya dia lurus menatap 
agar dia menemukan aku. Jelas aku yang 
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dicarinya. Akulah yang tidur dengannya dan tiba- 
tiba menghilang. 


Sedikit lega dan setetes bahagia kurasakan 
pagi ini. Walau dia memang tidak memiliki cacat 
cela tapi aku duduk di sini dengan lebih sempurna 
darinya. Aku sudah mandi. Membersihkan diri. 
Lalu mengikat rambutku denngan rapi. Jelas 
penampilanku lebih baik dari dia. 


Akhirnya, dia menemukan aku. Dia 
mengangkat pandangannya saat dia sadar ada 
yang wmemperhatikannya. Tampaknya dia 
memang selalu tahu siapa yang melihat padanya. 
Itu cukup hebat untuk ukuran manusia normal. 
Dia awas dan selalu bersikap waspada. Misteri 
lain dalam diri Devan Kendo. 


Dia segera melangkah kepadaku. Berjalan 
masuk ke pintu kecil di sisi meja dan bergabung 
denganku. Tidak duduk di sisiku melainkan 
berdiri di belakangku dan segera memelukku. 
Erat dan kencang. Aku bahkan sampai harus 
melepaskan diri dari pelukannya karena dia tidak 
menahan tenaganya. 


“Kau mau membuat aku sesak napas?” 
tanyaku dengan sedikit kesal. Dia terlihat siap 
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membuat aku kehabisan napas dengan 
pelukannya. 


“Itu hukumanmu. Kau buat aku khawatir 
setengah mati karena tidak ada di kamar.” 


Aku ternganga tidak percaya. Masih saja 
tentang hukuman? 


“Jangan lakukan lagi, Chincilla. Kau tidak 
boleh bangun lebih dulu dariku. Mengerti?” 


Aku memutar bola mataku jengah. “Kenapa? 
Kau tidak ingin aku terlihat lebih baik darimu 
dalam berpenampilan?” 


Tatapannya miring. Pandangan yang biasa 
dia berikan. Harusnya dulu itu begitu 
mengganggu tapi kini tidak lagi. Aku suka 
caranya menatapku. Seolah di dalam bola mata 
hijau gelapnya itu hanya ada aku seorang. Akulah 
fokus hidupnya dan tujuannya bernapas. Seperti 
itulah aku menangkap pandangannya. Dulu 
kuartikan berbeda makanya aku takut dibuatnya. 


Dia tergelak. Bahkan gelakannya 
mengejutkan aku. Membuat aku harus meringis 
menatap padanya. Untuk apa tawa sekencang itu? 


“Kau sungguh berpikir itu alasannya?” 
tanyanya tidak habis pikir. 
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Aku diam saja. Tidak tahu harus kujawab apa 
dia. 

“Bahwa aku ingin terlihat lebih baik darimu 
saat kau bangun? Sungguh luar biasa isi otak 
cantikmu ini.” Dia mengelus kepalaku yang 
segera aku singkirkan tangannya. Dia akan 
mengacaukan ikatan pada rambutku. 


“Bukannya memang begitu.” 


“Luar biasa karena alasanmu tidak masuk 
akal. Kau selalu terlihat cantik di mataku, 
Chincilla. Bagaimana pun keadaanmu, kau selalu 
terlihat sempurna bagiku. Karena kau memang 
seperti itu. Tidak pernah kutemukan sedikit 
kekurangan dalam cara aku melihatmu bahkan di 
saat kau baru bangun dari tidurmu. Bahkan 
dengan rambut kusut akibat ulahku, kau tetap 
tampak sempurna di mataku.” 


Dan aku meleleh dibuatnya. Adakah kalimat 
seindah itu pernah kudengar keluar dari mulut 
orang lain selain dirinya? Tidak pernah ada yang 
memuji aku seperti itu. Entah dia memang 
melihat aku indah karena aku indah atau dia 
melihat aku indah karena dia mencintaiku jadi 
segalanya menjadi indah, aku tidak peduli. 
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Apapun alasan yang membuat aku terlihat 
sempurna di matanya, aku tidak akan keberatan. 
Yang lebih penting, aku memang sempurna di 
sana. Di bagian paling dalam dirinya. Di hatinya. 


“Jadi sekarang hentikan berpikir yang tidak- 
tidak.” Dia mencubit pipiku dengan keras tapi 
tidak menyakitkan. “Berhenti bangun lebih awal,” 
titahnya tanpa mau mendengar bantahan. 


Aku cemberut. Dia sudah menyingkirkan 
tangannya dari wajahku. “Bukan hanya itu alasan 
aku bangun lebih dulu.” 


Dia mengerut. Tidak terlihat tahu apa alasan 
lainnya. Sungguh dia tidak menebak? Setelah dia 
menemukan aku di sini bahkan dengan makanan 
yang ada di depan kami? Dia luar biasa dalam 
fokusnya yang hanya tertuju padaku hingga dia 
mengabaikan segala yang ada di sekitarnya. 


Aku melirik ke arah makanan yang aku buat. 
Dia menatap ke mana mataku menatap. 
Menemukan makanan itu dan segera kutemukan 
senyuman membingkai sempurna wajahku. Aku 
suka senyuman itu. Senyuman yang sampai ke 
matanya. 


“Kau suka?” tanyaku. Seolah aku tidak tahu 


saja jawabannya. 
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Dia tidak segera menjawabnya. Malah 
memilih duduk di kursi sampingku. Membuat 
tangannya masuk ke tanganku hingga tangan 
kami bertaut. Tangan kirinya dan tangan kananku. 


“Aku juga buatkan kopi. Kuharap kau 
menyukainya.” Dengan tangan kiriku kudorong 
gelas putih itu kepadanya. Membuatnya bisa 
melihat kepulan asap di sana. 


Dia tersenyum. Menatap aku hangat. “Aku 
takut akan terbiasa dengan semua ini, Chincilla.” 


Aku mengerjap. Untuk pertama kalinya 
mendengar rasa takut pada dirinya. “Lalu aku 
akan buatkan kau setiap hari. Tidak masalah jika 
kau terbiasa, Dev. Kita akan selalu bersama jadi 
aku bisa melakukan ini setiap pagi untukmu. Aku 
tidak masalah.” 


“Ya. Kita akan bersama. Selalu. Akan aku 
pastikan itu.” 


Aku tidak tahu apa maksudnya, tapi aku tidak 
memikirkannya. Kudorong piring sarapannya 
yang sudah terisi bagel. Dan kuambilkan sendok 
untuknya. “Cobalah. Kuharap sesuai dengan 
seleramu.” 
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Dia mengambil garpu itu dan mulai 
membuka bungkusnya hanya dengan satu tangan. 


“Bisa kau lepaskan aku sekarang? Kau harus 
makan.” Aku menarik tanganku untuk terlepas. 


“Aku memiliki tangan yang ini.” Dia 
mengangkat tangan di mana sendok sedang 
berada di tangan itu. “Jadi jangan lepas. Aku 
ingin sarapan sambil berpegangan tangan.” 


Dan aku hanya menghela napasku. Terserah 
padanya kalau begitu. Aku hanya perlu 
memperhatikannya. 


Tangannya menyendok dan tidak berpikir 
dua kali untuk memasukkan makanan itu ke 
mulutnya. Menggigit bagelnya dan mengunyah. 
Aku melihat dia nyaman-nyaman saja memakai 
satu tangan. Padahal sudah kusiapkan pisau 
makan juga untuknya. Agar dia bisa memakan 
bagelnya dengan lebih mudah. 


Saat dia selesai dengan sarapannya, segera 
dia meminum kopinya dan hanya beberapa teguk, 
kopi itu telah tandas. Entah dia sangat lapar atau 
memang sangat menyukainya. 


“Sangat enak. Buatkan untukku setiap hari 
ya?” 
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Aku tekekeh. Tapi segera mengangguk. “Kau 
memang sangat menyukainya.” 


“Sudah kukatakan kalau makanan yang kau 
buat enak. Aku tidak bercanda dengan apa yang 
aku katakan.” 


“Ya. Aku percaya. Itulah makanya kau 
menghabiskan semuanya bahkan tanpa bertanya 
apa aku sudah sarapan atau belum.” 


Dia terdiam. Menatap padaku. Lalu menatap 
ke piring bagelnya. Kembali padaku. 


“Jangan terlalu merasa bersalah, Dev. Aku 
akan sarapan dengan makanan yang dibuatkan 
pelayan. Aku tadinya berpikir kalau akan 
menyenangkan sarapan bagel denganmu. Tapi itu 
tidak terjadi.” Aku sengaja membuat dia semakin 
merasa bersalah. Lucu melihatnya seperti itu. 


Tapi mengejutkan sekali saat dia menarik aku 
segera turun dari kursiku dan membuat aku naik 
kepadanya. Duduk menghadapnya dengan 
melingkarkan kaki di tubuhnya. Aku tidak 
melawan karena aku tahu di sini kami hanya 
berdua. Tidak akan ada yang melihat dan 
membuat aku malu. 
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“Kau bisa memakan aku sebagai serapanmu,” 
ujarnya. 

“Sungguh aku boleh melakukannya?” 

Dia mengangguk yakin. 

Dan tidak kutunggu lagi kata-kata lainnya. 
Aku segera melingkarkan lenganku di lehernya. 
Mencium bibirnya. Melumat. Mengigit dia 


hingga kutemukan darah di bibirnya yang 
mengejutkannya. Aku menghisap darah itu. 


Kak 
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Chapter 20 


KEJUTAN 


Roland membukakan aku pintu mobil. Aku 
keluar dengan helaan lega napasku. Akhirnya aku 
kembali ke sini. Perusahaan Devan yang tidak 
pernah mengecewakan aku akan kemegahannya 
yang sangat luar biasa. Mengintimidasiku telak 
yang selalu membuat aku berpikir, apa segalanya 
sungguh nyata? Apa aku memang berada di sini 
dan bukan sebagai karyawan malah sebagai 
kekasih pemilik tempat ini. Mengejutkan saat hati 
kecilku menjawab membenarkan pertanyaan 
yang ada di kepala. 


Aku menggeleng. Berusaha mengenyahkan 
gambaran ragu akan apa yang terjadi dengan 
diriku. 

“Lewat sini, Nona.” Roland sudah 


membentangkan tangan. Menunjukkan jalan 
untukku. 
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Aku berjalan dengan segera ke pintu masuk. 
Roland di belakangku. Beberapa pasang mata 
sudah menatap kami setelah aku bahkan baru 
menginjak satu lantai di perusahaan tersebut. 


Seharusnya aku memang tidak membawa 
Roland bersama denganku. Dia akan menarik 
perhatian dengan sangat hebat. Sayangnya aku 
takut kejadian tempo hari akan terulang. Aku 
tidak ingin membuat kejadian mengerikan itu 
kembali menimpaku dan satu-satunya untuk 
mencegah hal semacam itu mendekat adalah 
dengan membawa Roland bersamaku. 


Roland juga sepertinya memiliki pemikiran 
yang sama. Dia juga terlihat akan tetap 
bersamaku walau aku menolak dia ikut denganku. 
Tentu saja lebih dari diriku, dia sama takutnya 
denganku. Tapi jelas ketakutan kami berbeda. 
Dia takut pada Devan pastinya. Devan tidak akan 
memaafkannya kali ini jika sesuatu sampai 
terjadi denganku. 


“Roland,” panggilku pelan. 
“Ya, Nona?” 
“Menurutmu orang-orang tahu siapa aku 


sebenarnya?” tanyaku seakan aku tidak tahu saja. 
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“Ya, Nona. Bahkan tanpa ada saya, orang- 
orang pasti tahu.” 


Aku mengerut. Di bagian itu aku tidak paham. 
“Kenapa sekarang? Beberapa hari yang lalu saat 
insiden itu terjadi. Orang-orang tidak tahu. Ada 
mungkin yang sadar siapa aku. Hanya tidak 
seperti ini. Menurutmu kenapa?” kucoba 
memastikan. Apa mungkin aku saja yang tidak 
sadar? 


“Anda bisa tanya pada Tuan nanti.” 


Aku diam. Bertanya padanya yang artinya 
ada sesuatu yang dia lakukan. Roland sudah pasti 
tidak bisa menjawabnya. Jadi aku memang harus 
bertanya pada Devan. 


Roland membawa aku berdiri di lift paling 
ujung. Dulu aku menebak kalau lift itu adalah lift 
yang dipakai Devan seorang diri. Tapi Roland 
dan aku sekarang sudah berdiri di depan lift. Apa 
mungkin aku memang menebak dengan salah? 

“Kupikir lift ini hanya dipakai Devan,” 
ujarku dengan suara pelan. Tidak ingin menarik 
perhatian orang lain yang memang cukup banyak 
keluar masuk lift. 
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“Memang. Tapi Tuan membuat saya 
memiliki satu kartu lain. Jaga-jaga jika anda akan 
datang tanpa pemberitahuan.” 


Aku berdecih. Melirik Roland dengan sebal. 
“Jangan bilang kau mengatakan padanya kalau 
aku datang?” 


Roland mengangkat tangan. “Tentu saja tidak. 
Saya tidak akan mengkhianati anda.” 


“Baguslah.” 


Roland segera menempelkan kartu kunci itu. 
Lift terbuka dan kami masuk segera. Beberapa 
saat aku telah ada di lantai ruangan Devan. 
Lorongnya memiliki warna putih. Aku berjalan 
dengan perlahan memberikan pandangan ke 
segala arah dan berdiri pada akhirnya di pintu 
ganda ruangan pria itu. Apa yang sedang 
dilakukannya di dalam sana? 


Aku melihat jam tangan. Sudah siang. Devan 
harusnya sudah keluar mencari makan atau 
memesan. 


“Nona.” 


Aku memutar tubuhku. James di sana. Aku 
lama tidak melihatnya. Entah apa yang sangat 
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disibukkannya. Devan jelas menyerahkan 
segalanya pada James. 


“James, apa kabarmu?” 


James sedikit senyum, “Baik, Nona. Saya 
mendengar anda datang dari orang-orang. 
Makanya saya ingin memastikan kalau anda 
baik-baik saja?” 


Aku terkejut mendengar James khawatir 
denganku. “Aku? Tentu saja aku baik. Apa yang 
membuat aku tidak akan baik.” 


James menggaruk kepalanya. Jelas bukan 
karena gatal melainkan salah tingkah. “Saya 
hanya khawatir anda tidak siap menghadapinya. 
Omongan orang-orang cukup harus ditekan 
dengan kesabaran. Jadi saya takut anda belum 
siap.” 


Aku mengangguk. Mengerti kenapa James 
sampai begitu khawatirnya. “Terima kasih, 
James. Telah khawatir padaku, itu cukup 
membuat aku harus bersyukur telah memiliki 
kalian. Tapi aku tahu konsekuensinya saat Devan 
telah mengumumkan pada media hubungan kami. 
Aku adalah kekasihnya jadi pasti banyak yang 
akan bicara macam-macam. Mengingat seperti 
apa Devan di negara ini. Akan banyak juga yang 
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iri dan tidak percaya. Aku tidak masalah jadi 
jangan terlalu khawatir.” 


James berdehem. Dia menatap Roland dan 
Roland sedang menggeleng kepada James walau 
saat Roland sadar aku menatapnya dia segera 
bersikap biasa saja. Jelas ada yang mereka tahu 
dan tidak aku tahu. Membuat aku memicingkan 
mata menatap mereka. 


“Apa ada sesuatu yang harusnya kalian 
beritahu padaku?” tanyaku dengan penuh curiga. 


“Apa?” Roland mengumandangan tanya 
dengan gugup. 
“Tidak ada, Nona. Tentu saja tidak. Mana 


mungkin ada.” 


James lebih membuat aku heran. Aku tahu 
jawabannya kalau mereka tidak akan mengatakan 
apapun itu. Mereka bungkam dan walau aku 
memaksa, mereka tetap tidak akan 
mengatakannya. 


“Baiklah kalau tidak ada. Aku akan masuk 
sekarang.” 


“Silahkan, Nona. Kami ada di sini. Jika ada 
sesuatu, silahkan panggil saja kami,” ujar James. 
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Aku hanya mengangguk dan meninggalkan 
mereka. Kecurigaanku masih saja terlalu kentara 
pada mereka. Mereka jelas tahu itu tapi dari pada 
membahasnya, mereka lebih memilih bungkam. 
Dasar. Apapun itu, aku akan mengetahuinya 
pastinya. Cepat atau lambat. 


Pintu ruangan Devan telah kubuka dan 
kututup segera. Melihat pada pria itu yang 
membuat aku diam tepat di tengah ruangannya. 
Aku baru sadar kalau aku tidak pernah 
melihatnya saat dia sedang bekerja. Banyak hal 
yang kukagumi dari dirinya dan kini sepertinya 
akan semakin bertambah. 


Aku suka saat dia bekerja menekuni kertas- 
kertas yang ada di atas mejanya. Aku suka 
dengan kacamata yang bertengger di wajahnya. 
Aku juga suka saat dia fokus ke arah lain seperti 
itu. Yang tentu saja fokus itu akan bubar saat dia 
sadar siapa yang ada di ruangannya. Aku suka 
mengamatinya seperti ini. Andai dia 
mengizinkan lebih lama. Tapi seperti biasa, dia 
selalu tahu dan itu menjengkelkan. 


“Mau sampai kapan kau mengamati aku dari 
sana, Chincilla?” 
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Benar bukan? Dia akan selalu tahu. Jika aku 
menjadi mata-mata untuk mengamatinya, maka 
kupastikan aku akan ketahuan hanya dalam 
beberapa detik saja. 


“Kemari, Chincilla. Aku ingin kau lebih 
dekat.” 


Aku berjalan ke arahnya. Dia sudah 
melepaskan kacamatanya. Memperlihatkan mata 
hijau gelap sempurna miliknya. “Aku sungguh 
heran, bagaimana kau bisa terus tahu kalau aku 
sedang melihatmu?” 


Dia memainkan pulpen di tangannya. 
Memperhatikan aku dengan seksama dan terlihat 
senang dengan apa yang dilihatnya. 

“Hanya pandanganmu yang bisa membuat 
suasa hatiku berubah. Jadi mudah menebak siapa 
yang tengah memperhatikan. Kau bawa sesuatu?” 
Dia melihat kotak makanan yang aku bawa. 


“Makan siangmu. Kau tidak pernah makan 


siang tepat waktu?” 


Dia mengangkat bahu santai. “Aku pria sibuk, 
Chincilla.” 


Aku mendengus. “Pria sibuk juga butuh 
makan, Dev. Sekarang keluar dari sana dan 
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makan denganku. Aku akan menemanimu.” Aku 
berjalan meninggalkannya ke arah kursi yang ada 
di sisi kiri ruangannya. Membuka kotak makanan 
itu dan mulai menatanya. 


Dia sudah berjalan ke arah. Sempat 
memberikan aku sekilas kecupan di pipi dan 
segera duduk di depan makanan yang aku siapkan 
untuknya. Terlihat senang melihat makanan itu. 
Aku memberikan sendok untuknya yang dia 
sambar hanya dalam waktu satu detik. 


“Jangan membiasakan diri telat makan, Dev. 
Itu tidak baik. Aku tidak ingin kau sakit.” 


Dia menatap aku sejenak. “Tidak lama lagi 
aku akan pergi dari perusahaan ini, Chincilla. Jadi 
aku ingin menyelesaikan semuanya dengan 
segera.” 


Aku mengerut. “Pergi?” 
“Kita bahas itu nanti. Aku lapar, Chincilla.” 


Aku diam akhirnya. Dia memang terlihat 
sungguh lapar jadi aku tidak ingin 
mengganggunya. Walau tentu saja aku begitu 
ingin tahu apa yang membuat dia berkata akan 
pergi dari tempat ini. Dari kota ini atau hanya dari 
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perusahaan ini? Yang mana saja dari keduanya 
membuat aku sungguh ingin tahu alasannya. 


“Dev,” panggilku. Tidak bisa menahan tanya 
yang ingin aku suarakan sejak aku masuk tadi. 


“Hmm?” Dia masih makan dengan lahapnya. 
Bahkan dia tidak menatap padaku. 


“Ada yang aneh dengan James dan Roland. 
Mereka sepertinya menyembunyikan sesuatu 
tentang aku. Seperti ada yang harus aku tahu tapi 
mereka tidak mengatakannya.” 


Kali ini Devan menatapku. “Apa itu?” 


“Ini tentang apa yang mungkin orang-orang 
bicarakan di belakangku. Mungkinkah kau tahu?” 


Dia berpikir sebentar dan sesudahnya 
menatap aku. “Soal itu. Kau bisa melihatnya di 
ponselmu sendiri. Ada beritanya.” 


Aku segera merogoh ponselku dan melihat 
bagian berita hanya untuk menemukan fakta 
kalau pria keparat di depanku ini, yang sedang 
makan dengan lahap ini sudah mengumumkan 
kalau aku dan dirinya akan menikah. Dia 
membuat media tahu tapi aku bahkan tidak tahu. 
Aku sungguh ingin membunuh Devan Kendo. 

KKK 
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Chapter 21 


PENJARA 


Aku bersedekap dengan mata menatap ke 
arah jalanan di mana mobil sedang melaju dengan 
pelan. Membelah jalanan kota di sore hari. 
Setelah apa yang kubaca di ponsel dan memarahi 
pria itu habis-habisan. Aku berakhir dengan 
hanya diam. Segala kemarahan telah aku 
tumpahkan. Bahkan tidak aku sisakan sedikit pun 
sementara yang dimarahi hanya diam 
memandang dan mendengarkan. 


Saat kutanya apa dia sadar caranya salah. Dia 
hanya mengangguk dan pandangannya 
meyakinkan aku kalau aku harusnya percaya. 
Aku mendapatkan permintaan maafnya dengan 
sangat mudah. Dia terus mengucapkan maaf 
bahkan saat aku meminta akan pulang dengan 
Roland, segera dia mengunci pintu ruangannya. 
Membuat aku tidak bisa ke mana-mana. 
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Dia akan pulang bersamaku. Dan itulah yang 
terjadi. Kami telah ada di mobil dengan James 
yang menjadi sopir kami. Roland sendiri juga ada 
di mobil yang sama dengan kami. Di samping 
James. 


“Kau masih marah?” 


Dia masih bertanya? Aku jelas mendapatkan 
apa yang aku inginkan. Rasa bersalahnya. 
Permintaan maafnya. Tapi kenapa aku sendiri 
belum merasa puas juga dengan segalanya itu. 
Seolah ada yang begitu aku ingin dan sudah 
pastinya semuanya tidak akan pernah aku 
dapatkan. 


Saat inilah aku sadar apa yang aku inginkan. 
Bahwa dia lebih dulu memberitahu media kalau 
dia akan menikahiku. Bahwa bukan aku yang 
lebih dulu tahu malah mungkin aku yang menjadi 
terakhir yang tahu. Menjadikan apa yang aku 
inginkan tidak akan terwujud. Bahwa aku ingin 
dia harusnya mengatakan padaku. Mungkin dia 
bisa meminta aku menikah dengannya dengan 
cincin yang akan dia berikan. Bayangan itu 
terlihat begitu romantis. Sayangnya itu tidak akan 
pernah terjadi. 
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“Apa yang harus aku lakukan agar kau 
memaafkan aku?” 


Aku menghela napas. Memandang padanya. 
Sudahlah, marah juga percuma. Segalanya malah 
hanya akan menyakiti aku sendiri. “Sudah tidak, 
Dev. Aku tidak marah lagi.” 


“Sungguh? Kau terlihat masih marah.” 
Matanya mengamati. Membuat aku tahu kalau 
dia akan selalu tahu. Dia kerap memperhatikan 
aku jadi sudah pasti dia akan tahu perubahan 
emosi di wajahku. 


Aku mengurai senyuman. Sedikit. “Aku 
mungkin hanya butuh sedikit waktu untuk apa 
yang mengejutkan aku. Segalanya akan baik-baik 
saja. Lagipula kau lakukan semua ini demi aku. 
Demi melindungi aku dari siapapun yang tidak 
mengenalku. Dengan mereka tahu siapa aku 
bagimu, tidak akan ada yang berbuat macam- 
macam. Bukankah begitu?” 


Dia mengangguk. Segera meraih aku dalam 
pelukannya yang aku balas dengan lembut. Aku 
harus berdamai dengan diriku. Aku tidak bisa 
terus-terusan bertengkar dengannya. Jika ada 
yang bersalah, harus ada yang berbesar hati untuk 
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memaafkan. Itu akan membuat hubungan kami 
akan lebih baik. 


“Kau yang paling paham aku, Chincilla.” 


Aku memukul bahunya. “Hanya jangan 
ulangi. Itu mengesalkan.” 


Dia melepaskan pelukannya. Memandang 
aku dengan lembut. “Kali ini aku akan selalu 
mengatakan padamu apapun yang akan aku 
lakukan. Aku berjanji padamu.” 


Aku mengangguk. Percaya kalau dia akan 
menepati janjinya. 


Lalu mataku tidak sengaja menatap keluar. 
Aku mengerut. “Ini bukan jalan pulang. Kita akan 
ke mana?” 


Devan juga menatap keluar. “Aku sudah 
katakan beberapa hari yang lalu soal ibumu. Kau 
ingat?” 


Aku mengangguk. Sangat ingat. 


“Dia akan dipindahkan besok malam. Jadi 
kau hanya bisa bertemu dengannya hari ini. Lalu 
kuputuskan membawamu ke sini. Apa kau perlu 
menyiapkan diri?” 
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Aku menurunkan bahuku dengan lesu. 
Akhirnya dia akan pergi? Padahal kami tidak 
pernah sekalipun akur. Aku berharap dia akan 
setidaknya memiliki kenangan yang cukup baik 
denganku. Bukan buruk seperti ini. Pertemuan 
dengannya kali ini mungkin akan sedikit 
membantu. Walau tentu saja aku tidak berharap 
banyak. 


Akulah yang membuat dia berada di penjara. 
Akulah yang menyebabkan dia menderita selama 
ini. Jadi mana mungkin dia mau baik denganku. 


“Akan kutemui dia. Tidak perlu persiapan 
apapun.” 


Devan menyentuh kepalaku dengan lembut. 
“Aku tahu kalau kau akan selalu siap. Hanya 
ingat, akan ada aku yang selalu bersamamu. 
Menemanimu dan berdiri di sisimu.” 


Mobil berhenti. Aku bahkan belum 
menjawab kalimat Devan, di mana aku merasa 
cukup karena ada dirinya. Aku tidak 
membutuhkan siapapun lagi selain dirinya. 


Kami berdua turun. Seorang polisi telah 
menyambut kedatangan kami. Tidak banyak hal 
yang harus dilakukan. Devan dikenal banyak 


orang jadi mudah bagi kami masuk tanpa bahkan 
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menyerahkan tanda pengenal sekalipun. Aku 
berjalan di lorong bersama dengan Devan yang 
memegang tanganku. 


Sampai kami pada pintu besi berwarna biru. 
Devan melepaskan pegangan tangan kami. Aku 
menatap dia heran. 


“Akan kubiarkan kau bicara berdua dengan 
ibumu. Aku tidak akan mengganggu di sana.” 


Itu adalah keputusan yang baik. Aku 
bersyukur karena Devan mengerti. “Aku akan 
kembali,” ujarku di mana penjaga sudah 
membukakan pintu untukku. 


“Tunggu.” Devan meraih tanganku. “Aku 
harusnya memberikanmu di tempat yang lebih 
baik. Tapi aku tidak bisa menahannya. Telah 
kusiapkan cukup lama. Itu cincin pernikahan 
ibuku, dia ingin aku memasangkannya di jemari 
perempuan yang aku cintai.” 


Aku menatap jemariku. Mataku berkaca-kaca 
melihat berlian itu di sana. Tanpa bisa menahan 
diri, segera aku masuk ke pelukannya. Memeluk 
dia seerat yang aku mampu. Inilah yang aku 
inginkan dan rupanya dia memberikannya. Dia 
membuat aku bahagia sekali. 
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“Masuklah. Aku akan ada di sini saat kau 
keluar.” 


Pelukan kami terlerai. “Tunggu aku.” 
Dia mengangguk. 


Aku telah masuk dan meninggalkannya. 
Penjaga meminta aku duduk di sebuah kursi di 
mana di depannya ada ruangan lain yang hanya 
terhalang kaca. Ada telepon di meja depanku. 


Aku menunggu dan tidak lama ibuku muncul. 
Tampak berantakan dan jika aku melihatnya di 
jalanan, mungkin aku tidak akan mengenalinya. 
Dia tidak mencerminkan dirinya. Dia berbeda 
dan mengerikan. 


Dia sudah duduk di depanku. Mengambil 
telepon yang juga dia miliki. Aku juga 
mengambil telepon 1tu dan menempelkan benda 
itu di telinga. 


“Kau senang dengan bahagiamu di atas 
deritaku, Monster?” 


Aku memejamkan mata. Tanganku 
memainkan cincin yang ada di jemariku. 
Berusaha menahan segala kesedihan dan tidak 
ingin rasanya kuteteskan airmataku. “Bagaimana 
kabarmu, Ibu?” 
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Dia berdecih. Tampak meremehkan. “Jangan 
sok peduli. Kau senang kan? Berkomplot dengan 
pembunuh itu membuatmu akhirnya 
mendapatkan apa yang kau inginkan. Sebuah 
kuasa untuk mengendalikan apapun. Kau sama 
saja dengan ayahmu. Kalian tidak ada bedanya.” 


Aku menelan ludahku. “Kuharap kau akan 
baik-baik saja. Aku bersungguh-sungguh. Entah 
di mana saja kau berada nanti, baiklah dengan 
hidupmu, Ibu. Jangan khawatir lagi padaku.” 


“Apa pembunuh itu mengatakan kenapa aku 
berusaha mendatangimu?” 


Aku diam. Menatap dia dengan datar. Aku 
tahu kalau pembunuh yang dia maksud adalah 
Devan. Dia tahu namanya tapi tampaknya haram 
baginya menyebut namanya. Juga namaku tentu 
saja. 


“Dia pasti tidak akan mengatakannya. Aku 
hanya ingin kau tahu kalau ayahmu terbunuh 
olehnya. Dialah yang membuat pria itu mati. 
Karena dirinya.” 


“Apa maksudmu?” 


Wanita itu tergelak dengan mengerikan. 
“Kau bahkan tidak tahu? Pria yang kau jadikan 
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komplotan adalah orang yang membunuh 
ayahmu? Kau tidak sebodoh itu kan dengan 
berpikir kalau dia mendekatimu karena dia suka 
padamu? Jangan naif, Clara. Kau tidak sehebat 
itu untuk memenangkan hatinya. Dia hanya 
memanfaatkanmu.” 


Aku meneguk ludahku. Dadaku berdebar. 
Aku menatap ibuku dengan tidak terima. “Kau 
tidak mengenalnya, Ibu. Jangan mengatakan hal 
yang tidak-tidak tentangnya. Kau ....” 


“Kau yang tidak mengenalnya, Anak Sialan!” 
Aku mengepalkan tangan. 


“Pria itu berharap dapat pengampunan dari 
dosa yang dia sebabkan di masalalu. Makanya dia 
membuat kau ada di sisinya. Dia hanya tidak 
ingin kau menyalahkannya karena telah 
membunuh ayahmu. Pria yang selalu berharap 
bisa melihatmu harus terbunuh karena dia. Jadi 
sekarang buka matamu dan lihat sekelilingmu. 
Jangan terbutakan cinta bodohmu, Dungu!” 


Aku menekan kepalaku dengan tangan. Tidak 
mungkin! Tidak mungkin Devan bersamaku 
karena rasa bersalah. Tidak mungkin Devan 
bersamaku hanya karena pria itu membunuh 
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ayahku. Tidak mungkin segalanya hanya 
sandiwara saja kan? 


Tidak. Aku tidak bisa percaya begitu saja 
dengan perkataan wanita di depanku. Dia tidak 
suka melihat aku bahagia. Dia tidak akan suka 
melihat aku menjalani hidup lebih baik dari 
dirinya. Jadi dia mengarang semua hal itu untuk 
membuat aku tidak bisa bersama dengan Devan. 


Jika sampai aku meragukan Devan maka 
segalanya akan kacau. Aku tidak ingin 
meragukan pria itu. 


“Dia membunuh pria yang mengatakan 
kebenarannya padaku, kau tahu?” 


Aku menatap ibuku yang masih belum puas 
mengguncang keyakinanku. 


“Sekarang dia juga akan membunuhmu 
karena kau mengetahuinya. Jadi hati-hati dan 
jaga kepalamu baik-baik, Anakku. Aku tidak 
sabar menunggu berita kematianmu. Sampai 
jumpa.” 


Dia meletakkan teleponnya dan berlalu 
begitu saja. Sementara aku hanya menatap kaca 
di depanku dengan mata nyalang. Apa ini 
sebenarnya? Ada apa dibalik segalanya ini? 
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Aku tahu kalau Devan selalu merahasiakan 
segalanya dariku. Dia memiliki seribu misteri di 
matanya yang minta untuk dicari tahu. Tapi jika 
misteri itu adalah fakta kalau pria itu yang 
membunuh ayahku. Maka apa aku masih ingin 
tahu? 


Apa aku sungguh bisa menerima semuanya 
itu. Tapi aku bahkan tidak mengenal ayahku. Aku 
tidak tahu seperti apa dia dan apa yang membuat 
dia tidak pernah muncul di depanku. Aku tidak 
bisa membenci siapapun yang membunuh sosok 
yang tidak pernah ada bagiku. 


KKK 
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Chapter 22 


KEMATIAN 


ŘŘŮĖ 


Aku berbaring menyamping dengan mata 
nyalang menatap ke dinding. Sejak kembali dari 
bertemu dengan ibuku, aku menjadi begitu diam. 
Aku juga bahkan mengabaikan beberapa 
pertanyaan Devan yang pastinya membuat pria 
itu sedikit aneh dengan perubahanku. Aku harap 
Devan tidak mencari tahu dan jugar tipis 
kemungkinannya pria itu akan tahu. 


Jelas bukan karena aku takut akan 
keselamatanku yang membuat aku tidak ingin 
Devan mencari tahu. Aku lebih takut pada 
keselamatan ibuku. Seperti apapun wanita itu 
membenciku, aku tidak ingin dia mati dengan sia- 
sia. Setidaknya dia harus bisa menjalani hidupnya 
dengan lebih baik nanti. Bukan malah mati 
dengan tiada arti. 
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Kalimat ibuku yang menyatakan kalau Devan 
adalah pembunuh ayahku memang cukup 
mengganggu. Jika pun benar seperti itu maka aku 
yakin kalau Devan memiliki alasan yang cukup. 


Aku tahu pria itu lebih dari orang lain. 
Bahkan ibuku tidak tahu satu persen pun tentang 
Devan. Dia tidak bisa berkata-kata menyalahkan 
seperti itu saat dia tidak mengenal Devan dengan 
cukup baik. 


Devan memang sedikit mengerikan. Bisa 
kuartikan banyak juga. Dia akan dengan mudah 
membunuh. Tapi setahuku pria itu membunuh 
bukan untuk bersenang-senang. Selalu ada alasan 
dibaliknya. Banyak alasan lebih tepatnya. 


Devan memiliki seribu rahasia memang di 
matanya. Tapi aku yakin kalau rahasia itu ada 
karena dia hanya belum siap membaginya 
denganku. Dia menyembunyikan hal itu jelas 
dengan maksud tertentu. Entah apapun itu, itulah 
yang harus aku cari tahu. 


Kematian ayahku tidak banyak 
menggangguku. Aku bahkan tidak pernah merasa 
dia ada. Jadi mana mungkin aku terganggu hanya 
karena mendengar dia mati. Aku tidak bersedih 
untuk sosok yang tidak pernah ada. 
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Namun kuyakini memang, segalanya akan 
lebih baik jika aku dan Devan bisa bicara empat 
mata. Mungkin kami bisa mulai saling terbuka 
untuk membuat segala teka-teki ini terselesaikan. 
Membuat dia bicara padaku dan membuat aku 
bisa bertanya banyak hal padanya. Sayangnya 
aku tidak tahu caranya memulai. Jika kuharapkan 
Devan yang memulainya maka aku tidak tahu 
entah kapan itu bisa terlaksana. Dia tidak terlihat 
akan membicarakan dirinya. 


Kurasakan pelukan di tubuhku. Aku tahu 
lengan itu milik Devan. Pelukan eratnya juga 
adalah dia. Dia memelukku dengan sangat erat 
hingga bahkan kurasakan dia melakukannya 
karena hendak membuat aku merasa lebih baik. 
Jelas alasannya adalah karena aku yang sejak di 
mobil diam saja. 


“Ingin cerita?” tanyanya. Dekat sekali 
suaranya dengan telingaku. 


Aku menggeleng. Tidak ada yang ingin aku 
ceritakan. Untuk saat ini tidak ada. Mungkin 
nanti. Setelah aku tahu cara benar memulai 
percakapan dengannya. 


“Apa yang dikatakan ibumu?” 
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Aku menghela napas. Dengan lebih keras dari 
yang aku niatkan. Rupanya perkataan ibuku 
memang cukup mengganggu. “Bukan hal baru.” 


“Tapi tetap mengganggumu.” 


Aku mengulum senyum. “Itu juga bukan hal 
baru, Dev. Ibuku memang selalu memiliki cara 
untuk membuat aku terganggu.” 


Dia mencium kepalaku. Bisa kurasakan 
lembut bibirnya. “Harusnya tidak kubiarkan kau 
bertemu dengannya.” 


“Bukan salahmu.” 


“Tapi aku tidak suka kau jadi seperti ini. 
Gara-gara aku, kau malah memiliki banyak 
pikiran. Andai saja bisa kuputar waktu.” 


Aku berbalik. Menghadapnya. Menatapnya 
dengan mata hijau gelapnya yang memang 
terlihat agak kesal. Dia menyalahkan diri dan aku 
tidak suka dia melakukannya. “Aku baik-baik 
saja, Dev. Aku hanya butuh beberapa waktu dan 
segalanya akan kembali seperti biasa. Tidak perlu 
ada rasa bersalah darimu.” 


Dia memegang tanganku. Menciumnya. 
“Kau yakin.” 


Aku mengangguk. “Aku sangat yakin.” 
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Lalu kepalaku ada di atas dadanya. Terkulai 
di sana yang membuat aku mencoba 
menenangkan diri lebih baik. Aku hanya butuh 
sedikit waktu dan juga lebih banyak keberanian 
untuk bertanya padanya. Jika apapun yang ada di 
depanku, aku yakin bisa bersamanya, segalanya 
bisa aku lalui. Seperti apa masalalunya, aku tidak 
masalah dengan itu. 


Di masa kininya. Jika dia membunuh 
seseorang, aku akan mengerti itu. Tapi semua 
harus ada alasannya. Asal dia tidak membunuh 
hanya karena dia menyukainya maka aku tidak 
masalah. Aku akan membantunya perlahan untuk 
membuat keinginan membunuhnya berkurang. 
Akan aku lakukan segala cara untuknya. 


“Jadi 1tu akan menjadi pertemuan terakhir 
kalian?” tanyanya lagi. Masih betah membahas 
soal 1buku. 


“Kau ingin aku bertemu dengannya lagi?” 

“Jika bisa tidak. Aku tidak suka dengan 
pengaruhnya padamu, meski dia ibumu tapi 
kurasa dia salah satu ibu yang tidak pantas 


memiliki seorang anak. Dia mengerikan, bahkan 
bagiku.” 
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Aku tersenyum. “Ya. Dia memang 
mengerikan.” Wanita mengerikan seperti itu 
masih bisa menyalahkan pria seperti Devan. 
Harusnya dia melihat dirinya bagaimana sampai 
dia berani berkomentar terhadap Devan. Dia 
mungkin tidak pernah membunuh tapi 
penyiksaan terhadap darah dagingnya sendiri? 
Apa itu layak disebut baik? 


Dulu bahkan saat pria sialan yang adalah 
ayah tiriku 1tu hampir memperkosaku, dia malah 
menyalahkan aku. Mengatakan kalau akulah 
yang menggoda suaminya. Aku bahkan muak 
dengan ibuku sendiri jadi bagaimana bisa wanita 
itu berharap aku akan sepemikiran dengannya. 


“Andai aku tidak datang tepat waktu di 
pelelangan bar itu, aku tidak tahu seperti apa aku 
akan marah pada dua orang tersebut. Mungkin 
ibumu tidak akan selamat dari amukanku.” 


Aku mendongak. Dia tidak pernah 
mengatakannya. “Kau orangnya? Yang membuat 
pria-pria itu tidak ingin membayar?” 


Dia mengangguk. “Kau sungguh berpikir 
dirimu tidak menarik? Kau tidak lihat mereka 
semua meneteskan air liur saat melihatmu 
masuk?” 
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“Aku harusnya tahu memang dirimu.” 


Dia mengelus pipiku dengan ibu jarinya. 
“Aku memperhatikanmu cukup lama, Chincilla.” 


Aku percaya kalau memang seperti itu. Aku 
hanya menyambar ciuman di bibirnya. 
Setelahnya masuk kembali lebih dalam ke 
pelukannya. Memejamkan mata. Kurasa aku 
butuh istirahat untuk menyegarkan pikiranku 
buat esok harinya. Siapa tahu aku memiliki ide 
untuk memulai kejujuran dengannya. 


Kurasakan selimut tersampir di tubuhku. 
Hangatnya menyamankan aku dan membuat aku 
menjemput lelap dengan lebih cepat. 


Aku tidak tahu berapa lama aku tertidur, tapi 
aku bangun karena tenggorokanku yang terasa 
kering. Seolah ada pasir di sana. Membuat aku 
segera membuka mata dan menemukan kalau aku 
hanya sendiri di atas ranjang. Aku ditinggalkan 
lagi? Dasar pria tidak bertanggung jawab. 


Tanganku menyalakan lampu utama kamar. 
Segera mencari minuman yang biasa ada di atas 
nakas tapi kali ini tidak ada. Hella sepertinya lupa 
menaruh air untukku. 
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Dengan tenaga yang setengahnya masih 
belum sepenuhnya pulih, aku bangun dari ranjang. 
Akhir-akhir ini aku mudah sekali lelah. Hella 
menyarankan vitamin tapi sepertinya tidak 
membantu. Membuat aku malah lebih banyak 
tertidur apalagi saat Devan tidak bersamaku. 


Aku tidak memakai sandal. Hanya 
bertelanjang kaki dan mulai keluar dari kamar. 
Berjalan dengan cardiganku yang sempat aku 
pasang menyelimuti tubuh. Aku mengeratkan 
bagian depan cardigan demi menghalau dingin 
yang terasa menusuk kulitku. Setelah sampai di 
lantaa bawah barulah aku sadar kalau rupanya 
tengah hujan. 


Sepertinya sejak tadi aku berjalan dengan 
pikiran yang masih dihinggapi kantuk. Aku 
menatap hujan besar itu dan merinding sendiri 
dengan sekelibat bayangan yang datang ke kepala. 
Dengan cepat aku berjalan ke dapur untuk 
mengambil air. 


Aku ingin segera kembali ke kamarku yang 
hangat. Jadi aku bergegas. 


Kubuka pintu kulkas mengambil botol berisi 
air dingin. Lalu mengambil gelas yang ada di 
salah satu laci atas. Menuangkan air ke gelas itu 
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dan segera meneguk isinya. Saat aku masih 
meneguk itulah kudengar suara hantaman keras 
yang membuat aku terkejut. 


Aku segera meletakkan gelas itu ke meja. 
Berjalan ke arah sumber suara. Sepertinya itu 
bukan suara alam. Tidak ada petir atau kilat yang 
menyambar. Lalu suara terbanting apa itu? 


Jelas aku ketakutan tapi aku juga penasaran. 


Kubuka pintu dapur yang memang terhubung 
ke halaman belakang. Aku keluar dari dapur dan 
mencari di mana sumber suara itu berasal hanya 
untuk menemukan Devan sedang mencekik 
seseorang, aku mengenal tubuh itu. Hanya Devan 
yang memiliki punggung lebar itu. Pria itu 
membelakangi aku dan sosok yang dicekik itu 
melihatku. 


Devan mencekik seorang wanita? Aku 
mengenal wanita itu, tidak secara langsung tapi 
wanita itu pernah aku lihat. Hanya satu kali. Dia 
yang keluar dari mobil Devan dan menggandeng 
pria itu. Wanita itu sekarang mengangkat 
tangannya. Dia menatapku. Bibirnya bergerak 
menggumamkan sebuah permintaan tolong. 


Aku beku di tempatku. Aku tidak tahu harus 


berkata apa. Tidak juga mengerti situasi seperti 
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apa yang sedang aku hadapi. Tapi segalanya 
menjadi lebih buruk saat Devan rupanya 
memiliki pisau di tangannya dan aku tahu apa 
yang akan terjadi selanjutnya. Aku mengalihkan 
pandanganku. Tidak akan kuasa melihat 
pembunuhan lagi yang dihadirkan di depan 
mataku. 


Suara tubuh wanita itu terjatuh. Membuat aku 
kini menatap kembali ke arah mereka dan Devan 
sedang menatapku. Tidak ada keterkejutan yang 
menandakan kalau dia tahu aku sejak tadi ada di 
sini. Aku ingat kalau dia akan selalu sadar dengan 
keberadaanku. 


Jika dia tahu aku di sini maka kenapa dia 
tetap melakukannya? Kenapa dia biarkan aku 
melihat pembunuhan yang dia lakukan? 


Jika memang ingin membunuh, kenapa harus 
melibatkan aku untuk melihat? Apa yang sedang 
ingin dia buktikan sebenarnya? Apa yang sedang 
ingin dia perlihatkan? 


Devan bergerak mendekat. Aku mundur dua 
langkah. 


“Kau takut?” tanyanya seolah menantang aku 
untuk menjawabnya. Tapi aku diam. Tidak 


berkata apapun. Hanya menatap dia yang tampak 
Enniyy - 237 


mengerikan dengan darah di kemejanya. “Inilah 
aku, Chincilla. Seperti inilah aku yang 
sebenarnya.” 


Jadi inilah yang sebenarnya dia inginkan. Dia 
ingin aku menerimanya. Dia ingin aku paham 
kalau dia sebenarnya membutuhkan hal ini untuk 
hidupnya. Kalau pembunuhan itu memang 
penting untuknya. Dia ingin aku menerima dia 
dengan utuh. 


Yang aku lakukan adalah lari. Meninggalkan 
dia ke kamarku. Menutup pintu dengan kasar dan 
masuk ke kamar mandi. Aku memuntahkan isi 
perutku. 


Kak 
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Chapter 23 


MENGIRIM PERGI 


Mataku terbuka. Kulihat langit-langit 
kamarku sendiri yang segera membuat aku 
menghela lega napasku. Aku baik-baik saja 
sepertinya. Tidak banyak yang aku ingat 
semalam tapi jelas memang lebih banyak hal 
mengerikannya. 


Pembunuhan yang aku lihat. Wanita yang 
meminta tolong. Aku lari. Muntah di kamar 
mandi. Lalu merasakan kakiku lemas dan 
akhirnya aku tidak kuasa menahan kesadaranku. 
Aku pingsan begitu saja. Lalu siapa yang 
menemukanku sudah jelas orangnya. Pria yang 
kini berdiri di kamar bersamanku. Dia ada di 
pintu balkon, sedang tidak menatap kepadaku. 


Aku tentu sudah akan menyapa. Mungkin 
meminta dia berbalik agar melihatku. Aku ingin 
tahu apa dia masih dipenuhi dengan darah. 
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Tapi sebelum suaraku keluar, Hella sudah 
lebih dulu muncul dan segera setengah berlari 
menuju ke arahku. 


“Anda sudah bangun, Nona?” Hella berdiri di 
samping ranjang. 


Sekilas kupandang Devan yang masih tetap 
pada posisinya. Aku tahu dia sadar kalau aku 
telah bangun. Dia hanya tidak ingin menatapku. 
Entah kenapa. 


Hella membantu aku bangun saat aku 
mengangkat tangan. Dia meraih tanganku dan 
dengan perlahan menghela tubuhku. Merapikan 
bantal untukku bersandar agar aku lebih nyaman. 
Aku memposisikan diri dengan baik. Berusaha 
duduk dengan senyaman yang aku bisa. Karena 
tanpa otak cerdas saja, aku tahu. Akan ada badai 
yang datang kepadaku. Badai itu berbentuk sosok 
pria yang aku cintai. 


“Minum ini, Nona.” Hella menyodorkan 
minuman berwarna kuning padaku. 


Aku mengambil minuman itu dan menghirup 
aromanya. “Apa ini, Hella. Aromanya tidak enak.” 


“Tidak enak? Itu hanya madu. Anda tidak 
suka madu?” 
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Aku menggeleng. “Singkirkan ini dariku.” 


Hella mengambil kembali minuman itu dan 
meletakkannya di atas nakas. Lalu dia 
menuangkan air putih. Memberikan aku dan aku 
meminumnya. Berusaha tidak menyalahkan 
Hella atas semua yang terjadi. Andai Hella 
menyediakan minuman di kamarku maka 
segalanya tidak akan terjadi. Bahwa pengandaian 
seperti itu tidak akan pernah berhasil. 


“Apa anda membutuhkan sesuatu, Nona?” 
tanya Hella lagi setelah gelas itu kembali ke 
tangannya. 


Aku bersandar dengan hembusan napas yang 
cukup keras. “Tidak ada, Hella. Kau bisa pergi.” 


Hella menatap antara aku dan mencuri tatap 
kepada Devan. Aku tahu kalau Hella tidak berani 
meninggalkan aku berdua dengan Devan. Seolah 
Devan akan menyakiti aku. Tapi aku butuh 
berdua dengannya. Sepertinya ada banyak hal 
yang ingin dikatakan pria itu padaku. Atau malah 
sebaliknya. 


Aku mengangguk pada Hella. Berusaha 
meyakinkan dia kalau aku akan baik-baik saja. 
Devan bukan orang yang perlu ditakutkan untuk 


menyakiti aku. 
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Dan Hella akhirnya berlalu. Meninggalkan 
kamar dengan nampan di tangan. Dia telah 
menyingkirkan madu itu. Aku heran juga, madu 
bukan masalah bagiku. Walau aku tidak pernah 
meminum madu seperti itu tapi aku cukup suka 
dengan aromanya. Hanya saja tadi perutku 
bergolak lagi karena aroma tersebut. 


Ada yang salah denganku. Aku sadar itu. 


Bukan karena apa yang aku lihat yang 
membuat aku begini. Melainkan karena ada 
sesuatu yang terjadi pada tubuhku. Tapi aku tidak 
tahu apa itu? 


Suara kursi yang ditarik membuat aku 
terkejut dan menatap segera ke sampingku. 
Devan di sana. Dia tampak mengulas 
senyumannya. Membuat aku seolah kembali 
ditarik ke masalalu. Di mana Kkutemukan 
senyuman pria itu yang tidak pernah sampai ke 
matanya. 


“Kau benar-benar takut padaku?” tanyanya 
penuh dengan ironi. 


Aku diam memperhatikan pria itu. Banyak 
hal yang ada di kepalaku sekarang, aku butuh 
Devan untuk bicara. Tapi sepertinya masalah 
tubuh yang sedang aku pikirkan tidak lebih baik 
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untuk dibahas dari pada masalah apa yang sedang 
ingin dia sampaikan. Masalah itu sampai 
membuat dia menipuku dengan senyum palsunya. 


“Wanita yang aku bunuh tadi malam adalah 
salah satu artis terkenal. Kau akan menemukan 
wajahnya hanya dengan pencarian dari namanya. 
Dia mendapatkan banyak penghargaan. Dia juga 
kaya. Sangat disegani tapi hari ini, dia dinyatakan 
tewas bunuh diri. Menjatuhkan diri dari gedung 
apartemennya setelah menyayat sendiri lehernya.” 


Aku mengerjap. “Lalu?” 
Dia diam menatapku. Mencoba membacaku. 
“Kenapa kau bunuh dia?” 


Dia bersedekap. Santai saja gaya itu. “Karena 
masalalu. Dia adalah salah satu yang ada di 
tempat kejadian. Dia saksi atas meninggalnya 
seseorang yang sangat berarti untukku. Dia di 
sana dan tertawa bersama orang-orang itu saat 
David menghembuskan napas terakhirnya. 
Mereka akan menerima setimpal segalanya 
dariku. Aku tidak akan memaafkan mereka.” 
Mata hijau itu berkobar oleh amarah. Seolah jika 
benar manusia bisa mengeluarkan api dari dalam 
tubuhnya maka sekarang mata Devan akan 


menghanguskan. 
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“Siapa, David?” 


Sejenak dia diam. Seolah dia tidak ingin 
mengatakannya tapi aku harus tahu. “Sopir 
pribadiku ketika aku remaja. Dia adalah orang 
yang selalu bersamaku dan mendukung apapun 
yang aku lakukan.” 


Dan aku tahu kalau dia berhak mendapatkan 
balas dendamnya. Walau tentu saja caranya tidak 
dapat dibenarkan. 


“Malam itu aku lari dari rumah. Tidak 
sengaja kutemukan pesta rahasia di kalangan 
orang-orang kaya. Aku harusnya pergi tapi aku 
menyelinap di pesta itu. Saat ketahuan, David 
datang menyelamatkan aku. Dia terbunuh karena 
berusaha melawan orang-orang yang ingin 
memukulku. Pistol itu tidak sengaja meledakkan 
jantungnya. Aku melihatnya, aku berlari 
menolongnya. Dan mereka semua pergi begitu 
saja. Andai mereka sedikit saja memiliki hati 
nurani dan memanggil bantuan maka sudah pasti 
David akan terselamatkan.” 


Aku tidak tahu harus bereaksi apa. David 
yang malang. Dia mati tanpa mendapatkan 
bantuan hanya karena anak majikannya yang 
pastinya sangat dia sayangi. Jika dia bisa 
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mengorbankan nyawanya demi Devan berarti 
David memang sangat mencintai anak 
majikannya tersebut. 


“Jadi aku membunuh mereka satu per satu, 
kulakukan itu sejak muda. Hanya saja ayahku 
tidak memberikan dukungan. Dia berkata kalau 
balas dendam dilakukan dengan ceroboh seperti 
itu maka cepat atau lambat akulah yang akan 
membuat diriku sendiri celaka. Juga keluargaku. 
Jadi ayahku menginginkan aku menguasai kota 
ini untuk membuat namaku dikenal banyak orang. 
Pada akhirnya aku berhasil membuat mereka 
semua mati di tanganku.” 


Kulihat kepalan di tangan Devan. Amarah di 
masalalu seolah menguasainya. Kini aku yakin 
kalau pertemuan pertama kami yang di mana 
kutemukan dia dengan darah di seluruh 
pakaiannya adalah hasil pembunuhan. Entah 
siapa yang dibunuhnya. 


“Ada beberapa orang yang tidak akan 
menderita karena kematian. Jadi aku 
meruntuhkan bisnis mereka. Membuat mereka 
menjadi gelandangan. Itu menyenangkan melihat 
mereka menderita dan aku tidak akan berhenti 
melakukannya.” 
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Aku menghela napasku. Memainkan jemari 
di atas pangkuanku. 


“Aku akan membunuh siapapun yang 
mengganggumu. Begitulah caraku 
menyelesaikan masalah. Itulah diriku dan aku 
tahu kau tidak akan menerimanya.” 


Dia bangun setelah menyatakan kalimat 
sepihak seperti itu. Membuat aku hanya 
menatapnya dengan tidak yakin. Dia sungguh 
meyakinkan hal itu? Kalau aku tidak akan 
menerimanya? Lantas apa memang aku akan 
menerima? 


Setiap malam tidak akan menemukan dia di 
kamar dan memiliki pikiran nyawa siapa yang 
dibunuhnya. Juga darah yang mungkin akan aku 
temukan darinya. Tidak mungkin dia akan masuk 
ke kamarku dengan pakaian yang tetap bersih. 
Dia manusia biasa. Akan ada saatnya nanti aku 
menemukan kesalahan dan dia dengan kemeja 
bekas darah. 


Apa aku sanggup menerimanya? Sungguh 
aku sanggup? 


Bahkan dia sendiri tahu kalau aku tidak akan 
menerima. Bahkan dia sendiri telah memberikan 


jawaban yang aku sendiri masih ragu dengan 
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jawabannya. Jadi sekarang intinya akan seperti 
apa hubungan kami? Apakah berakhir begitu saja? 


Dan dia sudah menyiapkannya. 


Dia meletakkan kertas di atas meja. Aku 
menatap ke sana. Dia menghela napasnya dengan 
berat saat dia mengatakannya. Aku merasakan 
remasan tidak kasat mata di dadaku. 


“Sudah kusiapkan tiket dan keperluanmu. 
Kau akan ke luar negeri. Aku memiliki rumah di 
sana. Kau akan nyaman tinggal di sana dan 
tetaplah di sana. Jangan hilang dari 
pengawasanku. Aku hanya ingin melihat kau 
baik-baik saja. Kau dan aku memang mungkin 
tidak bisa bersama tapi kau hanya harus tahu 
kalau aku sungguh dengan mencintaimu, 
Chincilla. Tidak ada dalam detik sebelas tahun 
yang aku lalui tanpa memikirkanmu. Kau 
segalanya bagiku, tapi apa yang menjadi 
ketidakmungkinan kita ini untuk bersama adalah 
sebuah jurang yang aku sendiri tidak bisa 
melewatinya.” 


Aku mengambil kertas itu. Melihat paspor 
dan segala macamnya di sana. Hanya butuh 
penerbangan lima jam. Tapi itu seolah 
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menyatakan kalau aku telah kehilangan 
segalanya. 


“Bolehkah kubawa Hella bersamaku?” 


Dalam pikiran terdalamnya, dia mungkin 
berharap aku akan menolak. Itulah yang 
membuat dia sedikit tersentak dengan 
pertanyaanku. Tapi kemudian dia mengangguk. 


“Terima kasih.” 


Dia berdiri. “Aku akan meminta Hella 
menyiapkan barangmu. Juga dia harus tahu kalau 
kau akan ikut dengannya.” 


Aku mengangguk. 


Lalu dia berjalan meninggalkan aku. Aku 
menatapnya dan saat tangannya berada di gagang 
pintu, aku memanggilnya, “Dev?” 

“Ya?” Dia diam di tempat. Tidak berbalik 


memandangku. 


“David itu, apa dia ayahku? Kau bertemu 
denganku karena dia? Dia memintamu 
menemuiku?” 


Dan kulihat bahunya menegang. Dia tampak 
tidak yakin aku menebaknya dengan benar tapi 
aku memang tahu kalau nama ayahku adalah 
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David. Seburuk-buruknya David meninggalkan 
aku, dia tetap meninggalkan nama untukku. 


“Dia sangat mencintaimu. Kau hanya perlu 
tahu itu.” 


Aku tahu. Jika dia mengirim sosok seperti 
Devan yang bisa mencintaiku dengan begitu 
hebatnya maka ayahku memang orang yang 
cukup mencintaiku. 


Devan pergi meninggalkanku dengan suara 
pintu yang seolah menjadi hukum kramat 
untukku. Aku bersandar lebih bawah ke bantalku. 
Memikirkan apa yang harus aku lakukan untuk 
situasi ini. 


KKK 
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Chapter 24 


BANDAKA 


Langkahku terhenti. Kutemukan dia sudah 
berdiri di samping mobilnya. Dengan kacamata 
hitam yang membuat dia telihat begitu menarik. 
Jika ingin berpisah, apakah harus dia tampil 
setampan itu? Dia sengaja membuat aku melihat 
kalau betapa ruginya aku akan meninggalkan 
mahluk indah sepertinya? Sepertinya memang 
itulah tujuannya. 


Aku melangkah ke arah mobil yang ada di 
belakang. Memberikan tasku pada Hella yang 
sudah memberikannya kepada Roland. 


“Anda baik-baik saja, Nona? Anda terlihat 
pucat.” 


Aku menggeleng. Hella jelas begitu ingin 
menyentuh wajahku untuk memastikan suhu 
tubuhku. Tapi dia menahan diri karena ada Devan 
di sini. Hella memang sangat peduli denganku. 
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Dia juga mengiyakan dalam detik pertama saat 
Devan menawarkan dia sebagai orang yang akan 
menemaniku di rumah pria itu yang entah ada di 
mana. Aku bahkan tidak penasaran. 


“Mungkin anda harus meminum ini. Ini akan 
membuat anda lebih baik.” 


Aku menatap kotak susu yang diberikan 
Hella. “Tidak, Hella. Aku baik. Kau minum saja.” 


“Nona, segalanya sudah siap,” Roland segera 
datang menghampiri kami. 


“Kalau begitu kita pergi.” 


“Nona, kata tuan anda akan berkendara 
dengannya. Hella akan bersama saya dan James. 
Kami di mobil belakang anda.” 


Aku berdua saja dengan Devan? Wah, 
perpisahan yang luar biasa. Aku mengangguk. 
Tidak mungkin menolak juga. Segalanya harus 
berjalan dengan cepat. Ada yang ingin segera aku 
pastikan. 


Hella hanya memberikan aku pandangan 
sendu atas perpisahan yang akan terjadi antara 
aku dan Devan. Dia yang terlihat paling sedih. 
Aku sendiri tidak tahu bagaimana perasaanku 
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saat ini. Sebab tidak ada yang bertanya apa yang 
menjadi inginku. Dia memutuskan semau hatinya. 


Aku berjalan masuk ke mobil yang ada di 
depan. Mobil dengan warna merah itu terasa 
nyaman di dalamnya. Kupakai sabuk pengaman 
dan sedikit menurunkan kursi agar lebih mudah 
bersandar. Aku lelah sekali. Padahal tadi malam 
aku tidur dengan sangat baik. Mungkin karena 
masalah ini membuat aku tidak memiliki cukup 
tenaga. 


Mobil telah melaju. Aku bahkan tidak melirik 
ke arah pria itu lagi. Dia juga tidak mengatakan 
apapun. Jadi kami berkendara dalam diam. 


Tanganku tiba-tiba berada di perutku. Masih 
ingat bagaimana terkejutnya aku melihat tanggal 
di ponselku. Aku terlambat. Sudah hampir dua 
bulan dan aku tidak pernah menyadarinya. Aku 
menebak kalau apa yang memang salah di diriku 
berhubungan dengan telambatnya aku datang 
bulan. 


Aku takut kalau apa yang aku takutkan 
menjadi kenyataan. Bagaimana jika ternyata aku 
hamil? Jelas aku tidak akan pernah merasa salah 
dengan kehamilanku. Hanya saja situasi saat ini 
hanya akan mendatangkan hal yang buruk 
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dengan sebuah kehamilan. Aku tidak ingin 
anakku lahir tanpa seorang ayah. Aku tidak ingin 
anakku bernasib sama denganku. 


Kehamilan ini hanya pradugaku saja. Jadi aku 
harus memastikan. Hanya saja aku tidak bisa 
mengatakannya pada Devan. Aku tidak ingin 
hanya karena kehamilanku akan membuat dia 
merubah pikirannya. Jika dia ingin 
mempertahankanku maka itu harus dengan 
inginnya sendiri. Sekarang dia akan mengirimku 
pergi. Itulah keingiannnya dan itu yang akan 
terjadi. Walau akhirnya tentu saja aku yang 
memutuskan dan bukan dia. 


Dia tidak bisa membuang aku begitu saja dan 
berharap aku akan tinggal di tempatnya. Hanya 
agar dia bisa mengawasiku. Dia bermaksud kalau 
dia bisa melihatku sedangkan aku tidak. Di mana 
letak adilnya hal 1tu? Jika dia lebih mengenalku 
maka harusnya dia tahu kalau aku tidak akan 
menerima semuanya semudah itu. 


“Kau lapar?” 
Aku menatap Devan. Mengerjap. “Ya?” 


“Kau memegang perutmu dari tadi. Apa sakit 
atau lapar?” tekannya lagi. Kami sedang berada 


di lampu merah. Sebentar lagi akan tiba di 
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bandara. Sepertinya aku melamun terlalu jauh 
sampai aku tidak sadar kalau kami berkendara 
telah cukup lama. 


“Tidak keduanya,” jawabku cepat. 


Dia akhirnya mengangguk dan tidak bertanya 
lagi. Mobil kembali bergerak. Tidak lama dan 
kami tiba di bandara. Aku segera turun dari mobil 
dan Devan juga ikut turun. Dia berdiri di depanku. 
Kami berhadapan. 


“Aku tidak akan bisa mengantarmu sampai 
ke dalam.” 


Aku mendongak menatapnya. “Kenapa?” 


Dia menghela napasnya. Tampak begitu berat 
baginya melepaskan aku. Harusnya dia 
menahanku jika memang itu berat. “Aku tidak 
akan bisa membiarkanmu pergi jika sampai aku 
mengantarmu sampai ke dalam. Roland yang 
akan menemanimu sampai kau naik pesawat.” 


“Aku memiliki Hella. Tidak perlu Roland.” 

“Biarkan saja. Aku ingin ada pria yang akan 
menemanimu. Itu akan membuat aku lebih 
tenang.” 


Aku akhirnya mengangguk dan tidak 


mendebatnya. Melihat Hella sudah turun dari 
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mobil, segera aku akan beranjak meninggalkan 
dia. Tapi dia sudah meraih lenganku. Membawa 
aku kembali berdiri di depannya dan begitu saja 
dia memelukku. Erat pelukannya. Hangat juga. 


“Kau terlihat tidak sehat, apa kita tunda saja 
kepergianmu?” 


Aku tidak membalas pelukannya. Tapi juga 
tidak menolaknya. 


Dia melepaskan aku. Memasang kembali 
kacamata hitam yang sempat dia copot tadi di 
dalam mobil dan dia segera masuk ke mobil. Aku 
hanya menatapnya yang lurus dalam 
pandangannya. Berdecih karena pada akhirnya 
dia memilih menjadi pengecut. Jika memang 
begitu tidak bisa berpisah, kenapa harus membuat 
aku pergi? 


“Nona, anda sudah siap pergi?” 


Aku berputar dan mengurai senyuman ke 
arah Hella. Lalu mengambil tangan Hella dan 
kami berjalan pergi. Roland ada di belakang kami 
siap mengikuti ke mana saja kami melangkah. 


Sebentar lagi sudah waktunya aku naik ke 
pesawat. Aku menatap ke arah Roland dan berdiri 
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di depan pria itu yang tampak tidak semangat. 
“Kembalilah.” 


“Nona, saya ....” 


“Aku ingin kau kembali Roland. Setidaknya 
ini perintah terakhir dariku. Aku tidak akan bisa 
meminta apapun darimu. Jadi jangan buat aku 
memohon. Ya?” 


“Nona ....” Roland memandang aku sejenak. 
Dia mengangguk kemudian dan berjalan dengan 
segera meninggalkan ruang tunggu. Aku menatap 
kepergian Roland dengan lambaian tangan walau 
Roland tidak sedang melihat kepadaku. 


“Tuan akan memastikan anda naik ke 
pesawat. Makanya dia meminta Roland ikut,” 
ucap Hella yang sudah berdiri di sampingku. 


Aku mendengus. “Itu makanya kusuruh dia 
pergi.” 
“Apa maksud anda?” 


Aku memegang tangan Hella. Membawanya 
berjalan keluar dari ruang tunggu. Kami berjalan 
melewati pintu belakang. Di mana Devan 
pastinya tidak akan menemukan dengan mudah. 
Hella sendiri sudah berjalan mengikutiku dengan 
begitu penasaran. 


Psycho Boyfriend - 256 


“Apa yang akan kita lakukan, Nona?” 


“Jika ingin memberikan pelajaran pada 
keparat itu maka kita lakukan sepenuhnya. 
Jangan setengah-setengah.” 


Hella tidak mengerti. Tapi dia tidak melawan 
ke mana aku membawanya pergi. Kami berhasil 
keluar dari bandara dan segera menunju 
pangkalan taksi yang ada di luar bandara. 


“Masuklah,” pintaku pada Hella. 


“Nona, tuan akan mengamuk.” Hella bergetar 
dengan penuh ketakutan. 


Aku tetap mendorong Hella masuk dan 
segera menyusulnya. Menatap Hella dengan 
tatapan tajam. “Dia melepaskan aku begitu saja. 
Dia bahkan tidak bertanya apa aku sungguh 
menginginkan perpisahan ini. Jadi sudah 
sewajarnya kubalas ini semua padanya. Dia 
sialan.” 


Aku memakai sabuk pengaman. Hella masih 
memandang ke arah bandara. Ponsel Hella ada 
padaku. Aku sempat mengambilnya tadi dan juga 
telah kumatikan. Begitu juga dengan ponselku. 


“Nona, kita harus kembali.” 
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“Berhenti merengek, Hella. Kau mau pergi 
denganku atau aku pergi sendiri? Kau yang 
menentukan. Jika sampai kau kembali ke bandara 
tanpa aku. Apa yang akan dilakukan Devan?” 
Aku memandangnya. Tanpa berkedip yang 
membuat dia salah tingkah. 


Hella memegang lehernya sendiri. Entah apa 
yang ada dibayangannya tentang apa yang akan 
dilakukan Devan. Namun jelas apapun itu, adalah 
hal yang buruk. 


“Kita akan ke mana, Nona?” tanyanya. 
Suaranya pasrah. 


“Tolong ke apotek, Sir.” 
“Ya, Nona.” 


Taksi sudah meninggalkan bandara. Aku 
menatap bandara itu dengan samar menemukan 
mobil Devan yang masih berada di tempat semula. 
Pria itu tengah berdiri di sana dengan tidak 
tenang. Hanya bisa kulihat sekilas dan aku tidak 
bisa memastikan. 


“Kenapa kita akan ke apotek, Nona. Anda 
sakit?” 


“Ada yang ingin aku pastikan.” 
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“Nona,” panggil Hella lagi. Padahal aku 
butuh istirahat. Tapi Hella sedang ingin lebih 
banyak menggangguku sepertinya. 


“Ya?” Aku memandangnya. 


“Boleh saya mengatakan apa yang mungkin 
akan membuat anda berubah penilaian terhadap 
Tuan?” 


Aku mengerut. “Apa maksudmu?” 


“Tadi malam, saat anda pingsan. Tuan 
ketakutan, Nona. Dia kelabakan dan untuk 
pertama kalinya kulihat Tuan menangis. Tuan 
tidak pernah seperti itu, bahkan saat adiknya 
sendiri pergi dari rumah secara tiba-tiba, Tuan 
tidak meneteskan airmata. Sejak kematian sopir 
pribadinya, Tuan tidak pernah meneteskan 
airmata, Nona. Tapi tadi malam kulihat Tuan 
menangis. Saya terenyuh melihatnya. Mungkin 
ketakutan Tuan yang membuat dia tidak bisa 
membiarkan anda di sisinya. Bersama Tuan akan 
banyak bahaya jadi Tuan hanya tidak ingin anda 
dalam bahaya.” 


Aku tersenyum. “Itulah yang ingin aku rubah 
darinya, Hella. Aku tidak pernah berpikir buruk 
tentang Devan. Dia selalu sempurna di mataku. 


Aku melakukan ini bukan karena aku marah 
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padanya. Aku hanya ingin dia tahu kalau 
kehilangan aku akan lebih menyakitkan buatnya. 
Dia harus sadar kalau dia membutuhkan aku di 
sisinya.” 

Hella mengurai senyumannya dengan penuh 
sukacita. Jelas dia juga tertipu dengan sikapku. 
Rupanya tidak hanya Devan. 


KKK 
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Ghapter Z9 


POSITIF 


Aku mendorong pintu kaca itu dan segera 
menemukan Hella yang segera menghampiri aku. 
Berdiri di depanku dengan cemas yang bahkan 
membuat aku sendiri terkejut. 


“Apa yang terjadi, Nona? Anda baik-baik 
saja? Obat apa yang anda beli?” 
Aku terekekeh geli. “Satu satu, Hella. Aku 


tidak bisa menjawab pertanyaan sebanyak itu.” 


Hella menggaruk lehernya. “Maaf, Nona. 
Saya hanya khawatir. Anda terlalu lama di sana.” 


“Aku memastikannya. Tidak apa-apa. Aku 
baik-baik saja. Aku lapar, kupikir kita harus 
makan. Ini sudah hampir sore.” 

Hella menatap langit sejenak. Lalu kembali 


menatapku. Dia lesu terlihat. “Entah apa yang 
akan dilakukan Tuan pada saya karena tidak 
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segera menghubunginya. Ponsel saya, Nona. 
Anda harus mengembalikannya.” Dia 
mengulurkan tangannya. 


“Aku akan melindungimu. Sekarang kita 
makan. Aku sungguh lapar.” Aku berjalan 
meninggalkan Hella. Dia segera mengikutiku 
dengan terpaksa. Sementara aku hanya 
tersenyum saja dengan gelengan. Hella pasti 
sangat ketakutan tapi aku tidak bisa 
memberitahunya sekarang. Jika ada orang 
pertama yang harus tahu maka itu adalah Devan. 


Aku mengelus perutku dengan lembut. 
Melangkah masuk ke starbuck pertama yang aku 
temui. Aku duduk di meja dekat dengan kaca 
sementara Hella sudah bergabung denganku. 
Tapi dia tidak segera duduk. Dia berdiri dengan 
sedikit tidak yakin. 


“Katanya anda lapar. Ayo kita makan yang 
lebih mengenyangkan saja, Nona. Kita ke 
restoran.” 

Aku menggeleng. “Aku lagi ingin di sini. 
pesankan red velvet untukku ya? Aku ingin 
minum itu.” 


Hella menghela napas. “Terserah anda, Nona.” 
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Hella segera beranjak dari meja. Dia berjalan 
mengantri. Tidak lama karena memang sepi, 
Hella sudah kembali dengan pesananku 
sementara dia terlihat memesan kopi panas. 
Asapnya mengepul. 


Aku meraih gelasku. Mulai menyedot 
minumanku dengan santai. Sembari membuka 
majalah yang memang ada di sana. Beberapa 
lembar aku bolak-balik tanpa minat. Saat aku 
masih sibuk menekuni satu tulisan tentang 
sebuah kerajinan tangan, kudengar suara pintu 
yang dibuka dengan tidak normal. Itu pintu kaca 
dan memiliki lonceng kecil di atasnya. 


Di tempat ini memang tidak rame tapi ada 
beberapa orang yang mulai membuat si pembuka 
pintu yang tidak lain adalah Devan itu menjadi 
objek pandangan mata semua orang. 


Devan mencariku. Dia bertemu pandang 
denganku dan segera datang menghampiriku 
dengan emosi yang menari di matanya. 


Hella yang tahu siapa yang datang segera 
bangun dengan tubuh gemetar. Dia menjauh dan 
menunduk. Aku kasihan melihatnya. 
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“Apa yang kau lakukan di sini, Chincilla?” 
tanyanya dengan ketenangan yang dipurakan. 
Dia seolah siap meremukkan aku. 


Aku tersenyum. Mendongak padanya. “Aku 
tiba-tiba menginginkan red velvet. Jadi aku ke 
sini. Hella tidak salah. Aku yang memaksa dan 
mengancam dia untuk ikut denganku.” 


Devan meletakkan tangannya di meja. Urat 
tangan itu menonjol. Menandakan amarah yang 
siap meledak. “Kau sedang bercanda sekarang?” 
Dia mendekatkan wajahnya. Di depanku dengan 
tatapan yang membuat aku hanya memberikan 
pandangan tidak mengerti. 


“Aku hanya ingin minum ....” 


Dia meraih lenganku. Menekan tangannya di 
sana dan segera menarik aku berdiri. “Kau 
memang harus diperlihatkan seperti apa aku 
marah.” Dia lalu membawaku dengan langkah 
kasar. Setengah menyeretku yang membauat aku 
kewalahan dalam mensejajarkan langkahnya. 
Aku bisa jatuh kapan saja dan itu akan membuat 
sesuatu yang buruk terjadi padaku. 


Devan sudah memegang pintu kaca itu dan 
membukanya. Aku berusaha lepas. 
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“Dev, hentikan. Jangan seperti ini.” 


“Kau membuat aku hampir gila. Sekarang 
kau minta aku jangan lakukan hal ini?” Dia terus 
berjalan. 


“Dev, pelan-pelan. Aku bisa jatuh.” 
“Masa bodoh!” 

“Dev, dia akan terluka.” 

“Aku tidak peduli.” 

“Dev, hentikan. BERHENTI!!” 


Semua orang menatap dengan terpana. Lebih 
kepada James dan Roland yang terpana. Juga 
Hella yang menggigit jarinya sendiri. Aku bisa 
melihat ekspresi mereka semua. Karena aku 
sendiri terkejut dengan teriakanku sendiri. Kami 
sudah berdiri di dekat mobil. 


“Kau membentakku?” tanya Devan tidak 
percaya. 


“Kau pantas mendapatkannya!” seruku kesal. 
“Kau ....” 


Aku memegang mulutku. Mengangkat 
tanganku untuk menghentikan 1a bicara. Mencari 
tempat yang tepat untuk memuntahkan isi 
perutku. Masa bodoh. Aku berlari ke sembarang 
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arah. Dan menemukan tempat sampah lalu 
muntah di sana. Yang keluar hanya air saja 
karena memang aku sudah memutahkan 
sarapanku tadi di dalam toilet apotek. Sekarang 
karena air saja yang keluar, aku malah menjadi 
lemas sendiri. 


Aku berdiri dan segera tubuhku ditangkap 
oleh pria itu. Membuat aku bisa berdiri dan dia 
menyangga tubuhku. Tangannya mengusap 
bibirku. 


“Jauhkan tanganmu. Aku kotor.” 


“Kita harus ke rumah sakit, Chincilla. Kau 
benar-benar tidak sehat.” 


Aku melambaikan tangan untuk mengucap 
ketidaksetujuanku. “Ini adalah hal yang biasa, 
Dev.” 


“Hal biasa bagaimana. Kau lemah. Muntah. 
Juga dingin. Aku tidak suka dengan ini. Kita 
harus tahu ....” 


Aku melepaskan diri. Berdiri di depannya. 
Menatapnya. “Kau akan melepaskan aku lagi?” 
tanyaku. 


“Apa? Ini bukan saat yang tepat untuk itu.” 
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“Ini saatnya, Dev. Ini saatnya. Katakan kau 
akan melepaskan aku lagi? Aku tidak akan 
pernah bersama dengan pria yang menyerah 
bersamaku begitu saja.” 


Dia menyugar rambutnya. “Itu demi 
kebaikanmu. Melihat kau pucat setelah apa yang 
kau lihat, pikirmu aku sanggup hidup dengan 
seperti itu.” 


“Maka berhenti membunuh.” 
“Jika tidak ada yang mengganggumu.” 


Aku menghela napasku. Seolah dia 
mengatakan kalau segalanya tergantung aku. 
Dasar keparat. “Baiklah terserah kau. Hanya saja 
aku ingin pindah dari rumah itu. Aku ingin rumah 
yang lan. Yang di mana tidak pernah ada 
pembunuhan di sana. Dan berhenti membawa 
korbanmu ke rumah di mana aku tinggal. Aku 
tidak akan bisa tidur memikirkan itu.” 


Dia merasa bersalah. “Wanita itu adalah 
kesalahanku.” 


“Lalu kita sepakat?” 


Dia memandang aku dalam. “Kau bisa 
menoleransiku?” Dia tidak yakin dengan apa 
yang menjadi keputusanku. 
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“Lalu kau ingin aku membuat kita menyakiti 
diri sendiri? Dengan perpisahan yang kau 
kibarkan.” 


“Maafkan aku, Chincilla. Aku yang salah.” 


“Dia juga pastinya tidak ingin kita berpisah, 
Dev. Jadi mari lakukan untuk kita dan juga dia.” 
Aku mengelus perutku dengan lembut. 


Dia menatap ke arah tanganku. Lalu 
memandangku. Dia ternganga. “Kau ... hamil.” 


Aku mengangguk dengan pasti. Tersenyum 
padanya. 


Dia memandang tangannya. Lalu dia 
memandang padaku. Dia tidak terlihat sesenang 
yang aku harapkan. Apa dia memang belum siap 
dengan anak? Tapi bukankah dia juga akan 
menikah denganku. Jadi anak sudah pasti harus 
ada di antara kami. 


“Kau tidak senang?” tanyaku dengan kecewa. 
Tidak bisa menyembunyikan kekecewaanku. 


Dia mendekat. “Aku pembunuh, Chincilla. 
Bisakah aku memilikinya? Tanganku sudah 
banyak menumpahkan darah orang lain. Bisakah 
aku bersamanya? Bisakah aku menjadi ayah?” 
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Aku meraih tangannya. Menempelkan 
telapak tangannya di perutku. Membuat dia 
merasakan bagaimana itu mengubah cara 
pandangnya. Dia menekan tangannya di sana dan 
tiba-tiba dia tersenyum. Dia sungguh tersenyum 
dengan begitu tulus dan begitu lebar. 


“Aku akan menjadi ayah. Aku akan memiliki 
anak.” 


Aku teriak terkejut saat dia meraih tubuhku 
dan menggendongku. Mengajakku berputar di 
depan starbuck dengan beberapa orang yang 
berlalu lalang. Devan tidak pernah 
menyembunyikan amarahnya. Devan juga tidak 
pernah menyembunyikan kebahagiaannya. 


Setelah selesai membuat aku berteriak 
ketakutan dengan apa yang dia lakukan, dia lalu 
memelukku. Erat pelukannya dan hangat. Kali ini 
aku tentu saja membalasnya. Menyandarkan 
kepalaku di dadanya. 


Tangan kami bertaut. Kami kemudian 
melangkah ke mobil. Di sana sudah ada tiga 
senyuman yang menyambutku dan tidak sabar 
mengucapkan selamat padaku. Jelas mereka 
mendengar berita gembira yang aku bawa. 
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Ketiganya telah memberikan selamat yang 
aku balas dengan terima kasih dan juga anggukan. 
Mereka akan selalu ada untuk kami. 


Aku dan Devan masuk ke mobil. Kami 
kembali hanya berdua di sana. Tapi situasinya 
berbeda kali ini. Tangan Devan tetap 
menggenggam tanganku. Dia memberikan 
kecupan beberapa kali di sepanjang jalan. 


“Aku akan berhenti membunuh. Demi kalian.” 


Aku tersenyum mendengarnya. “Aku akan 
selalu berada di sisimu, Dev. Jika kau tidak bisa 
menahan amarahmu maka peluk aku. Akan aku 
katakan padamu betapa istimewanya dirimu 
bagiku. Bagi duniaku.” 


Kepalaku bersandar di bahunya. Mobil 
melaju dengan pelan dan hatiku penuh. Hari ini 
berjalan sesuai dengan inginku. Kurasa alam juga 
setuju membuat aku berakhir bahagia dengan pria 
ini. Alam setuju dengan kebersamaan kami. Aku 
mencintai pria ini. Sangat mencintainya. 


KKK 
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EPILOG 


n 


Aku sedang berada di taman mawarku saat 
kutemukan pelukan tiba-tiba di tubuhku yang 
membuat aku hampir berteriak terkejut. Tapi aku 
mengenalinya sebagai kekasihku yang segera 
merubah keterkejutan itu menjadi amarah. 
Kulepas pelukannya dan berbalik menatapnya 
lalu memukul dadanya. Dengan kesal tentu saja. 


“Kau ingin aku jantungan?” 


Dia tidak terlihat terpengaruh dengan 
amarahku. Malah senyum lebar itu membingkai 
wajahnya. Membuat aku melihat dia aneh. “Aku 
ada kabar bahagia untukmu, Chincilla.” 


Aku menatap penasaran. “Kabar bahagia? 
Apa 1tu?” 


“Orang tuaku sedang menuju kemari. Dia 
akan bertemu denganmu.” 
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Aku perlu mencernanya beberapa saat. Lalu 
menatap Devan dengan penuh yakin kalau aku 
memang benar mendengarnya seperti itu. “Kau 
memiliki orang tua?” 

Dia ternganga. “Lalu kau pikir aku lahir dari 
botol yang tersesat di laut? Tentu saja aku 
memilikinya.” 

Terkekeh geli aku mendengarnya. “Salahmu. 
Kau tidak pernah mengatakan tentang mereka. 
Kau tidak pernah membahas mereka jadi kupikir 
kau memang sudah tidak memilikinya. Jangan 
menyalahkan aku yang berpikir seperti itu.” 

“Baik-baik. Salahku. Puas?” 

Aku mengangguk. “Sangat puas.” 


“Lalu ayo temui mereka di pintu depan. 
Mereka ingin kita menyambutnya.” Devan sudah 
meraih tanganku. Tapi aku diam di tempat 
membuat pria itu juga diam. Memandang aku 
dengan pandangan bertanya. 


“Apa mereka akan menyukaiku?” 
“Tentu saja mereka akan suka.” 


“Kau sangat yakin.” 
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Dia mendekat. “Karena mereka tahu anak 
mereka tergila-gila padamu,” bisiknya di dekat 
telingaku. 


Aku sukses memukul lengannya yang 
menggodaku. Tapi kali ini, aku tidak menahan 
tarikan lembutnya menuju pintu depan rumah 
kami. Rumah yang baru-baru ini kami tinggali 
atas permintaanku tentu saja. 


Kami berdiri di undakan tangga. Menunggu. 
Jemari kami bertaut dengan erat. Pandangan jatuh 
lurus ke arah mobil yang sedang masuk ke 
pekarangan rumah. Aku merasa ketar-ketir 
sendiri. Ada rasa takut tapi juga ada perasaan 
tidak sabar. Aku sudah lama ingin bertemu 
keluarga Devan tapi karena Devan tidak pernah 
membahasnya maka aku juga bungkam. Kini saat 
mereka ada di depan mata, aku tidak bisa berkata 
kalau aku tidak senang. 


Mobil itu sudah berhenti. Aku menatap 
Devan yang juga sedang menatap aku dengan 
senyum. 


Sopir turun dan segera membukakan pintu 
untuk dua orang tersebut. Aku melihat ibu Devan. 
Wanita yang terlihat sederhana tapi memiliki 
kecantikan yang unik di mataku. Dia melihat 
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padaku. Satu detik setelahnya senyum 
membingkai wajahnya. Membuatnya tampak 
amat ramah yang membuat perasaan takut itu 
memudar dariku. 


Lalu aku melihat ayah Devan. Tidak ada kata 
yang tepat untuk menjabarkannya. Dia tinggi 
dengan fostur tegap juga mata dengan sorot tajam 
yang berwarna persis dengan mata Devan. 
Banyak kekelaman di mata itu tapi saat dia 
berjalan ke arah istrinya, tampak begitu banyak 
cinta di sana. Cinta yang diorasikan dengan 
sangat baik. 


Aku dan Devan mendatangi dua orang itu. 
Ibu Devan segera mengambil aku dari rangkulan 
Devan. Kami berpelukan. 


“Senang akhirnya bertemu denganmu, Clara. 
Devan hampir membicarakanmu setiap detiknya. 
Dia tergila-gila padamu. Aku senang untuk itu.” 


Aku mengangguk dengan baik. “Aku juga 
ingin berterima kasih. Kau melahirkan dia 
untukku. Dia pria yang hebat. Aku mencintainya.” 


Dan seperti itulah hari itu berlalu. Penuh 
kebahagiaan. 


TAMAT 
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